Reproduksi Wisata Budaya Kreatif (Studi Fenomenologi Reproduksi Wisata Budaya Tari oleh Sanggar Soerya Soemirat di Surakarta) by Saputra, Rony Gilang Candra
REPRODUKSI WISATA BUDAYA KREATIF 
(Studi Fenomenologi Reproduksi Wisata Budaya Tari oleh Sanggar                  
Soerya Sumirat di Surakarta) 
TESIS 
 
Disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai derajat Magister 








PROGRAM STUDI MAGISTER SOSIOLOGI 
FAKULTAS ILMU SOSIAL POLITIK 












































































Setiap kali fajar menyingsing,  
seekor rusa terjaga. 
Ia tahu hari ini ia harus  lari lebih cepat  
dari seekor singa yang tercepat. 
Jika tidak, ia akan terbunuh. 
 
Setiap kali fajar menyingsing,  
seekor singa terbangun dari tidurnya. 
Ia tahu hari ini ia harus mampu  
mengejar rusa yang paling lambat. 
jika tidak, ia akan mati kelaparan. 
 
Tak masalah apakah kau seekor rusa, 
atau seekor singa. 
Karena setiap kali fajar menyingsing, 
sebaiknya engkau mulai berlari. 
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 Wisata budaya kreatif dibangkitkan oleh ide-ide yang terletak di persimpangan 
antara seni dan kreativitas artistik, bisnis, dan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari karakteristik pelaku wisata budaya kreatif, reproduksi wisata budaya 
kreatif di Sanggar Tari Soeryo Soemirat Mangkunegaran dan dimensi pendukung dan 
penghambatnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi. 
Penelitian ini dilakukan di Kota Surakarta. Informan dalam penelitian ini adalah ketua, 
administrator, dan orang tua siswa yang mengambil bagian dalam Studio Soerya 
Sumirat juga Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta. Teknik Pengumpulan 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Untuk 
menguji validitas data yang dikumpulkan, peneliti menggunakan teknik triangulasi. 
Hasil dari penelitian ini adalah peran pemerintah sebagai regulator, fasilitator dan 
promotor. Karakteristik pelaku wisata budaya kreatif terdiri dari pemerintah sebagai 
regulator dan penyedia prasana, sanggar tari sebagai pemelihara dan pengembangan 
tari tradisional, serta pihak swasta dan masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam 
penyelenggaraan dan pelayanan. Reproduksi wisata budaya kreatif di sanggar tari 
mengajarkan tari Bajidor Kahot, Manuk Dadali, dan Bali In Java. Upaya 
pengembangan tari gaya Surakarta dengan cara pemadatan, perubahan dan 
penggarapan bentuk. Keraton Mangkunegaraan sebagai tempat latihan. Proses 
pengajaran tari tradisional dilakukan 2 kali dalam seminggu dan terlibat dalam 
beberapa event budaya di Surakarta. Kapasitas pelatih tari sebagai pengajar dan pelaku 
pengembangan tari tradisional Jawa. Bentuk ekspresi sang kreator tari yang 
direpresantasikan dalam berbagai motif dan makna gerak. Para murid diajarkan 
gerakan tari, irama lagu, makna filosofis tarian serta dibekali ajaran spiritual dan sopan 
santun. Faktor pendukung adalah ketersediaan anggaran, sarana dan prasarana, 
kemitraan, partisipasi masyarakat serta keunikan dan kreativitas sedangkan faktor 
penghambat adalah keterbatasan anggaran, sumber daya manusia, belum optimalnya 
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Creative cultural tourism is generated by ideas that lie at the intersection of art and 
artistic creativity, business, and technology. This research aims to study the 
characteristics of creative cultural tourism’s actors, reproduction of creative cultural 
tourism in the Soeryo Soemirat Mangkunegaran Dance Studio and its supporting and 
inhibiting dimensions. This study uses a phenomenological qualitative approach. This 
research was conducted in Surakarta City. Informants in this study were the chairman, 
teachers, and parents of students who took part in the Soerya Sumirat Studio as well as 
the Surakarta City Culture and Tourism Office. Data Collection Techniques used in 
this study were observation and interviews. To test the validity of the data collected, 
researchers used triangulation techniques. The results of this study are the role of the 
government as a regulator, facilitator and promoter. The characteristics of creative 
culture tourism actors consist of the government as a regulator and provider of 
infrastructures, dance studios as maintainers and development of traditional dance, as 
well as private parties and communities who participate in the organization and 
service. Reproduction of creative cultural tourism in dance studios teaches Bajidor 
Kahot dance, Manuk Dadali, and Bali In Java. Efforts to develop Surakarta style dance 
was done by compaction, change and cultivation of forms. Mangkunegaraan Palace 
serves as a training ground. The process of traditional dance teaching is conducted 
twice a week and is involved in several cultural events in Surakarta. The capacity of 
dance trainers as instructors and actors in developing Javanese traditional dance. The 
form of expression of the dance’s creator is represented in various motives and 
meanings of motion. The students were taught dance movements, song rhythms, 
philosophical meanings of the dance and provided spiritual teachings and manners. 
Supporting factors are the availability of budgets, facilities and infrastructure, 
partnerships, community participation and uniqueness and creativity while the 
inhibiting factors are limited budget, human resources, not enough promotion, 
pluralistic community and the passiveness of creative cultural tourism development. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pariwisata dapat dikatakan sebagai industri yang semakin berkembang 
pesat. Hampir semua negara di dunia berlomba-lomba untuk mengembangkan 
obyek wisata mereka. Dewasa ini industri pariwisata dipandang memiliki 
prospek cerah dan cukup menjanjikan serta banyak mendatangkan keuntungan, 
antara lain menambah devisa negara, menambah pendapatan daerah, membuka 
lapangan kerja baru, dan mensejahterakan masyarakat sekitar. 
Negara atau daerah yang mempunyai potensi wisata bisa dibilang 
beruntung karena apabila potensi tersebut dikelola secara profesional dan 
intensif, maka akan dapat menyumbang devisa negara yang cukup tinggi serta 
pendapatan daerah yang meningkat. Salah satu potensi yang dimiliki Indonesia 
yaitu keanekaragaman budaya yang merupakan aset besar pariwisata 
Indonesia. Semua elemen yang mendukung pariwisata Indonesia harus 
ditumbuh kembangkan agar warisan budaya bisa tetap dilestarikan. 
Perkembangan pariwisata terjadi karena adanya gerakan manusia                   
di dalam mencari sesuatu yang belum di ketahuinya, menjelajahi wilayah yang 
baru, mencari perubahan suasana, atau untuk mendapat perjalanan baru. 
Sesungguhnya pariwisata telah di mulai sejak dimulainya peradaban manusia 
itu sendiri, ditandai oleh adanya pergerakan manusia yang melakukan ziarah 
atau perjalanan agama. Diperlukan sumber daya manusia yang mumpuni agar 
dapat memacu perkembangan pariwisata menuju ke arah yang lebih baik. 
Pariwisata cukup menjanjikan sebagai primadona penghasil devisa negara dan 
pendapatan daerah karena beberapa ciri positifnya. 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 
tentang Kepariwisataan dinyatakan bahwa kepariwisataan adalah keseluruhan 
kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta multi 
disiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta 
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interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, 
pemerintah, pemerintah daerah, dan pengusaha. 
Sedangkan pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan 
didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 
pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan Pasal 1. 
Pariwisata memiliki ruang lingkup: berbagai macam kegiatan wisata, didukung 
oleh berbagai fasilitas seperti transportasi dan infra struktur yang memadai, 
serta adanya layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, 
dan pemerintah daerah seperti adanya biro perjalanan wisata, tour guide, 
pameran, akomodasi, pusat informasi pariwisata dan lain-lain. 
Adapun wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang 
atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan 
rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata 
yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan Pasal 1. 
Ruang lingkup wisata meliputi: kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh 
seseorang atau sekelompok orang, perjalanan tersebut bertujuan untuk rekreasi, 
pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata, serta 
dalam jangka waktu sementara. 
Cara untuk menarik wisatawan agar mau berkunjung ke daerah wisata, 
maka daerah wisata tersebut seharusnya memiliki daya tarik wisata. Hal ini 
seperti yang dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor           
10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan Bab 1 Pasal 1 tentang daya tarik wisata 
yaitu segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa 
keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang 
menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan.  
Setiap daerah mempunyai sumber daya pariwisata yakni salah satu 
bentuk potensi sumber daya yang dapat dikembangkan menjadi satu unit 
ekonomi melalui kegiatan pariwisata. Adanya kegiatan pariwisata ini, apabila 
dikelola dan dikembangkan secara profesional, maka akan dapat menciptakan 
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efek pengganda (multiplier effects) dalam perekonomian daerah yang 
bersangkutan (Adisasmita, 2006:10).  
Pengembangan pariwisata sangat penting dilakukan agar dapat 
meningkatkan roda perekonomian suatu negara termasuk daerah tempat wisata. 
Dalam Undang-Undang No. 10 tahun 2009, perkembangan pariwista harus 
didukung oleh semua aspek dan fasilitas-fasilitas pendukung pariwisata lainnya 
seperti; tempat penginapan (sarana akomodasi misalnya hotel, homestay, villa, 
dan lain-lain), restauran, travel agen, money changer, alat transportasi, 
infrastruktur serta destinasi pariwisata yang ditawarkan kepada wisatawan. 
Suatu destinasi wisata yang dikunjungi wisatawan dapat dipandang sebagai 
konsumen sementara. Wisatawan yang datang ke destinasi tersebut sangat 
banyak, mengeluarkan sebegitu banyak uang untuk membeli berbagai 
keperluan selama liburannya, tidak dapat dibantah bahwa hal itu akan 
berdampak pada kehidupan ekonomi daerah tersebut, baik langsung maupun 
tidak langsung. Dampak ekonomi yang ditimbulkan dapat bersifat positif 
maupun negatif (Pitana dan Diatra, 2009:184).  
Cohen 1984 dalam Pitana dan Diatra (2009:185) mengemukakan bahwa 
dampak pariwisata terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat lokal dapat 
dikategorikan menjadi delapan kelompok besar, yaitu : dampak terhadap 
penerima devisa, pendapatan masyarakat, kesempatan kerja, harga-harga, 
distribusi manfaat/keuntungan, kepemilikan dan kontrol, pembangunan pada 
umumnya, serta pendapatan pemerintah.  
Sektor pariwisata di daerah akan meningkatkan pendapatan asli daerah. 
pendapatan masyarakat, dan berkontribusi pula terhadap peningkatan devisa 
Negara. Dari segi perluasan peluang usaha dan kesempatan kerja, 
pengembangan pariwisata berpengaruh positif. Peluang usaha/kesempatan 
kerja terebut lahir karna adanya permintaan wisatawan. Kedatangan wisatawan 
ke suatu daerah akan membuka peluang bagi masyarakat tersebut untuk 
menjadi pengusaha hotel, wisma, homestay, restoran, warung, angkutan, 
pedagangan, sarana olah raga, jasa, dan lain-lain. Peluang usaha tersebut akan 
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk bekerja dan sekaligus dapat 
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menambah pendapatan untuk menunjang kehidupan rumah tangganya (Pendit, 
2003:33). 
Sebuah wisata budaya kreatif membutuhkan keahlian, keterampilan dan 
kreativitas dari para pelakunya agar dapat memiliki daya tarik wisata yang 
cukup tinggi. Keahlian seperti membuat cinderamata, menenun atau membatik 
kain dan juga seni pertunjukkan seperti tari tradisional seringkali mampu 
menarik wisatawan untuk berkunjung. Berbagai macam keahlian tersebut 
sebagian besar tidak diajarkan dalam sebuah institusi pendidikan formal. 
Beberapa diantaranya bahkan hanya diajarkan secara turun temurun dalam 
suatu keluarga tertentu. Untuk itu diperlukan wadah bagi para pelaku wisata 
kreatif untuk menularkan keahlian mereka kepada generasi penerus agar tidak 
hilang ditelan zaman. Salah satu wadah di mana mereka mampu melakukan 
kegiatan pengajaran dan pelatihan tersebut adalah melalui pendidikan 
nonformal. 
Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di dalam suatu latar yang 
diorganisasi (berstruktur) yang terjadi di luar sistem persekolahan. Pendidikan 
nonformal berfungsi mengembangkan potensi pemuda-pemudi dengan 
penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta 
pengembangan sikap dan kepribadian profesional. Salah satu jenis pendidikan 
nonformal yaitu sanggar seni dan budaya. Sanggar seni dan budaya sebagai 
wadah bagi masyarakat untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan 
pengembangan diri khususnya dalam bidang seni dan budaya. 
Menurut Peraturan Menteri Pariwisata Republik Indonesia Nomor 21 
Tahun 2015 Tentang Standar Usaha Seni Pasal 1 menyatakan bahwa “sanggar 
seni budaya adalah usaha penyediaan tempat, fasilitas dan sumber daya 
manusia untuk kegiatan seni dan penampilan karya seni”.  
Sanggar seni budaya adalah salah satu wadah terhimpunnya masyarakat 
untuk melestarikan seni dan budaya Kota Surakarta. Sesuai dengan rumusan 
tersebut, tentunya sanggar seni budaya harus berperan aktif melestarikan nilai-
nilai seni dan budaya Kota Surakarta. Sanggar Tari Soerya Soemirat di Pura 
Mangkunegaran Solo, sebagai sebuah sanggar seni budaya bertujuan untuk 
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melestarikan dan menumbuhkembangkan seni dan budaya masyarakat Solo 
yaitu dengan cara menyatukan para pemuda-pemudi berperan aktif dalam 
mewujudkan dan memajukan dalam hal perlindungan, pengembangan, dan 
pemanfaatan seni budaya Solo kepada masyarakat khususnya daerah Solo. 
Sanggar Tari Soerya Soemirat di Pura Mangkunegaran Solo ini memiliki 
keunikan sendiri yaitu tetap mengadakan latihan-latihan rutin kepada 
masyarakat tentang seni tari daerah Solo yang tentunya masih tradisional. Jadi, 
para pelatih memberikan latihan-latihan kepada masyarakat tentang seni 
budaya Solo tradisional secara turun-temurun tanpa kreasi-kreasi modern. 
Sanggar Tari Soerya Soemirat di Pura Mangkunegaran Solo memiliki peran 
sebagai berikut: 
1. Sebagai wadah berhimpunnya pemuda-pemudi yang memiliki rasa tanggung 
jawab untuk memajukan seni dan budaya daerahnya. 
2. Sebagai wadah pendidikan bagi para pemuda-pemudi dan pengembangan 
potensi para pemuda-pemudi untuk melestarikan seni dan budaya. 
3. Sumber informasi bagi para pemuda dan masyarakat mengenai seni dan 
budaya yang ada pada masyarakat itu sendiri. 
4. Mitra pemerintah untuk memajukan seni dan budaya daerah. 
Para siswa yang tergabung di Sanggar Tari Soerya Soemirat terdiri dari 
anak-anak sampai orang dewasa, adapun materi yang diajarkan di sanggar ini 
adalah tari-tari klasik. Tari klasik adalah tari tradisional yang lahir                         
di lingkungan keraton, hidup dan berkembang sejak zaman feodal, dan 
diturunkan secara turun temurun di kalangan bangsawan. Tari klasik umumnya 
memiliki beberapa ciri khas antara lain berpedoman pada pakem tertentu (ada 
standarisasi), memiliki nilai estetis yang tinggi dan makna yang dalam, serta 
disajikan dalam penampilan yang serba mewah mulai dari gerak, riasan, hingga 
kostum yang dikenakan. Selain sebagai sarana untuk melestarikan dan 
memajukan seni budaya daerah, sanggar seni juga dapat menjadi sebuah 
potensi wisata. Pertunjukkan tari tradisional yang memiliki nilai estetis tinggi 
serta menampilkan ciri khas budaya Indonesia yang kental mampu menarik 
minat wisatawan baik lokal maupun mancanegara. Letak sanggar Soerya 
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Soemirat yang berada dalam lingkungan keraton juga dapat dijadikan sebagai 
Kawasan Pengembangan Pariwisata Daerah sehingga disamping melakukan 
kegiatan wisata sejarah dengan mengunjungi keraton, wisatawan juga dapat 
menyaksikan pertunjukkan seni tari tradisional Jawa. 
Adapun dalam Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 13 Tahun 2016, 
Pasal 1 Ayat 12 yaitu Kawasan Pengembangan Pariwisata Daerah adalah suatu 
ruang pariwisata yang mencakup luasan area tertentu sebagai suatu kawasan 
dengan komponen kepariwisataannya, serta memiliki karakter atau tema 
produk wisata tertentu yang dominan dan melekat kuat sebagai komponen 
pencitraan kawasan tersebut. 
 Menurut Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 13 Tahun 2016, Pasal 
1 Ayat 31 yaitu Pariwisata Perkotaan Kreatif adalah pariwisata yang 
memanfaatkan potensi perkotaan baik itu sumber daya alam dan binaan 
maupunbudaya masyarakat sebagai daya tarik wisata yang mampu 
mengembangkan potensi kreatif masyarakat dan wisatawan. Pasal 32 yaitu 
Meeting, Incentive, Convention, Exhibition adalah salah satu kegiatan              
dalam industri pariwisata yang bertujuan merencanakan, menyusun dan 
menyelenggarakan pertemuan, perjalanan insentif, konvensi dan pameran. 
Selain langkah kebijakan di atas, upaya untuk mendukung pembaharuan 
pengembangan kepariwisatan Kota Surakarta juga dilakukan melalui kebijakan 
mewujudkan Kota Surakarta sebagai kota kreatif (creative city) berbasis 
budaya unggulan. Kebijakan tersebut diimplementasikan dalam bentuk 
sejumlah kegiatan yang menunjukkan semangat inovatif dan kreativitas 
masyarakat Kota Surakarta. 
Daya tarik wisata memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa 
keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang 
menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Kegiatan dalam pariwisata 
ini sangat ditentukan oleh minat dari wisatawan itu sendiri. Tidak hanya 
ditentukan oleh minat wisatawan melainkan berdasarkan sumber daya 
pariwisata yang tersedia yaitu daya tarik tempat wisata. 
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Seiring dengan kebijakan otonomi daerah, maka Pemerintah Kota 
Surakarta memberikan kebijakan atas pembangunan yang dilakukan, terutama 
di bidang pengembangan pariwisata. Dalam hal pengembangan pariwisata 
perkotaan Pemerintah Kota Surakarta turut andil dalam penanganan pada 
sektor ini, baik dalam hal sarana infrastruktur maupun dalam hal-hal yang 
dapat menunjang kegiatan pariwisata tersebut. Sebagai contoh diadakannya 
program pelatihan dalam upaya peningkatan sumber daya manusia.  
Setiap pemerintah daerah berupaya keras meningkatkan perekonomian 
daerahnya sendiri termasuk meningkatkan perolehan Pendapatan Asli Daerah 
(PAD). Disamping pengelolaan terhadap sumber PAD yang sudah ada perlu 
ditingkatkan dan daerah juga harus selalu kreatif dan inovatif dalam mencari 
dan mengembangkan potensi sumber-sumber PAD nya sehingga dengan 
semakin banyak sumber-sumber PAD yang dimiliki, daerah akan semakin 
banyak memiliki sumber pendapatan yang akan dipergunakan dalam 
membangun daerahnya. 
Sedangkan pariwisata itu sendiri merupakan industri jasa yang memiliki 
mekanisme pengaturan yang kompleks karena mencakup pengaturan 
pergerakan wisatawan dari daerah atau negara asal, ke daerah tujuan wisata, 
hingga kembali ke negara asalnya yang melibatkan berbagai komponen seperti 
biro perjalanan, pemandu wisata (guide), tour operator, akomodasi, restoran, 
artshop, Money changer, transportasi dan yang lainnya. Pariwisata juga 
menawarkan jenis produk dan wisata yang beragam, mulai dari wisata alam, 
wisata budaya, wisata sejarah, wisata buatan, hingga beragam wisata minat 
khusus. Keberhasilan pengembangan sektor kepariwisataan, berarti akan 
meningkatkan perannya dalam penerimaan daerah, dimana kepariwisataan 
merupakan komponen utamanya dengan memperhatikan juga faktor-faktor 
yang mempengaruhinya, seperti: jumlah obyek wisata yang ditawarkan, jumlah 
wisatawan yang berkunjung baik domestik maupun internasional, tingkat 
hunian hotel, dan tentunya pendapatan perkapita. 
Kegiatan pariwisata di suatu daerah merupakan satu alternatif untuk 
meningkatkan pendapatan asli daerah dari wisata dan kesejahteraan 
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masyarakat. Hal ini dapat bermanfaat sebagai pengenalan sektor pariwisata            
di Kota Surakarta dan akan meningkatkan penerimaan daerah dalam sektor 
pariwisata. Berikut adalah tabel tentang jumlah kunjungan wisatawan yang 
berkunjung di Kota Surakarta. 
Tabel 1.1 
Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kota Surakarta 
Tahun Wisatawan Pertumbuhan 
2008 709.759 - 
2009 882.511 24,34 
2010 1.185.159 34,29 
2011 729.646 -38,43 
2012 807.702 10,70 
2013 690.964 -14,45 
2014 640.316 -7,33 
2015 650.316 1,56 
2016 1.016.177 56,26 
2017 1.221.584 70,21 
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta 
Dari Tabel 1.1 diketahui bahwa perkembangan jumlah kunjungan 
wisatawan di Kota Surakarta dalam sepuluh tahun terakhir selalu berfluktuasi. 
Pada tahun 2015 pertumbuhan wisatawan yang berkunjung ke Kota Surakarta 
mengalami kenaikan sebesar 1,56 persen dengan jumlah 650.316 orang, namun 
pada tahun 2016 mengalami kenaikan pertumbuhan sebesar 56,26 persen, dan 
kenaikan sangat tajam pada tahun 2017 sebesar 70,21 persen. 
Dari pendapatan daerah yang ada, kontribusi sektor pariwisata 













2008 5.906.601.500 48.174.495.000 12,26 
2009 14.697.505.540 48.174.495.000 30,51 
2010 19.397.246.000 85.509.298.000 22,68 
2011 20.899.806.137 122.590.245.000 17,05 
2012 30.567.691.653 146.157.296.000 20,91 
2013 8.195.136.117 155.825.000.000 5,26 
2014 25.223.274.051 189.772.000.000 13,29 
2015 42.698.798.956 199.397.838.000 21,41 
2016 45.763.368.951 238.237.999.000 19,21 
2017 50.595.734.791 267.914.250.000 18,89 
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta 
Dari Tabel I.2 dapat dilihat bahwa sumbangan sektor pariwisata          
terhadap PAD masih mengalami fluktuasi. Dalam sepuluh tahun terakhir, 
sumbangansektor pariwisata Kota Surakarta terhadap Pendapatan Asli Daerah 
mengalami fluktuasi. Kontribusi tertinggi yang dicapai pada tahun 2009 
sebesar 30,51 persen, dan nilainya terus menurun sampai pada tahun 2011 dan 
mengalami fluktuasi kembali hingga tahun 2017 sebesar 18,89 persen. Hal ini 
menggambarkan bahwa sektor pariwisata di Kota Surakarta belum bisa 
memberikan kontribusi yangmaksimal terhadap Pendapatan Asli Daerah 
karena disetiap tahun mengalami fluktuasi. 
Pramudyasari (2016), menjelaskan bahwa diera otonomi daerah seperti 
ini, setiap kabupaten atau kota mempunyai kebebasan menggali setiap potensi 
daerahnya masing-masing untuk meningkatkan perekonomian dan 
kesejahteraan masyarakat. Dengan adanya otonomi daerah seperti ini, maka 
potensi kawasan wisata di setiap daerah dapat dikembangkan dan 
dikelolasesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. 
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Prinsip perencanaan pengembangan kota wisata adalah sebagai salah satu 
produk wisata alternatif yang dapat memberikan dorongan bagi pembangunan 
perkotaan yang berkelanjutan serta memiliki prinsip-prinsip pengelolaan antara 
lain: memanfaatkan sarana dan prasaran, menguntungkan masyarakat setempat, 
berskala kecil untuk memudahkan terjadinya hubungan timbal balik dengan 
masyarakat setempat, melibatkan masyarakat setempat, serta menerapkan 
pengembangn produk wisata perkotaan. 
Kota Solo memiliki semboyan “BERSERI” akronim dari (Bersih, Sehat, 
Rapi, dan Indah), sebagai slogan pemeliharaan keindahan Kota. Sementara 
untuk menarik para wisatawan, baik dalam negeri maupun luar negeri Kota 
Solo menggunakan slogan pariwisata “solo, the spirit of java”, yang artinya 
Solo, Jiwanya Jawa. Sesuai dengan slogannya “ Solo Jiwanya Jawa”, Kota 
Solo memiliki beberapa julukan, antara lain Kota Batik, Kota Budaya, dan 
Kota Seni Pertunjukan. Pada awal 2012 WaliKota Solo Jokowi juga 
menggelorakanslogan “Solo Kreatif, Solo Sejahtera”, slogan itu menyiratkan 
keinginan Pemkot untuk meningkatkan tingkat kesejahteraan masyarakat Solo, 
terutama melalui program-program pembangunan kreatif. 
Selain mempunyai beragam sejarah dan obyek-obyek wisatayang 
menarik untuk dikunjungi, Kota Solo masih mempunyai banyak lagi wisata 
yang dapat ditemui di Kota Solo, seperti : wisata alam, wisata kuliner, pasar 
tradisional.Sebagai Kota yang sarat dengan nilai budaya, Solo menjadi tempat 
yang menarik dikunjungi wisatawan, oleh karena itu pengembangan wisata 
melalui wisata kreatif akan sangat diperlukan untuk kemajuan pariwisata                
di Solo. Kota Solo jika hanya mengandalkan bangunan bersejarah, maka 
perkembangan wisata akan berhenti oleh karena itu sangat penting dilakukan 
pengembangan wisata kreatif. 
Wisata kreatif merupakan wisata yang mengandalakan pengembangan 
aset budaya yang dihasilkan oleh kekayaan intelektual. Pariwisata kreatif ini 
dimulai dari kreatifitas, ketrampilan, dan bakat individual yang mempunyai 
potensi untuk menciptakan pekerjaan melalui intelektualitas. Wisata kreatif 
dibangkitkan oleh ide-ide yang terletak di persimpangan antara seni (kreativitas 
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artistik), bisnis (enterpreneurship), dan teknologi (inovasi). Muara dari 
pariwisata kreatif adalah nilai-nilai ekonomi baru. 
Pengelolaan objek dan daya tarik wisata harus memperhitungkan 
berbagai sumber daya wisatanya secara berdaya guna agar tercapainya sasaran 
yang diinginkan. Pengembangan objek wisata ini tentunya direncanakan dan 
dilakukan sesuai dengan potensi dan kemampuan daerah untuk menyusun 
rencana dan mengelola secara optimal sesuai dengan sumberdaya yang 
dimiliki. Salah satu upaya pengembangan kreatifitas industri pariwisata dapat 
dilakukan dengan cara pengembangan obyek daya tarik wisata sebagai bagian 
dari motivasi wisatawan untuk berkunjung, selain berbagai keunikan kawasan 
wisata juga harus memiliki berbagai fasilitas untuk menunjangnya sebagai 
kawasan tujuan wisata.  
Berbagai fasilitas yang ada ini akan memudahkan para pengunjung 
kawasan wisata dalam melakukan kegiatan wisata. Fasilitas-fasilitas yang 
sebaiknya dimiliki oleh kawasan wisata antara lain adalah sarana transportasi, 
telekomunikasi, kesehatan dan juga akomodasi. Khusus untuk sarana 
akomodasi kawasan wisata menyediakan sarana penginapan berupa pondok-
pondok wisata (homestay) sehingga para pengunjung pun turut merasakan 
suasana perkotaan. 
Permasalahan pariwisata yang ada di Kota Surakarta bersifat kompleks 
dan melibatkan seluruh stakeholder yang ada. Hal tersebut tentunya akan 
menghambat pengembangan pariwisata Kota Surakarta, maka sinergitas dan 
peranaktif dari seluruh stakeholder yang ada yaitu masyarakat, pemerintah dan 
swasta harus bekerja sama dengan baik terutama masyarakat sebagai pelaksana 
dan subjek pengembangan pariwisata untuk mengatasi permasalahan 
pariwisata yang ada di Kota Surakarta. Mengatasi masalah yang begitu 
kompleks tidak bisa dilakukan oleh satu pihak saja. 
Masyarakat sebagai salah satu unsur utama di dalam sistem 
pengembangan pariwisata, saat ini semakin dituntut peran sertanya. Berbagai 
program akan berjalan baik apabila masyarakat memiliki keterlibatan secara 
langsung ataupun tidak dalam peningkatan dan pemeliharaan sarana prasarana. 
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Upaya peningkatan peran serta kualitas keterlibatan masyarakat dan 
stakeholder dalam pembangunan pariwisata dapat melalui banyak hal. 
Pembentukan kelompok-kelompok sadar wisata pada masyarakat di sekitar, 
komunikasi yang baik antara masyarakat dan stakeholder dapat  menjadi sarana 
pengembangan pariwisata. 
Kota Solo dengan aset wisata kreatif yang menarik, seperti wisata 
kerajinan, wisata pertunjukan budaya, hingga wisata kuliner. Dikembangkan 
menjadi kota yang berbasis creative tourism untuk mengembangkan Kota Solo 
agar mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya serta menarik para 
wisatawan baik dari dalam negeri maupun luar negeri untuk berkunjung               
ke Kota Solo, maka perlu dilakukan pengembangan Kota yang berbasis Kota 
wisata kreatif. Namun sejauh mana dan sekuat apa potensi perkotaan Surakarta 
menjadi daya tarik wisata, tentunya memerlukan berbagai kajian inovasi dan 
kreasi yang dapat dibentuk, seperti kebudayaan asli dari Kota Surakarta dan 
seperangkat ide-ide kreatif lainnya yang menunjang terhadap kota wisata. Oleh 
karena itu penulis tertarik untuk mengkaji tentang : “Reproduksi Wisata 
Budaya Kreatif (Studi Fenomenologi Reproduksi Wisata Budaya Tari oleh 



















B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Siapa, apa dan bagaimana peran dan karakteristik pelaku wisata budaya 
kreatif di Sanggar Tari Soeryo Soemirat Mangkunegaran? 
2. Bagaimana reproduksi wisata budaya kreatif di Sanggar Tari Soeryo 
Soemirat Mangkunegaran? 
3. Apakah dimensi pendukung dan penghambat reproduksi wisata budaya 
kreatif di Sanggar Tari Soeryo Soemirat Mangkunegaran? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengkaji reproduksi wisata 
budaya kreatif di Sanggar Tari Soeryo Soemirat Mangkunegaran. 
2. Tujuan khusus penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui siapa, apa dan bagaimana peran dan karakteristik 
pelaku wisata budaya kreatif di Sanggar Tari Soeryo Soemirat 
Mangkunegaran. 
b. Untuk mengetahui reproduksi wisata budaya kreatif di Sanggar Tari 
Soeryo Soemirat Mangkunegaran. 
c. Untuk mengetahui dimensi pendukung dan penghambat reproduksi 
wisata budaya kreatif di Sanggar Tari Soeryo Soemirat Mangkunegaran. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain: 
1. Sumbangsih nyata bagi dunia pengetahuan khususnya ilmu pariwisata. 
2. Sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan bagi Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata, di Kota Surakarta dalam pembangunan kota wisata kreatif. 
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3. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat Kota Surakarta agar mendukung 
dan membantu dalam pengembangaan kota wisata kreatif. 
4. Sebagai pengetahuan bagi peneliti dalam bidang pariwisata. 
5. Diharapkan pengembangan Kota Solo sebagai kota wisata kreatif 








A. Batasan Konsep 
1. Pariwisata 
Pariwisata menurut Spillane (2002:20) adalah perjalanan dari satu 
tempat ke tempat lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun 
kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan / keserasian dan 
kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial, budaya, alam 
dan ilmu. 
Pendit (2003:20), mendefinisikan pariwisata sebagai suatu proses 
kepergian sementara dari seseorang atau lebih menuju tempat lain di luar 
tempat tinggalnya. Dorongan kepergiannya adalah karena berbagai 
kepentingan, baik karena kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, 
agama, kesehatan maupun kepentingan lain seperti karena sekedar ingin 
tahu, menambah pengalaman ataupun untuk belajar. 
Yoeti (2008:111), menjelaskan pariwisata sebagai suatu aktivitas 
manusia yang dilakukan secara sadar yang mendapat pelayanan secara 
bergantian diantara orang-orang dalam suatu negara itu sendiri atau di luar 
negeri, meliputi pendiaman orang-orang dari daerah lain untuk sementara 
waktu mencari kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa 
yang dialaminya, dimana ia memperoleh pekerjaan tetap. 
Pariwisata adalah suatu sistem yang multikompleks dengan berbagai 
aspek yang saling terkait dan saling mempengaruhi antar sesama dan dalam 
beberapa dasawarsa terakhir. Pariwisata telah menjadi sumber penggerak 
dinamika masyarakat, dan menjadi salah satu prime-mover dalam perubahan 
sosial-budaya (Pitana dan Gayatri, 2007:65) 
Definisi pariwisata menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 
tentang Kepariwisataan, pada Pasal 1 butir 3 pariwisata adalah berbagai 
macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan yang 
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disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah 
Daerah. 
Pariwisata merupakan sektor yang potensial untuk dikembangkan 
sebagai salah satu sumber pendapatan daerah. Hal tersebut dikarenakan 
pariwisata merupakan sektor yang memberikan kontribusi besar terhadap 
perekonomian. Keindahan dan keanekaragaman budaya dapat menjadi 
sumber pendapatan negara melalui sektor pariwisata. 
2. Komponen dan Tujuan Pariwisata 
a. Komponen pariwisata 
Perjalanan wisata akan dipengaruhi oleh berbagai komponen 
pariwisata yang terdapat di daerah atau objek wisata tersebut. 
Komponen-komponen pariwisata berdasarkan klasifikasi Leiper (1990) 
dalam Pitana (2009:63), sistem pariwisata terdiri dari tujuh (7) komponen 
besar, dimana komponen tersebut merupakan sektor utama dalam 
kepariwisatan yang memerlukan keterkaitan, ketergantungan, dan 
keterpaduan, yaitu:  
1) Sektor pemasaran (the marketing sector)  
Mencakup semua unit pemasaran dalam industri pariwisata, 
misalnya, kantor biro perjalanan dengan jaringan cabangnya, kantor 
pemasaran maskapai penerbangan (air lines), kantor promosi daerah 
tujuan wisata tertentu, dan sebagainya.  
2) Sektor perhubungan (the carrier sector)  
Mencakup semua bentuk dan macam transportasi publik, 
khususnya yang beroperasi sepanjang jalur transit yang 
menghubungkan tempat asal wisatawan (traveller generating region) 
dengan tempat tujuan wisatawan (tourist destination region). 
Misalnya, perusahaan penerbangan (airlines), bus (coachline), 
penyewaan mobil, kereta api, dan sebagainya.  
3) Sektor akomodasi (the accommodation sector)  
Sebagai penyedia tempat tinggal sementara (penginapan) dan 
pelayanan yang berhubungan dengan hal itu, seperti penyediaan 
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makanan danminuman (food and beverage). Sektor ini umumnya 
berada di daerah tujuan wisata dan tempat transit.  
4) Sektor daya tarik/ atraksi wisata (the attraction sector)  
Sektor ini terfokus pada penyediaan daya tarik atau atraksi 
wisata bagi wisatawan. Lokasi utamanya terutama pada daerah tujuan 
wisata tetapi dalam beberapa kasus juga terletak pada daerah transit. 
Misalnya, taman budaya, hiburan (entertainment), even olah raga dan 
budaya, tempat dan daya tarik wisata alam, peninggalan budaya, dan 
sebagainya. Suatu daerah tujuan wisata tidak memiliki sumber daya 
atau daya tarik wisata alam yang menarik, biasanya akan 
dikompensasi dengan memaksimalkan daya tarik atraksi wisata lain.  
5) Sektor tour operator (the tour operator sector)  
Mencakup perusahaan penyelenggara dan penyedia paket 
wisata. Perusahaan ini membuat dan mendesain paket perjalanan 
dengan memilih dua atau lebih komponen (baik tempat, paket, atraksi 
wisata) dan memasarkannya sebagai sebuah unit dalam tingkat harga 
tertentu yang menyembunyikan harga dan biaya masing-masing 
komponen dalam paketnya.  
6) Sektor pendukung/ rupa-rupa (the miscellaneous sector)  
Sektor ini mencakup pendukung terselenggaranya kegiatan 
wisata baik di negara/ tempat asal wisatawan, sepanjang rute transit, 
maupundi negara/ tempat tujuan wisata. Misalnya, toko oleh-oleh 
(souvenir) atau took bebas bea (duty free shops), restoran, asuransi 
perjalanan wisata, travel cek (traveller cheque), bank dengan kartu 
kredit, dan sebagainya.  
7) Sektor pengkoordinasi/ regulator (the coordinating sector)  
Mencakup peran pemerintah selaku regulator dan asosiasi                
di bidang pariwisata selaku penyelenggara pariwisata, baik di tingkat 
lokal, regional, maupun internasional. Sektor ini biasanya menangani 
perencanaan dan fungsi manajerial untuk membuat sistem koordinasi 
antara seluruh sektor dalam industri pariwisata. Misalnya, di tingkat 
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lokal dan nasional seperti Departemen Pariwisata, Dinas Pariwisata 
Provinsi (Disparda), Perhimpunan Hotel dan Restoran (PHRI), dan 
sebagainya.Di tingkat regional dan internasional seperti World 
Tourism Organization (WTO), Pacific Asia Travel Association 
(PATA), dan sebagainya. 
Industri pariwisata adalah semua usaha yang berhubungan dengan 
kegiatan perjalanan wisatawan dari mulai pergi dari tempat asal sampai 
ke tempat tujuannya. Keberhasilan dari suatu industri pariwisata pada 
suatu daerah tidak akan terlepas dari besarnya pengaruh atau dampak 
yang diberikan terhadap pengelola obyek dan daya tarik wisata, 
masyarakat dan pemerintah yang bersangkutan. Dampak yang diberikan 
dapat bersifat positif maupun negatif dalam bidang ekonomi, sosial dan 
budaya.  
b. Tujuan pariwisata 
Pendit (2003:52) pariwisata dikelompokkan berdasarkan tujuan dan 
motif seseorang atau kelompok yang melakukan perjalanan wisata, 
diantaranya :  
1) Pariwisata untuk menikmati perjalanan (pleasure tourism)  
Merupakan jenis pariwisata yang memiliki tujuan untuk 
mengetahui suatu daerah wisata dengan meninggalkan tempat 
tinggalnya dalam mengisi liburan guna memperoleh udara segar atau 
untuk menghilangkan kepenatan dari rutinitas sehari-hari.  
2) Pariwisata untuk rekreasi (recreation tourism)  
Adalah jenis pariwisata yang dilakukan orang-orang yang 
sedang berlibur untuk memulihkan kesegaran jasmani maupun rohani. 
3) Pariwisata untuk kebudayaan (cultural tourism)  
Adalah jenis pariwisata yang dilakukan orang-orang yang 
sedang berlibur untuk mengetahui adat-istiadat, sejarah, seni budaya, 
agama maupun gaya dan cara hidup suatu bangsa.  
4) Pariwisata untuk olahraga (sports tourism)  
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Merupakan pariwisata yang dilakukan dalam rangka untuk 
melatih ketangkasan jasmani dan menyegarkan rohani. Jenis ini dapat 
dibagi menjadi dua kategori :  
a) Big sports event, yaitu pariwisata yang dilakukan karena adanya 
peristiwa olahraga besar seperti olympiade games, world cup, dan 
lain-lain.  
b) Sports tourism of the practitioner, yaitu pariwisata olahraga bagi 
yang ingin berlatih dan mempraktekkannya sendiri, seperti 
pendakian gunung, olahraga basket, sepak bola, dan lain-lain.  
5) Pariwisata untuk urusan usaha dagang (business tourism)  
Merupakan jenis pariwisata yang dilakukan karena adanya 
pekerjaan yang harus dilakukan di suatu daerah atau suatu negara.  
6) Pariwisata untuk berkonvensi (convenetion tourism)  
Merupakan pariwisata dalam rangka mengikuti suatu acara atau 
kegiatan seperti seminar, pameran, konferensi dan lain sebagainya 
yang diselingi dengan kegiatan wisata di waktu senggangnya.  
Pariwisata merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
kehidupan manusia terutama menyangkut kegiatan sosial dan ekonomi. 
Diawali dari kegiatan yang semula hanya dinikmati oleh segelintir orang-
orang yang relatif kaya pada awal abad ke-20, kini telah menjadi bagian 
dari hak azasi manusia. Hal ini terjadi tidak hanya di negara maju tetapi 
mulai dirasakan pula di negara berkembang. Indonesia sebagai negara 
yang berkembang dalam tahap pembangunannya, berusaha membangun 
industri pariwisata sebagai salah satu cara untuk mencapai neraca 
perdagangan luar negeri yang berimbang. Melalui industri ini diharapkan 
pemasukan devisa dapat bertambah. 
3. Objek Wisata 
Objek wisata adalah segala sesuatu yang ada di daerah tujuan wisata 
yang merupakan daya tarik agar orang-orang mau datang berkunjung                    
ke tempat tersebut. 
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Ridwan (2012:5) mengemukakan pengertian objek wisata adalah 
segalasesuatu yang memilik keunikan, keindahan dan nilai yang berupa 
keanekaragamankekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang 
menjadi sasaran atau tujuankunjungan wisatawan. 
Suwantoro (2004:23) menjelaskan obyek wisata merupakan potensi 
yang menjadi pendorong kehadiran wisatawan ke suatu daerah. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 
tentang kepariwisataan pada Pasal 1 butir 6, bahwa daerah tujuan pariwisata 
yang selanjutnya disebut destinasi pariwisata adalah kawasan geografis yang 
berada dalam satu atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya 
terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, 
serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya 
kepariwisataan. 
Spillane (2002:54) bahwa ada lima unsur penting suatu objek wisata 
yaitu: attraction atau hal-hal yang menarik perhatian wisatawan, facilities 
atau fasilitas-fasilitas yang diperlukan, infrastruktur dari suatu daya tarik 
wisata, transportation atau jasa-jasa pengangkutan dan hospitality atau 
keramahtamahan, kesediaan untuk menerima tamu.  
Menurut Karyono (1997:89) suatu daerah tujuan wisata mempunyai 
daya tarik di samping harus ada objek dan atraksi wisata, juga harus 
memiliki tiga syarat daya tarik, yaitu ada sesuatu yang yang bisa dilihat 
(something to see), ada sesuatu yang dapat dikerjakan (something to do), 
dan ada sesuatu yang bisa dibeli (something to buy). Tujuan utama dari 
wisatawan untuk mengunjungi suatu daerah tujuan wisata adalah 
mendapatkan kepuasan dan manfaat dari daya tarikwisata tersebut.  
Berdasarkan definisi diatas, maka objek wisata adalah tempat yang 
dikunjungi dengan berbagai keindahan yang didapatkan, tempat untuk 
melakukan kegiatan pariwisata, tempat untuk bersenang-senang dengan 
waktu yang cukup lama demi mendapatkan kepuasaan, pelayanan yang 
baik, serta kenangan yang indah di tempatwisata. 
a. Unsur penting objek wisata 
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Pengembangan potensi daya tarik atau atraksi wisata meliputi daya 
tarik alamiyang bersifat melekat (inherent) dengan keberadaan obyek 
wisata alam tersebut.Selain daya tarik alami, suatu obyek wisata 
memiliki daya tarik buatan manusia (man made attraction). Menurut 
Yoeti (2008:57-59) unsur-unsur pengembangan pariwisata meliputi: 
1) Daya tarik 
Daya tarik merupakan faktor utama yang menarik wisatawan 
mengadakan perjalanan mengunjungi suatu tempat, baik suatu tempat 
primer yang menjadi tujuan utamanya, atau tujuan sekunder yang 
dikunjungi dalam suatu perjalanaan primer karena keinginannya untuk 
menyaksikan, merasakan, dan menikmati daya tarik tujuan tersebut. 
Sedangkan daya tarik sendiri dapat diklasifikasikan ke dalam daya 
tarik lokasi yang merupakan daya tarik permanen. 
2) Prasarana wisata 
Prasarana wisata ini dibutuhkan untuk melayani wisatawan 
selama perjalanan wisata. Fasilitas ini cenderung berorientasi pada 
daya tarik wisata di suatu lokasi, sehingga fasilitas ini harus terletak 
dekat dengan objek wisatanya. Prasarana wisata cenderung 
mendukung kecenderungan perkembangan pada saat yang bersamaan. 
Prasarana wisata ini terdiri dari:  
a) Prasarana akomodasi 
Prasarana akomodasi ini merupakan fasilitas utama yang 
sangat penting dalam kegiatan wisata. Proporsi terbesar dari 
pengeluaran wisatawan biasanya dipakai untuk kebutuhan 
menginap, makan dan minum. Daerah wisata yang menyediakan 
tempat istirahat yang nyaman dan mempunyai nilai estetika tinggi, 
menu yang cocok, menarik, dan asli daerah tersebut merupakan 






b) Prasarana pendukung 
Prasarana pendukung harus terletak ditempat yang mudah 
dicapai oleh wisatawan. Pola gerakan wisatawan harus diamati atau 
diramalkan untuk menentukan lokasi yang optimal mengingat 
prasarana pendukung akan digunakan untuk melayani mereka. 
Jumlah dan jenis prasarana pendukung ditentukan berdasarkan 
kebutuhan wisatawan. 
c) Sarana wisata 
Sarana Wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata 
yang diperlukan untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam 
menikmati perjalanan wisatanya. Pembangunan sarana wisata                
di daerah tujuan wisata maupun objek wisata tertentu harus 
disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan, baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif. Lebih dari itu, selera pasar pun dapat 
menentukan tuntutan berbagai saranayang dimaksud.  
Berbagai sarana wisata yang harus disediakan di daerah 
tujuan wisata antara lain biro perjalanan, alat transportasi, alat 
komunikasi, serta sarana pendukung lainnya. Tidak semua objek 
wisata memerlukan sarana yang sama atau lengkap. Pengadaan 
sarana wisata tersebut harus disesuaikan dengan kebutuhan 
wisatawan. 
d) Infrastruktur 
Infrastruktur adalah situasi yang mendukung fungsi sarana 
dan prasarana wisata, baik yang berupa sistem pengaturan maupun 
bangunan fisik diatas permukaan tanah dan dibawah tanah, seperti: 
sistem pengairan, sumber listrik dan energi, sistem jalur angkutan 
dan terminal, sistem komunikasi, serta sistem keamanan atau 
pengawasan. Infrastruktur yang memadai dan terlaksana dengan 
baik di daerah tujuan wisata akan membantu meningkatkan fungsi 
sarana wisata, sekaligus membantu masyarakat dalam 





Sanggar adalah wadah kegiatan dalam membantu dan menunjang 
keberhasilan dan penguasaan dalam bidang pengetahuan dan keterampilan. 
Sanggar merupakan tempat berkumpulnya para pelaku seni, peminat              
seni, atau orang yang ingin menjadi seniman untuk berlatih bersama, 
menempa dan mengembangkan potensi diri atau keterampilan seninya 
(Jazuli, 2008: 22). 
Pujiwiyana (2010:21) mengatakan bahwa sanggar adalah suatu tempat 
atau sarana yang digunakan oleh suatu komunitas atau suatu kelompok 
orang atau masyarakat untuk melakukan kegiatan. Sanggar identik dengan 
kegiatan belajar pada suatu kelompok masyarakat yang mengembangkan 
suatu bidang tertentu termasuk seni tradisional. 
Prasetya (2011:13) sanggar adalah suatu wadah, tempat atau 
perkumpulan baik individu ataupun kelompok yang pada umumnya 
program serta tujuan demi munculnya ide-ide baru, kemudian 
dikembangkan sehingga hasilnya dapat disampaikan pada masyarakat 
umum dan diterima serta dapat dinikmati masyarakat. 
Sanggar merupakan suatu bentuk lain dari pendidikan nonformal, 
yang mana bentuk pendidikan tersebut diselenggarakan bagi masyarakat 
yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 
penambah, dan pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung 
pendidikan sepanjang hayat.  
5. Tari 
Tari diciptakan dengan tujuan untuk dikomunikasikan kepada para 
penikmatnya, oleh karena itu, tari tidak hanya sekedar rangkaian gerak, 
tetapi mempunyai bentuk, wujud, kesatuan dan ciri khas. Bentuk dapat 
dikatakan sebagai organisasi dari kekuatan-kekuatan sebagai hasil dari 
struktur internal dari tari. Bentuk memberi satu keteraturan dan keutuhan 
dari tari (Widyastutieningrum dan Wahyudiarto, 2014:25). 
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Seni tari mempunyai peranan sebagai media ekspresi, berpikir kreatif, 
mengembangkan bakat, dan juga media komunikasi. Tari mempunyai arti 
penting dalam kehidupan manusia karena dapat memberikan manfaat, 
seperti sebagai hiburan dan sarana komunikasi. Mengingat kedudukannya 
itu, tari dapat hidup, tumbuh, dan berkembang sepanjang zaman sesuai 
dengan perkembangan kebudayaan manusianya. Tari adalah bentuk gerak 
yang indah, lahir dari tubuh yang bergerak, berirama dan berjiwa sesuai 
dengan maksud dan tujuan tari (Jazuli, 2008:7). 
Royce (dalam Rohidi, 2000:17) mengemukakan bahwa seni tari 
sebagai salah satu ekspresi estetik manusia dalam bentuk gerak, telah 
muncul sejak awal kehidupan manusia. 
Tari adalah ekspresi jiwa dan perasaan manusia yang diungkapkan 
lewat gerak-gerak ritmis yang indah yang telah mengalami stilisasi maupun 
distorsi (Hadi, 2011:37). 
 Berdasarkan definisi diatas, maka Tari adalah gerak yang telah 
disusun dengan indah digerakkan oleh anggota tubuh manusia yang 
mempunyai maksud dan sesuai dengan iringan musik pengiring. Tari yang 
hidup di kalangan masyarakat pedesaan dengan ciri kerakyatan, maupun tari 
yang berkembang di masyarakat perkotaan atau tari modern dan tari kreasi, 
kehadirannya sesungguhnya tak akan lepas dari masyarakat pendukungnya 
 
6. Sanggar Tari 
Salah satu pelestarian budaya terhadap bentuk karya seni khususnya 
bidang tari yaitu dengan didirikannya sanggar tari. Sanggar tari merupakan 
sarana yang digunakan suatu organisasi yang bergerak dibidang seni tari. 
Pendidikan di sanggar tari yaitu mempelajari tari-tarian yang sudah ada baik 
berupa tari klasik maupun tari kreasi. Dalam pengembangan tari selain 
menciptakan tari, sanggar tari juga mengembangkan bentuk-bentuk tari 
kreasi baru untuk melakukan suatu pertunjukan sebagai bukti keberadaan 
sanggar tari tersebut hidup di tengah masyarakat. 
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Sanggar tari merupakan tempat yang digunakan untuk aktivitas yang 
berkaitan dengan kesenian tari. Kegiatan yang ada dalam sebuah sanggar 
berupa kegiatan pembelajaran yang meliputi proses dari pembelajaran, 
penciptaan hingga produksi dan semua proses hampir sebagian besar 
didalam sanggar (Prasetya, 2011:38-39). 
Sanggar tari adalah organisasi yang dikelola secara profesional pada 
bidang tertentu atau mengkhususkan pada bidang tari. Bagi anggota sanggar 
yang telah menyelesaikan masa keanggotaannya mendapatkan bukti diri 
sebagai anggota berupa sertifikat. Disamping itu sanggar tari diharapkan dapat 
berfungsi untuk mengembangkan sekaligus melestarikan seni tari sebagai 
wadah dalam kehidupan dan bisa meningkatkan keterampilan serta kemampuan 
anak didik di sanggar (Jazuli, 2008:15). 
Sanggar tari biasanya didirikan secara mandiri atau perorangan, 
sehingga antara sanggar seni satu dengan lainnya memiliki peraturan yang 
belum tentu sama. Sanggar seni biasanya berstatus swasta, dan untuk 
penyetaraan hasil pendidikannya harus melalui proses penilaian penyetaraan 
oleh lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah agar 
bisa setara dengan hasil pendidikan formal. 
Berdasarkan definisi diatas, maka sanggar tari adalah sanggar tari 
adalah suatu tempat atau sarana yang digunakan oleh suatu komunitas atau 
sekumpulan orang untuk melakukan suatu kegiatan pelatihan seni, yaitu 
kegiatan yang lebih memfokuskan pada bidang tari, baik tari tradisi maupun 
tari modern. Sanggar tari merupakan bentuk pendidikan non formal yang 
melakukan kegiatan secara terorganisasi dan mengutamakan penguasaan 
ketrampilan menari bagi anggota belajarnya. Sanggar tari merupakan 
lembaga pendidikan non formal yang diharapkan menjadi wadah bagi siapa 
saja untuk memperoleh, meningkatkan, dan mempertahankan kemampuan, 
ketrampilan, dan pengetahuan nilai-nilai budaya dari setiap individu. 
Sanggar tari merupakan tempat bagi pelaku seni untuk menuangkan 
ekspresinya, yang diatur oleh sebuah sistem manajemen dari sanggar tari 
yang diikuti. Sanggar tari adalah suatu tempat atau wadah bagi lembaga 
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pendidikan non formal untuk berkumpulnya para pelaku seni khususnya 
seni tari dalam hal mempelajari dan melestarikan tari. 
 
7. Wisata Kreatif 
Pariwisata kreatif melihat kreativitas kota sebagai sumber daya, dan 
menyediakan kesempatan baru untuk memenuhi pengembangan 
kepentingan wisatawan. Pariwisata kreatif dapat meliputi wisatawan yang 
berlatar belakang bisnis kreatif seperti seniman, desainer, produsen 
perdagangan, organisasi atau jaringan produk kreatif, pelajar dan 
masyarakat yang termotivasi oleh adanya transfer pengetahuan ekonomi 
atau peremajaan perkotaan (Karyono, 1997:93). Pariwisata kreatif harus 
dikaitkan dengan budaya, atraksi budaya yang khusus dan unik dari masing-
masing daerah tujuan wisata, demikian pula dengan produk industri kreatif 
lokal yang khas dan unik melalui unsur-unsur identitas lokal (Karyono, 
1997:94).  
Yoeti (2008:177), hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan 
suatu daerah menjadi suatu daerah tujuan wisata, agardapat menarik untuk 
dikunjungi oleh wisatawan harus memenuhi tiga syarat yaitu :  
a. Daerah itu harus menpunyai “something to see” yaitu harus mempunyai 
obyek wisata dan atraksi wisata, yang berbeda dengan apa yang dimiliki 
oleh daerah lain.  
b. Di daerah tersebut harus mempunyai “something to do” di tempat 
tersebut setiap banyak yang dapat dilihat dan disaksikan, dan harus 
banyak disediakan fasilitas rekreasi atau amusements yang dapat 
membuat mereka betah di tempat itu.  
c. Di daerah tersebut harus tersedia apa yang disebut dengan “something to 
buy”, ditempat tersebut harus tersedia souvenir dan kerajian rakyat 
sebagian oleh-oleh atua souvenir untuk dibawa pulang ketempat asal 
masing-masing. Selain itu juga harus ada sarana-sarana lain, seperti 
money charger, bank, kantor pos, kontor telpon, dan lain sebagainya.  
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Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa wisata kreatif yang 
baik dan menarik untuk dikunjungi harus mempunyai keindahan alam dan 
juga harus memiliki keunikan dan daya tarik untuk dikunjungi dan juga 
didukung oleh fasilitas pada saat menikmatinya. 
Dalam rangka pengembangan pariwisata ini, maka dilakukan 
pendekatan terhadap organisasi pariwisata yang ada (pemerintah dan 
swasta), serta pihak lain yang diharapkan mampu mendukung tumbuh 
kembangnya pariwisata seperti masyarakat lokal. Berikut merupakan tiga 
aktor utama yang berperan dalam pembangunan dan pengembangan 
pariwisata menurut Pitana dan Gayatri (2007:95), yaitu:  
1) Masyarakat  
Masyarakat umum yang tinggal di sekitar obyek wisata, yang juga 
merupakan pemilik sah dari berbagai sumberdaya modal pariwisata, 
seperti kebudayaan, tokoh masyarakat, intelektual, LSM serta media 
massa.  
2) Swasta  
Asosiasi usaha pariwisata dan para pengusaha yang bergerak di sektor 
pariwisata.  
3) Pemerintah  
Mulai dari pemerintah pusat, negara bagian, provinsi, kabupaten, 
kecamatan dan seterusnya.  
Pendit (2003:39) menyebutkan dua faktor penting terkait, dalam hal 
ini adalah pemerintah daerah, yaitu yang secara langsung dan secara tidak 
langsung mempengaruhi pertumbuhan serta perkembangan industri 
pariwisata tersebut. Pertama yang secara langsung mempengaruhi adalah 
sikap pemerintah terhadap kunjungan wisatawan, kedua secara tidak 
langsung yaitu adanya situasi dan kondisi yang stabil dalam perkembangan 
politik ekonomi serta keamanan dalam negara atau daerah itu sendiri. 
Pemerintah dan rakyat adalah penting dalam rangka mengembangkan 
potensi pariwisata di negara atau daerahnya. Artinya, pemerintah 
berkewajiban untuk mengeluarkan kebijakan yang berpihak pada 
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perlindungan dan peningkatan sektor pariwisata, lalu rakyat harus selalu 
mendukung berbagai kebijakan terkait pariwisata yang telah dikeluarkan 
oleh pemerintah. Sinergitas antara pemerintah dan rakyat inilah yang 
nantinya akan menghasilkan output berupa perkembangan pariwisata yang 
berkelanjutan, bertanggung jawab, efektif dan efisien. 
Pariwisata kreatif memberikan hak kepada wisatawan untuk untuk 
belajar tentang lingkungan di sekelilingnya dan menerapkan pengetahuan 
yang didapatkan untuk mengembangkan keterampilan diri (Wilson, 
2008:28).  
Wisata kreatif menurut International Conference on Creative Tourism 
tahun 2008, adalah perjalanan menuju ke tempat yang memiliki pengalaman 
asli dan menarik (hati/perasaan) dengan cara berpartisipasi dalam belajar 
seni, budaya, atau karakter spesial dari sebuah tempat, serta menyediakan 
hubungan/ interaksi dengan penduduk yang tinggal dan membentuk            
budaya kehidupannya. Wisata kreatif berdasarkan pada experiencing, 
participatingdan learning. Wisata kreatif tidak bisa terpuaskan dengan 
melihat-lihat saja, tetapi dapat dipenuhi dengan partisipasi aktif 
wisatawannya (Ohridska-Olson, 2010). 
Wisata Kreatif di Kota Surakarta diantaranya adalah wisata kampung 
batik dan juga wisata acara-acara budaya. Di kampung batik Laweyan 
wisatawan dapat berkunjung dan mempelajari proses membatik sedangkan 
dalam acara kebudayaan seperti Solo Menari 24 Jam, wisatawan dapat 
melihat dan berpartisipasi dalam pertunjukkan tari tradisional Jawa. 
8. Bentuk-Bentuk Pendorong Kegiatan Pariwisata 
Pariwisata adalah suatu proses kepergian sementara dari seorang atau 
lebih menuju tempat lain di luar tempat tinggalnya. Dorongan kepergiannya 
adalah karena berbagai kepentingan baik kepentingan sosial maupun 
kebudayaan. Kegiatan wisatawan dalam berwisata tentulah dipengaruhi oleh 
faktor-faktor tertentu, baik faktor penarik maupun faktor pendorong dalam 
melakukan kegiatan perjalanan pariwisata. Fandeli (2000:40) menjelaskan 






a. Faktor pendorong  
Faktor yang mendorong seseorang untuk berwisata adalah ingin terlepas, 
meskipun sejenak dari kehidupan yang rutin setiap hari, lingkungan yang 
tercemar, kemacetan lalu lintas dan hiruk pikuk kehidupan kota.  
b. Faktor penarik  
Faktor ini berkaitan dengan adanya atraksi wisata di daerah atau                   
di tempat wisata. Atraksi ini dapat berupa kemashuran akan obyek 
wisata, tempat-tempat yang banyak diperbincangkan orang serta sedang 
menjadi berita. 
Adanya faktor pendorong mengakibatkan seseorang ingin melakukan 
perjalanan wisata dan adanya berbagai faktor penarik yang dimiliki oleb 
daerah tujuan wisata (DTW) menyebabkan seseorang akan memenuhi 
kebutuhan dan keinginan (needs and wants) untuk memilih daerah tujuan 
wisata yang dikehendaki. Beberapa faktor pendorong seseorang untuk 
melakukan perjalanan wisata menurut Ryan dalam Pitana (2005:69) antara 
lain sebagai berikut: 
1) Escape. Ingin melepaskan diri dari lingkungan yang dirasakan 
menjemukan atau kejenuhan sehari-hari. 
2) Relaxation. Keinginan untuk rekuperasi/penyegaran yang juga 
berhubungan dengan motivasi untuk escape. 
3) Play. Ingin menikmati kegembiraan, melalui berbagai permainan yang 
merupakan pemunculan kembali dari sifat kekanak-kanakandan 
melepaskan diri sejenak dari berbagai urusan serius. 
4) Strenghthening Family Bonds. Ingin mempererat hubungan kekerabatan. 
Keakraban hubungan kekerabatan ini juga terjadi diantara anggota 
keluarga (visiting friends and relations) yang melakukan perjalanan 
bersama-sama dan kebersamaan sangat sulit diperoleh dalam suasana 
kerja sehari-hari di negara industri. 
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5) Prestige. Untuk menunjukkan gengsi, dengan mengunjung idestinasi 
yang menunjnkkan kelas dan gaya hidup yang juga merupakan dorongan 
untuk meningkatkan status derajat sosial. 
6) Social Interaction. Untuk melakukan interaksi sosial dengan 
temansejawat atau dengan masyarakat lokal yang dikunjungi. 
7) Romance. Keinginan untuk bertemu dengan orang-orang yang bisa 
memberikan suasana romantic. 
8) Educational Opportunity. Keinginan untuk melihat sesuatu yangbaru 
mempelajari orang lain/daerah lain atau nengetahui kebudayaa etnis lain 
dan ini merupakan pendorong dominan didalam pariwisata. 
9) Self Fullfilment. Keinginan imtuk menemukan diri sendiri, karena diri 
sendiri biasanya bisa ditemukan pada saat kita menemukan daerah atau 
orang yang baru. 
10) Wish Fullfilment. Keinginan untuk merealisasikan mimpi-mimpi yang 
lama dicita-citakan sampai mengorbankan diri dengan cara berhemat 
agar bisa melakukan perjalanan. 
9. Reproduksi Budaya 
a. Budaya 
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki 
bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi               
ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk 
sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, 
bangunan, dan karya seni. Bahasa, sebagaimana juga budaya, merupakan 
bagian tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang 
cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. Seseorang 
berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbeda budaya dan 
menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu 
dipelajari.  
Istilah kebudayaan berasal dari kata dasar budaya sehingga 
memiliki keterkaitan makna. Kebudayaan merupakan hasil dari budaya, 
yaitu hasil kegiatan dan penciptaan akal budi manusia seperti 
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kepercayaan, kesenian, dan adat istiadat. Kebudayaan merujuk kepada 
berbagai aspek kehidupan meliputi cara-cara berperilaku, kepercayaan-
kepercayaan dan sikap-sikap, dan juga hasil dari kegiatan manusia untuk 
suatu masyarakat atau kelompok penduduk tertentu. 
Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil 
karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri 
manusia dengan belajar (Koentjaraningrat, 2009:153). 
Kebudayaan adalah konfigurasi dari tingkah laku yang dipelajari 
dari hasil tingkah laku, yang unsur-unsur pembentukannya didukung dan 
diteruskan oleh anggota masyarakat tertentu (Ranjabar, 2013:8). 
Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan tindakan dan hasil 
karya manusia untuk memenuhi kehidupannya dengan cara belajar, yang 
semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakat (Widagdho, 2001:20). 
Kebudayaan sebagai cara hidup yang dikembangkan oleh sebuah 
masyarakat guna memenuhi keperluan dasarnya untuk dapat bertahan 
hidup, meneruskan keturunan dan mengatur pengalaman sosialnya. 
Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya 
manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan millik diri 
manusia dengan belajar. 
Hakikat budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan 
dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari 
generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, 
termasuk sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, 
pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa, sebagaimana juga budaya, 
merupakan bagian tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak 
orang cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. Ketika 
seseorang berusaha berkomunikasi dengan orang orang yang berbeda 
budaya dan menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, membuktikan 
bahwa budaya itu dipelajari. 
Hakekat kebudayaan dibagi menjadi empat bagian (Soekanto, 
2012:175), yaitu : 
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1) Kebudayaan terwujud dan tersalurkan melalui perilaku manusia. 
2) Kebudayaan sudah ada terlebih dahulu mendahului lahirnya 
suatugenerasi tertentu,dan tidak akan mati dengan habisnya usia 
generasi yang bersangkutan. 
3) Kebudayaan diperlukan oleh manusia dan diwujudkan 
tingkahlakunya.  
4) Kebudayaan mencakup aturan yang berisikan kewajiban 
kewajiban, tindakan tindakan yang diterima dan ditolak, tindakan 
tindakan yang dilarang dan tindakan tindakan yang diizinkan. 
b. Reproduksi 
Reproduksi sendiri berasal dari bahasa Inggris re yang berarti 
kembali dan production yang berarti produksi atau yang dihasilkan 
(Wojowasito, 1980:160). Kamus Praktis Bahasa Indonesia kata 
reproduksi diartikan hasilpembuatan ulang (Marsam, 1983:221). Istilah 
reproduksi digunakan dalam beberapa hal dalam sosiologi. Dalam setiap 
penggunaan, istilah reproduksi mengandung arti penggantian orang atau 
struktur dengan satu format baru yang mirip denganyang asli, sehingga 
sistem sosial dapat berlangsung terus. Definisi dasar dari reproduksi 
adalah memproduksi lagi atau membuat salinan. 
c. Reproduksi Budaya 
Majunya suatu masyarakat yang ditandai dengan adanya pola 
budaya menjadi lebih kompleks dan memiliki diferensi antara kelompok 
masyarakat satu dengan yang lain, telah menunjukkan bahwa masyarakat 
tersebut telah mengalami perubahan sosial. Ketentuan-ketentuan untuk 
berubah ini sebagaimana telah dikatakan sebelumnya, mengakibatkan 
setiap transmisi budaya dan satu generasi ke generasi berikutnya selalu 
menjumpai permasalahan baru. 
Sosialisasi merupakan proses pengenalan dan mempelajari nilaidan 
norma yang berlaku dalam masyarakat oleh seseorang, agar ia mampu 
membaur di dalamnya dengan memainkan perannya sendiri. Nilai 
dannorma tersebut merupakan seperangkat aturan yang didasarkan pada 
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sesuatu yang dianggap baik, layak, patut, dan pantas bagi kehidupan 
masyarakat sehingga tercipta suatu keteraturan. Setiap masyarakat 
memiliki perbedaan kebiasaan yang berlaku di dalam setiap 
kelompoksosial, sehingga perilaku yang dianggap baik dan 
diperbolehkan dilakukan pada suatu masyarakat belum tentu berlaku            
di masyarakat yang lain.  
Nilai adalah yang memberi makna pada hidup, yang memberi pada 
hidup ini titik tolak, isi, dan tujuan. Nilai lebih dari sebuah keyakinan, 
melainkan nilai menyangkut tindakan sebagai tolok ukur dari tindakan 
yang dilakukan oleh seseorang (Sjarkawi, 2008:29). Norma merupakan 
wujud konkret dari nilai tersebut. Terbentuknya norma tersebut, maka 
nilai-nilai yang dianut oleh suatu masyarakat akan membawa suatu 
kestabilan sosial. 
Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan lain kemampuan-
kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh manusia 
sebagai anggota masyarakat (Soekanto, 2012:150). Perubahan sosial 
budaya merupakan suatu hal yang wajar terjadi dimasyarakat. Masalah 
yang sering dihadapi yaitu banyak dari masyarakat yang tidak menyadari 
apakah perubahan tersebut berdampak positif atauberdampak negatif. 
Perubahan kebudayaan adalah perubahan yang terjadi didalam 
sistem ide yang dimiliki bersama oleh para warga dan masyarakat yang 
bersangkutan yang antara lain mencakup aturan-aturan atau norma-norma 
yang digunakan sebagai pegangan dalam kehidupan masyarakat 
(Ranjabar, 2013:11). Di dalam suatu kehidupan masyarakat pendatang 
diperlukan aturan-aturan atau norma-norma baru, maka sangat diperlukan 
untuk memproduksi atau mereproduksi nilai-nilai budaya baru (cultural 
reproduction). Reproduksi kebudayaan merupakan proses penegasan 
identitas budaya yang dilakukan oleh pendatang, yang dalam hal ini 
menegaskan keberadaan kebudayaan asalnya. 
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Proses sosialisasi merupakan proses akomodasi dimana individu 
menahan dan mengubah impuls-impuls dalam dirinya dan mengambil 
cara hidup atau kebudayaan masyarakatnya (Khairuddin, 2002:76).  
Individu mempelajari nilai, norma, sikap, dan tingkah laku dalam 
masyarakat dimana ia berada. Semua sifat dan kecakapan yang dipelajari 
tersebut kemudian tersusun dan dikembangkan dalam diri individu. 
Tanpa adanya sosialisasi seorang individu tidak akan dapat hidup secara 
selaras dengan lingkungan sosialnya. Kebudayaan lahir karena kebiasaan 
dari masyarakat. Dari kebiasaan tersebut akan menjadi hal yang secara 
turun temurun dalam kehidupan sehari-hari. Hal inilah yang menjadi 
tradisi dan tidak bisa dihindarkan oleh masyarakat karena kebiasaan 
tersebut tidak bisa dihilangkan karena telah melekat dan mempunyai 
makna tersendiri bagi suatu masyarakat (Liliweri, 2003: 67). 
Proses reproduksi kebudayaan merupakan proses aktif yang 
menegaskan keberadaannya dalam kehidupan sosial sehingga 
mengharuskan adanya adaptasi bagi kelompok yang memiliki latar 
belakang kebudayaan yang berbeda. Proses semacam ini merupakan 
proses sosial budaya yang penting karena menyangkut dua hal. Pertama, 
pada tataran masyarakat akan terlihat proses dominasi dan subordinasi 
budaya terjadi secara dinamis yang memungkinkan kita menjelaskan 
dinamika kebudayaan secara mendalam. Kedua, pada tataran individual 
akan dapat diamati proses resistensi di dalam reproduksi identitas budaya 
sekelompok orang di dalam konteks sosial budaya tertentu. Proses 
adaptasi ini berkaitan dengan dua aspek, yakni ekspresi kebudayaan dan 
pemberian makna akan tindakan-tindakan individual. Dengan kata lain, 
hal ini menyangkut dengan cara apa sekelompok orang dapat 
mempertahankan identitasnya sebagai suatu etnis di dalam lingkungan 
sosial budaya yang berbeda. 
Dalam penelitian ini proses reproduksi yang terjadi adalah 
reproduksi budaya tari tradisional Jawa di Sanggar Soerya Soemirat 
Suerakarta. Para pengajar sanggar mereproduksi budaya tari tradisionl 
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Jawa kepada murid-murid sanggar. Nantinya, para murid akan 
mempertunjukkan budaya tari tradisional Jawa tersebut dalam acara 
kebudayaan yang diselenggarakan di Kota Surakarta. 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian dengan judul Reproduksi Wisata Budaya Kreatif (Studi 
Fenomenologi Reproduksi Wisata Budaya Tari oleh Sanggar Soerya 
Soemirat di Surakarta) ini memiliki beberapa acuan dari penelitian 
terdahulu, antara lain : 
1. “Tingkat Kesiapan Komponen Wisata Kreatif Jayengan 
Kampoeng Permata Berdasarkan Stakeholder. Suryono, Lintang 
Praharyaning; Astuti, Winny; dan Rahayu, Murtanti Jani. 2016. 
Region, Vol. 1, No. 1, hal. 43-53.” 
Dalam penyelenggaran pariwisata perlu melibatkan 
stakeholder agar kegiatan kepariwisataan dapat berlangsung 
dengan baik. Stakeholder merupakan individu-individu atau 
kelompok-kelompok yang ahli dalam bidangnya dan mempunyai 
peran di dalam suatu kebijakan yang menaungi bidangnya 
tersebut. Stakeholder pariwisata tidak hanya berperan dalam 
mengambil keputusan bersama untuk kebijakan pengembangan 
pariwisata, namun juga berperandalam mengelola wisata. 
Terdapat salah satu destinasi wisata kreatif di Kota 
Surakarta, tepatnya berada di Kelurahan Jayengan bernama 
Jayengan Kampoeng Permata (JKP). Sebagai sebuah destinasi 
wisata, Jayengan Kampoeng Permata (JKP) masih berada pada 
tahapawal penciptaan wisata kreatif. Pada tahapan ini, JKP sudah 
memenuhi beberapa komponen penting wisata kreatif. Komponen 
yang telah dipenuhi adalah memiliki daya tarik industri kreatif 
berupa pengolahan permata dan kuliner, memiliki keberagaman 
budaya lokal sebagai atraksi, memiliki beberapa sarana prasarana 
wisatakreatif seperti sarana akomodasi, sarana transportasi, dan 
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prasarana yang lengkap (listrik, air bersih, komunikasi), serta 
memiliki forum JKP sebagai pengelola wisata. JKP berada pada 
lokasi strategis pengembangan pariwisata berbasis industri kreatif 
di Kota Surakarta. Selain itu, JKP juga mendapat dukungan penuh 
dari pemerintah dalam pelaksanaannya menjadi destinasi wisata 
kreatif. 
Masyarakat wisata kreatif JKP merupakan komponen 
wisata kreatif dengan kesiapan tertinggi. Namun, kesiapan 
masyarakat wisata kreatif JKP ternyata belum mampu menjamin 
kesiapan JKP secara keseluruhan. Cukup siapnya masyarakat 
wisata JKP belum mampu membuat JKP menjadi siap atau 
bahkan cukup siap. Masyarakat/ sumber daya manusia kreatif 
menjadi faktor esensial dalam penyelenggaraan pariwisata. 
Masyarakat wisata mampu mempengaruhi berbagai komponen 
wisatakreatif. Masyarakat wisata yang memiliki kreatifitas tinggi 
akan mampu mengelolapotensi yang dimiliki (sumberdaya, 
dayatarik, sarana prasarana) menjadi lebih menarik untuk 
dikunjungi  dan mendukung pada keberkelanjutan 
penyelenggaraan tempat wisata. 
Sebagai sebuah destinasi wisata kreatif, JKP memiliki satu 
showroom permata, satu showroom perak, dan beberapa tempat 
makan yang menyediakan atraksi proses pembuatan produknya. 
Namun sayangnya, JKP belum memiliki atraksi berupa 
pengalaman dan pembelajaran untuk membuat permata maupun 
kuliner yang ada. Sesuai dengan pendapat Suwantoro tersebut, 
daya tarik wisata kreatif JKP yang belum maksimal ternyata 
mempengaruhi jumlah kunjungan wisatawan yang belum 
bertambah hingga saat ini. Ragam pilihan berpartisipasi serta 
keunikan merupakan penawaran daya tarik yang diharapkan 
wisatawan untuk dipenuhi, dan akhirnya juga akan mempengaruhi 
keinginan wisatawan untuk datang. Sehingga, ragam pilihan yang 
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sedikit di JKP ternyata juga mempengaruhi jumlah wisatwan yang 
tetap sedikit dan tidak kunjung bertambah.  
2. “Pengembangan Pariwisata Ekonomi Kreatif Desa Wisata 
Berbasis Budaya Sebagai Niche Market Destination( Studi Kasus 
Pengembangan Desa Wisata di Kabupaten Sleman). Wulandari, 
Lastiani Warih. 2014. Aplikasi Bisnis, Vol. 16, No. 9, hal. 2140-
2167. 
Pengembangan pariwisata berbasis budaya dengan 
mengendepankan wisata minat khusus ini banyak sekali 
berkembang diwilayah Indonesia, khususnya Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Basis budaya yang dimaksud disini adalah sebagai 
salah satu "ceruk pasar" potensial yang kita namakan niche 
market destination. Pemanfaatan lahan di lingkungan desa wisata 
khususnya di Kabupaten Slemaln masih perlu ditangani lebih 
jauh. Wisata minat khusus (special interest)menipakan daya tarik 
wisata yang dikembangkan lebih banyak berbasis pada aktivitas 
untuk pemenuhan keinginan wisatawan secara spesifik 
diantaranya seperti pengamatan satwa tertentu (bird watching), 
memancing (fishing), berbelanja (shopping, kesehatan dan 
penyegaran badan (spaand rejouvenation), arung jeram, wisata 
agro, MICE (meeting, incentive, conference and exebition) dan 
aktivitas-aktivitas minat khusus lainnya yang biasanya terkait 
dengan hobi atau kegemaran seseorang wisatawan. 
Salah satu jasa usaha pariwisata ini juga menjadi bagian 
terpenting untuk pengembangan potensi dan daya saing destinasi 
wisata dengan melakukan jejaring bermanfaat antar jasa usaha 
pariwisata untuk meningkatkan perekonomian masyarakat dengan 
menggali ceruk pasar yang unik sebagai strategi pengembangan 




Produk wisata minat khusus yang dikemas secara khusus 
dengan berbasis budaya dan lingkungan ini menjadi 
pengembangan promosi wisata yang unik dengan mengemas 
menjadi sebuah events dan festival yang sangat menarik dan 
diselenggarakan secara periodik serta terjadwal dalam suatu 
calender of events dan dipromosikan secara khas dan sistematis. 
Dalam pengembangan kepariwisataan sangat perlu 
mencermati perencanaan produk kepariwisataa (tourism product 
designing) sehingga produk wisata yang dihasilkan akan menjadi 
mudah untuk dipasarkan (marketable). Pendekatan keseirabangan 
antara pennintaan (demand) dan penawaran (supply) dari suatu 
destinasi dan atau produk kepariwisataan dapat disesuaikan 
dengan variasi dan segmentasi kebutuhan dan ekspektasi 
(harapan) dari setiap ceruk pasar (niche market) wisatawan yang 
dibidik. 
Daerah tujuan wisata yang disebut Destinasi Pariwisata 
menurut Undang-Undang Kepariwisataan Nomor 10 Tahun 2009 
Pasal l menyatakan bahwa kawasan geografis yang berada dalam 
satu atau lebih wilayah administratif yang didalamnya terdapat 
daya tarik wisata, fasilitas umum, fasiltas pariwisata, aksesibilitas 
serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya 
kepariwisataan. 
Hasil penelitian Wulandari menunjukan bahwa konstruksi 
yang dibagun dari model desa wisata di Kembangarum, Turi 
dengan melakukan pemberdayaan masyarakat setempat dari sisi 
keterkaitan baik ke belakang dan ke depan seperti telah dijelaskan 
di awal , pada akhirmya juga akan diadopsi sebagai suatu strategi 
pembangunan sosial ekonomi dan budaya serta lingkungan yang 
diimplementasikan dalam kerangka design pengembangan 
pembangunan pariwisata yang berpusat pada rakyat yang kreatif 
dengan sasaran tidak saja hanya menumbuhkan dan 
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mengembangkan nilai tambah ekonomi tetapi juga nilai tambah 
yang bersifat beyond economic andenvironmental (sosial budaya 
dan lingkungan). 
Temuan yang menarik untuk di cermati dalam penelitian ini 
adalah pemahaman power empowerment temyata dapat 
menempatkan konsep pemberdayaan masyarakat sebagai bagian 
dari upaya membangun eksistensi pribadi, keluaga, masyarakat, 
bangsa, pemerintah, negara dan dunia sekalipun dalam kerangka 
proses aktualisasi kemanusiaan yang adil dan beradab yang 
terwujud dalam kehidupan desa Wisata Kembangarum, Turi ini. 
Falsafah Jawa "guyub" yang artinya saling gotong royong 
cerminan masyarakat dalam tatanan budaya yang sangat harus 
diperhatikan dan dilestarikan sebagai bentuk kearifan lokal dan 
wajib bisa terjual dengan baik ke wisatawan manca negara yang 
mungkin tidak memiliki tatanan budaya yang sama.  
3. Strategi Kota Pekalongan Dalam Pengembangan Wisata Kreatif 
Berbasis Industri Batik. Damayanti, Maya. 2015. Jurnal 
Pengembangan Kota, Vol. 3, No. 2, hal 100-111. 
Penetapan pariwisata sebagai bisnis unggulandi Indonesia 
ini sejalan dengan laporan The World Travel and Tourism 
Council, yang menyatakan bahwa Indonesia merupakan negara 
dengan pertumbuhan pariwisata yang paling bagus jika 
dibandingkan dengan negara-negara anggota G20. 
Pengembangan pariwisata secara umum telah mengalami 
pergeseran. Pergeseran preferensi perjalanan wisata terjadi dari 
bentuk mass tourism menuju bentuk individual tourism, yaitu 
kecenderungan untuk meninggalkan produk-produk wisata 
standar berskala massal menuju produk-produk wisata yang unik, 
beragam dan bermutu tinggi (high value production of unique 
commodities). Perubahan paradigma pariwisata juga disebabkan 
oleh wisatawan yang membutuhkan untuk dapat lebih interaktif 
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dan berusaha memenuhi pengalaman bukan hanya sekedar 
menjadi wisatawan yang dilayani oleh industri pariwisata. 
Kota Pekalongan memiliki industri kreatif yang sudah 
mampu mempromosikan citra kotanya industri kreatif tersebut 
adalah industri batik, melalui kerajinan batik, Kota Pekalongan 
telah ditetapkan menjadi kota kreatif dunia. Kota Pekalongan 
telah berupaya untuk dapat mendatangkan wisatawan melalui 
pengembangan Kampung Batik Pesindon, Kampung Batik 
Kauman, dan Museum Batik yang selain menjual hasil karya dari 
industri kreatif batik juga sekaligus memberikan kesempatan 
belajar membatik bagi wisatawan. Pengadaan Kampung Batik 
Pesindon, Kampung Batik Kauman, dan Museum Batik dapat 
menjadi sebuah atraksi wisata yang memiliki keunikan dan nilai 
kebudayaan yang dapat menjadi sasaran atau tujuan wisata dalam 
pariwisata kreatif di Kota Pekalongan. 
Beberapa hal yang perlu mendapatkan perhatian dari 
pemerintah dan pelaku wisata kreatif di Pekalongan, yaitu tentang 
keberlanjutan dari strategi-strategi yang dilakukan. Sebagai 
contoh adanya telecenter yang sangat potensial bagi 
pengembangan wisata, namun kondisinya sudah tidak dapat 
difungsikan lagi dan juga showroom di kampung-kampung batik 
yang jarang dimanfaatkan. Hal ini menjadi catatan bagi 
pemerintah dan dan pelaku wisata kreatif di Pekalongan untuk 
dapat menyusun strategi yang bersifat lebih detail dan jangka 
panjang, sehingga sarana-parasarana yang telah dibangun tidak 
sia-sia.  
Kegiatan yang disusun bukan banyak membagun saja 
namun juga bagaimana upaya pengelolaan dan perawatannya. Hal 
ini juga dapat diberlakukan pada strategi yang bersifat non-fisik, 
seperti pameran atau penyelenggaraan event-event tertentu. 
Rancangan kegiatan agar dapat disusun secara kreatif agar dapat 
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menarik lebih banyak wisatawan ke Kota Pekalongan dan juga 
menjaga komitmen dari pelaku usaha karena merasa mendapatkan 
manfaat yang besar dengan adanya kegiatan-kegiatan tersebut.   
4. Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Kearifan Lokal 
Sebagai Penunjang Daya Tarik Wisata. Rakib, Muhammad. 2017. 
Jurnal Kepariwisataan, Vol. 01, No. 02, hal. 54-69. 
Pengembangan ekonomi kreatif tidak terlepas dari budaya 
masyarakat setempat. Pengembangan ekonomi kreatif harus 
berbasis budaya masyarakat setempat. Budaya masyarakat 
setempat merupakan kearifan lokal yang harus dilestarikan dan 
dikembangankan dalam bentuk terintegrasi dalam setiap kegiatan 
pembangunan. Kearifan lokal dalam budaya biasa dalam bentuk 
fisik dan non fisik. 
Kearifan lokal dalam bentuk fisik dan non fisik dapat 
berupa produk-produk yang memiliki nilai-nilai yang bermakna 
seperti kerajian, seni, kuliner, dan lain-lain. Ekonomi kreatif 
bukan hanya diukur dari segi ekonomi tetapi juga dapat diukur 
dari segi dimensi budaya. Dewasa ini, ide-ide kreatif yang muncul 
pada dasarnya bersumber dari kearifan lokal daerah. Hal ini 
memberikan makna bahwa kearifan lokal sangat menentukan arah 
perkembangan ekonomi kreatif di Indonesia. 
Ekonomi kreatif sebagai upaya pembangunan ekonomi 
secara berkelanjutan melalui kreativitas dengan iklim 
perekonomian yang berdaya saing dan memiliki cadangan sumber 
daya yang terbarukan. Pengembangan ekonomi kreatif berbasis 
kearifan lokal merupakan konsep mengembangkan potensi alam, 
budaya, dan tradisi yang dimiliki oleh masyarakat setempat. 
Masyarakat berpartisipasi langsung di dalamnya sehingga sedikit 
demi sedikit akan tercipta suatu kreativitas masyarakat dalam 
mengembangkan daya tarik wisata sebagai salah satu sumber 
pendapatan dalam meningkatkan kesejahteraannya. 
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Pembangunan di sektor kepariwisataan sangat ditentukan 
oleh daya tarik wisata. Daya tarik adalah segala sesuatu yang 
terdapat pada destinasi wisata yang menjadi daya tarik sehingga 
orang berkunjung ke tempat tersebut. Daya tarik merupakan 
elemen utama yang menarik dari destinasi dan merupakan 
motivator kunci untuk mengunjungi destinasi. Daya tarik wisata 
yang melekat pada keindahan dan keunikan alam dari pencipta 
yang mana terdiri atas keindahan alam (natural amenities), iklim, 
pemandangan, fauna dan flora yang aneh (uncommon vegetation 
and animals), hutan (the sylvan elements), dan sumber kesehatan 
(health centre) seperti sumber air panas belerang, dan mandi 
lumpur. 
Hasil penelitian Rakib menunjukkan bahwa aspek 
pengembangan ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal dalam 
menunjang daya Tarik wisata pada kawasan permukiman Balla 
Peu meliputi: Aspek potensi perwujudan kawasan permukiman 
sangat mendukung seperti upacara adat, kesenian, bentuk 
kerajinan rakyat, cerita rakyat, keindahan alam, dan 
keanekaragaman flora dan fauna. Akan tetapi terdapat pula 
permasalahan pokok yang menjadi kelemahan dan ancaman, 
meliputi; aspek infrastruktur di bidang pariwisata yang masih 
terbatas bahkan sebagian belum tersedia. Sedangkan, aspek 
aksesibilitas yang rendah akibat dari kondisi jalan yang kurang-
tidak baik, keterbatasan fasilitas di lingkungan permukiman, 
keterbatasan infrastrukur transportasi menuju lokasi studi, serta 
belum maksimalnya upaya promosi dan belum tersedianya 
Tourist Information Center (TIC).  
Strategi dan program pengembangan Ekonomi Kreatif yang 
perlu dilakukan di kawasan permukiman tradisional Balla Peu, 
meliputi: (a) Penataan kawasan permukiman tradisional Balla 
Peu, (b) Peningkatan Kualitas Lingkungan, Peningkatan Kualitas 
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Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat, Peningkatan kualitas 
produk-produk industry kreatif, (c) Peningkatan promosi wisata 
oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Mamasa, 
Kerjasama dengan Biro Perjalanan Wisata (BPW), Penyediaan 
Tourist Information Center (TIC), dan (d) Peningkatan sumber 
daya manusia. 
5. Pembangunan Pariwisata Dalam Perspektif Kearifan Lokal. 
Rahmi, Siti Atika. 2016. Jurnal Reformasi, Vol. 6, No. 1, hal. 76-
84.  
Pariwisata ialah suatu proses perjalanan dari satu tempat ke 
tempat lain yang bersifat sementara dan di luar tempat tinggalnya, 
baik perorangan maupun kelompok. Pariwisata diadakan karena 
berbagai kepentingan seperti kepentingan budaya, sosial, agama 
atau kepentingan yang lainnya dengan tujuan untuk memperoleh 
kenikmatan, serta memenuhi hasrat ingin mengetahui sesuatu.  
Sumberdaya manusia dalam pariwisata merupakan salah 
satu komponen yang sangat penting didalam pembangunan 
pariwisata. Faktor sumberdaya manusia sangat menentukan 
keberhasilan pembangunan pariwisata. Sumberdaya budaya dapat 
menjadi salah satu faktor yang dapat menarik wisatawan untuk 
melakukan perjalanan wisatanya. 
Salah satu jenis pariwisata yang menggunakan sumberdaya 
budaya sebagai modal utama dalam atraksi wisata disebut 
pariwisata budaya. Pariwisata budaya memberikan kesempatan 
kepada wisatawan untuk melakukan kontak langsung dengan 
masyarakat lokal dan kepada individu yang memiliki pengetahuan 
khusus tentang sesuatu objek budaya. Jenis pariwisata ini 
memberikan variasi yang luas menyangkut budaya, mulai dari 
seni pertunjukkan, seni rupa, festival, makanan tradisional, 
sejarah, pengalaman nostalgia dan cara hidup yang lain.  
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Pariwisata saat ini bisa dikatakan menjadi salah satu 
kebutuhan hidup manusia modern karena kemajuan dari 
teknologi, serta informasi yang terus mengalami perkembangan. 
Pembangunan pariwisata dalam perspektif kearifan lokal sebagai 
salah satu potensi yang dapat dikembangkan untuk dapat menarik 
lebih banyak wisatawan untuk datang ke suatu destinasi. 
Pembangunan pariwisata hendaknya dapat dinikmati oleh 
seluruh masyarakat terutama masyarakat di sekitar destinasi. 
Selain itu, pembangunan pariwisata hendaklah berkelanjutan 
sehingga dapat mensejahterakan masyarakat lokal. Pembangunan 
pariwisata sangat dipengaruhi oleh kesiapan suatu destinasi di 
dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. 
Kebudayaan sebagai bagian dari warisan sosial yang pada 
gilirannya bisa membentuk kebudayaan kembali dan 
memperkenalkan perubahan-perubahan yang kemudian menjadi 
bagiandari warisan generasi berikutnya. Kebudayaan adalah 
sistem norma dan nilai, sedangkan masyarakat ialah sekumpulan 
manusia yang hidup bersama-sama dan mendiami suatu wilayah 
tertentu, mempunyai kebudayaan yang sama, serta melakukan 
sebagian besar kegiatannya dalam kelompok tersebut. Masyarakat 
merupakan wadah atau organisasi manusia yang berhubungan 
satu dengan yang lainnya. Kebudayaan ialah suatu sistem norma 
dan nilai yang terorganisasi dan menjadi pegangan bagi 
masyarakat tersebut. 
Hasil penelitian Rahmi menunjukkan bahwa daya tarik 
wisata budaya merupakan salah satu nilai unggul yang dapat 
dikembangkan. Daya tarik wisata budaya ialah daya tarik wisata 
yang pengembangannya berdasarkan pada hasil karya dan hasil 
cipta manusia, baik itu berupa peninggalan budaya maupun nilai 
budaya yang masih hidup dalam kehidupan suatu masyarakat. 
Contoh daya tarik wisata budaya ialah upacara atau ritual, adat-
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istiadat, seni pertunjukan dan lain sebagainya. Karakteristik 
wisata budaya dari suatu daerah memiliki peranyang sangat 
menentukan dalam menyerap dampak dari destinasi pariwisata 
suatu daerah. Wisata budaya yang memiliki karakteristik yang 
lain daripada yang lain merupakan nilai unggul yang dapat 
dijadikan kekuatan dalam menarik wisatawan lebih banyak lagi. 
Pembangunan pariwisata merupakan kerangka atau model 
yang dapat dipergunakan oleh pemerintah daerah untuk dapat 
menggali dan mengembangkan industri pariwisata yang memiliki 
daya tarik bagi wisatawan. Salah satu daya tarik itu ialah kearifan 
lokal dari sebuah destinasi yang memiliki nilai lebih dan menarik 
bagi wisatawan yang akan berkunjung. Kearifan lokal atau 
budaya yang ada hendaknya memiliki nilai lebih tanpa harus 
mengurangi atau menambah nilai dari budaya tersebut. 
6. Kebangkitan Tari Rakyat di Daerah Banyumas. Indriyanto. 2001. 
Harmonia Journal Of Arts Research and Education, Vol. 2, No. 
2. 
Pada jaman kerajaan, istana disamping sebagai pusat 
kekuasaan juga merupakan pusat kebudayaan yang menjadi 
panutan budaya pada lapisan masyarakat di bawahnya. Esensi 
konsep dewa raja, menempatkan raja sebagai dewa atau wakil 
Tuhan mengakibatkan rakyat selalu menganggap kehidupan 
istana merupakan contoh kehidupan yang pantas dan baik untuk 
ditiru. 
Akibat adanya anggapan bahwa segala produk budaya 
istana adalah pantas dan baik untuk ditiru mengakibatkan 
berpengaruhnya budaya istana pada budaya rakyat termasuk seni 
pertunjukan. Hal tersebut membentuk sebuah anggapan di 
masyarakat bahwa budaya istana selalu lebih baik dari pada 
budaya sendiri. Dalam bidang seni pertunjukan, tari istana selalu 
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lebih baik dari tari rakyat. Akibatnya tari rakyat kurang 
berkembang dibanding dengan tari istana. 
Di Jawa, sejak jaman kemerdekaan sampai tahun 60-an tari 
istana (tari Jawa) masih mendominasi perkembangan tari di Jawa 
Tengah. Tari istana masih memegang superioritas diantara jenis 
tari lain (tari rakyat). Masyarakat masih cenderung menganggap 
bahwa tari istana merupakan tari yang paling baik. Berdirinya 
sekolah-sekolah seni masih menempatkan tari Jawa sebagai bahan 
kajian utama. Cara pandang masyarakat yang cenderung 
menempatkan seni istana sebagai seni yang paling baik juga 
terjadi  di daerah Banyumas. 
Pada tahun 1978 Pemerintah Daerah Tingkat II Kabupaten 
Banyumas mendirikan Sekolah Menengah Karawitan Indonesia 
(SMKI) dengan tujuan untuk mengangkat seni pertunjukan rakyat 
di Banyumas. Pemerintah mengangkat seni pertunjukan rakyat 
antara lain melalui festival, di sisi lain mulai diadakan penataran-
penataran tari yang mengambil dari seni pertunjukan rakyat 
Banyumas, seperti Lengger, dan Edeg. Supriyadi yang waktu itu 
adalah seorang cantrik Padepokan Seni Bagong Kusumadiardjo di 
Yogyakarta, banyak mencipta tari dengan ragam gerak dan 
iringan gending gaya Banyumasan. Ada juga tokoh tari lain yang 
juga mencipta tari gaya Banyumasan yaitu Suprapto dari 
Banjarnegara, Suhartoyo dari Cilacap dan Atmo dari Purwokerto. 
Dari tokoh-tokoh tari inilah tari gaya Banyumasan dikembangkan 
didaerah masing-masing. 
Sampai sekarang tari Banyumasan berkembang dengan baik 
seperti tari Gambyong Banyumasan, tari Lengger, tari Baladewa, 
tari Bandoran, tari cipat-cipit, tari Jalungmas dan tari Ebeg. Tari 
Banyumasan ditampilkan dalam acara festival-festival tingkat 
daerah, nasional bahkan hingga tingkat Internasional. Selain itu 
juga untuk materi/bahan ajar pada sekolah-sekolah menengah 
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sampai pendidikan tinggi yang memiliki program seni 
pertunjukan, sedangkan fungsi lain digunakan juga untuk sajian 
penyambutan tamu, peresmian kantor, upacara pernikahan dan 
lain-lain. 
Hasil penelitian Indriyanto menunjukkan bahwa kesadaran 
masyarakat Banyumas untuk menampilkan serta pertunjukan 
sendiri menunjukkan bahwa era multi kurturalisme di Banyumas 
sudah terjadi secara nyata. Multi kulturalisme menekankan 
penghapusan hirarki etnis dan menekankan perlakuan yang sama 
dari berbagai budaya yang berbeda. Perkembangan tari di 
Banyumas diawali dengan perubahan cara pandang dari 
masyarakat Banyumas terhadap seni pertunjukan istana dan 
pertunjukan rakyat yang meurpakan produk mereka. Kesadaran 
masyarakat Banyumas akan kelebihan tari rakyat yang mereka 
miliki menyebabkan adanya keberanian untuk menampilkan seni 
pertunjukan sebagai identitas mereka dan sekaligus juga dapat 
berdiri sejajar bahkan melebihi tari-tari dari istana. 
7. Perkembangan Tari Ritual Menuju Tari Pseudoritual di Surakarta. 
Bisri, Moh Hasan, 2007. Harmonia Journal Of Arts Research and 
Education, Vol. 8, No. 1. 
Masyarakat Surakarta, merupakan kelompok masyarakat 
yang menjujung adat istiadat, budaya warisan leluhur dan seni 
tradisi/keraton. Masyarakat Surakarta mengalami perubahan yang 
relatif cepat sejak tiga dasa warsa terakhir. Perubahan suatu 
masyarakat merupakan keadaan yang pasti terjadi, sebagai 
konsekuensi perkembangan sosio budaya, baik yang muncul dari 
dalam maupun yang berasal dari luar. (Bisri, 2007) 
Akumulasi dari segenap nilai dengan berbagai bentuk 
manifestasinya, berupa olah pikir masyarakat, yang diwarisi dari 
masyarakat sebelumnya, selalu dijaga, dilestarikan dan 
dikembangkan selaras dengan perjalanan          waktu. Perubahan 
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yang dapat terjadi adakalanya merubah, menambah dan 
adakalanya mengembangkan untuk menyesuaikan dengan 
kebutuhan jamannya. Perkembangan yang terjadi adakalanya 
merupakan suatu tuntutan yang harus dilakukan, dan adakalanya 
pula dicapai dengan jalan tranformasi, cenderung merubah 
sebagian, atau sama sekali merubah dari bentuk-bentuk yang 
dahulu, disesuaikan dengan bentuk sekarang, meskipun sering 
masih menggunakan tema yang sama. 
Perubahan suatu masyarkaat yang disebabkan oleh faktor 
dari dalam disebut endogenous change, yaitu perubahan yang 
terjadi dalam budaya yang disebabkan oleh faktor dari dalam diri 
masyarakat sendiri misalnya dilakukan oleh pelaku-pelaku 
kebudayaan itu sendiri. Perubahan yang berasal dari luar 
masyarakat pendukungnya disebut exogenous changes, yaitu 
perubahan kebudayaan yang disebabkan oleh faktor dari luar 
masyarakat itu sendiri. 
Tari Ritual merupakan sebuah bentuk tarian yang 
berhubungan dengan ritus, yaitu tata cara dalam upacara 
keagamaan. Kepercayaan terhadap kekuatan gaib/adikodrati, 
sering diwujudkan dengan berbagai cara misalnya menggunakan 
sesaji, pengucapan doa-doa, menyajikan lagu-lagu sakral dan 
dengan tari-tarian. Pengertian Ritual di sini lebih bersifat suci dan 
keramat. Tari Ritual sering disajikan pada peristiwa peringatan 
atau upacara yang bersifat keagamaan jika berfungsi bagi 
pendukungnya, pendukung tari ritual dapat berupa lembaga-
lembaga formal pemerintahan, kelompok masyarakat, dan dapat 
pula berupa individu yang memiliki kemampuan untuk 
mengadaptasi semua seni yang disajikan. 
Hasil penelitian Bisri menunjukkan bahwa perkembangan 
tari ritual dipengaruhi oleh orientasi masyarakat terhadap obyek 
yang dihadapi. Di Surakarta tari ritual telah mengalami 
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transformasi, yaitu perubahan yang kadang bersifat sebagian, 
adakalanya seluruhnya, dan bahkan bersifat sebaliknya. 
Perubahan dapat disebabkan oleh faktor intern dan faktor ekstem. 
Tari ritual di Surakarta bermula dari Keraton dan kemudian 
berkembang di masyarakat luas luar kraton. Sebuah tari ritual 
yang diciptakan dapat saja memiliki kesan bukan ritual bagi 
sesuatu kalangan tertentu, akan tetapi dalam tari ritual terdapat 
perkembangan baru yang relatif dapat dikatakan ritual dan 
sekaligus non ritual atau ritual semu, dalam istilah kusus disebut 
pseudoritual. Kebutuhan masyarakat dalam pergaulan hidup, 
kebutuhan akan hayatan dan perbedaan kepentingan mempunyai 
pengaruh yang kuat dalam penciptaan tari ritual yang baru.  
8. The influence of dance music on the UK youth tourism market 
Vol. 19, December 1998. Sellars, Alethea. 1998. 
Orang-orang muda hari ini dipengaruhi oleh berbagai faktor 
ketika mempertimbangkan liburan. Selama 1980-an dan 1990-an, 
kita telah menyaksikan peningkatan penggunaan narkoba dan 
bergerak dalam musik rasa terhadap berulang irama DJ campuran 
kembali menciptakan musik mereka dari lagu-lagu yang disintesis 
di catatan dan CD. DJ yang memiliki 'Nama besar' seperti Sasha, 
Pete Tong, Danny Rampling, dll yang berperan besar dalam 
budaya pemuda hari ini dan menerima upah untuk mencocokkan 
status mereka. Selama 5 – 10 tahun, kita juga telah menyaksikan 
bergerak menuju anak muda yang mengambil liburan untuk 
mengejar kepentingan mereka dalam musik dansa dan mengikuti 
mereka DJ favorit ke mana pun di Eropa, atau dunia, mereka 
mungkin akan bermain. Sering didirikan-klub malam dalam 
negara akan berusaha untuk menarik DJ ini, tapi kadang-kadang 
khusus liburan dikemas oleh operator tur dengan tema musik 
dansa berbeda, menyoroti terkenal 'superclubs' seperti krim dan 
Ministry of Sound. Stasiun radio yang juga menjadi terlibat, 
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terutama London stasiun musik dansa terkenal 'Kiss FM' yang, 
dalam hubungannya dengan operator tur, menawarkan wisata 
musik dansa yang berbeda pengalaman. (Sellars, 1998) 
9. The potential of dance: Reducing fashion consumption through 
movement therapy Vol. 183, May 2018. Thornquist, Clemens. 
2018. 
Fashion adalah salah satu elemen yang berkontribusi 
terhadap fenomena manusia seperti konsep-diri, interaksi sosial, 
dan komunikasi antar budaya. Meskipun kepentingan kenyataan 
ini namun hubungan antara konsumsi mode dan kurangnya 
keberlanjutan dalam hubungannya dengan sumber daya alam 
adalah salah satu yang memperihatinkan. Untuk menyelidiki 
bagaimana skala besar perubahan dalam konsumsi dapat 
didorong, karya ini mengeksplorasi potensi teoritis tari sebagai 
pengganti hubungan orang-produk emotif berkaitan dengan 
tingkat cepat mode konsumsi, pertukaran yang akan tidak 
menonaktifkan fungsi penting seperti konsep-diri ekspresif, 
interaksi sosial, dan komunikasi antar budaya. 
Dengan memfokuskan kembali sarana ekspresi diri dari 
produk-produk bahan untuk gerakan dan gerakan, tari dan tari 
gerakan terapi dapat membantu individu-individu yang menolak 
konsumsi impulsif dan kompulsif yang dipromosikan oleh 
industri fashion. Kajian ini mengidentifikasi potensi tari dan 
gerakan tari terapi untuk mengurangi ketergantungan individu 
pada barang-barang material untuk ekspresi diri. Penelitian lebih 
lanjut diperlukan untuk mengembangkan dan mengevaluasi 
implementasi praktis atas tempat, skala dan umur panjang. Selain 
itu, metode penelitian perlu dikembangkan untuk mengevaluasi 
efektivitas metode menari yang berbeda. 
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10. Perceiving patterns of ratios when they are converted from 
relative durations to melody and from cross rhythms to harmony 
Vol.8(1), pp. 1-12, January 2018. Bousmpouras, Aggelos. 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi relatif 
durational dan salib-irama pola ketika mereka diubah menjadi 
melodi atau harmonik pola. Dua puluh empat siswa internasional 
dari Groningen conservatoire diberi percobaan dua puluh empat; 
dua belas berkaitan dengan kemampuan melodi/harmonik 
persepsi mereka dan Penawaran lainnya dua belas dengan 
kemampuan untuk memahami pola berirama dikonversi. Tujuan 
dari dua belas cobaan pertama adalah untuk melihat jika persepsi 
kemampuan pola dalam satu properti (Bagian A) dilakukan dalam 
pola kemampuan persepsi yang rasional relatif durasi untuk 
melodi atau salib irama harmoni (Bagian B). Itu bukan kasus, 
meskipun ada beberapa pengecualian. Hasil di bagian B memiliki 
berbagai berkisar 4 87,5% tingkat akurasi, menunjuk bahwa 
kesulitan relatif dari cobaan adalah sangat penting. Jika pola 
perbandingan yang kompleks dan mempunyai unsur sama dengan 
pola standar, kemudian keakuratan subyek menurun. Berbeda 
nilai akurasi signifikan jika pola perbandingan berbeda jauh 
dalam kompleksitas dan mempunyai unsur tidak sama dengan 
pola standar. (Aggelous Bousmpuras, 2018) 
11. Dance and Dance Drama in Education. Bruce. 1965. Pergamon 
Press. 
Tari dan Drama tari dalam upaya pendidikan untuk 
menjelaskan seni tari dan drama tari saat mereka mengambil 
tempat di sekolah dan perguruan tinggi, dan untuk mereka 
berhubungan dengan yang lain, lebih akrab seni kreatif dalam 
pendidikan. Itu dapat memperhitungkan kebutuhan orang-orang 
muda sejauh mereka berhubungan dengan seni ini, dan 
menetapkan untuk batas tertentu untuk mengamati dan untuk 
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memperkirakan keseimbangan atau kurangnya keseimbangan 
dalam kurikulum sekolah, mendirikan kemungkinan tempat tari 
dan tari drama dalam pendidikan anak. Perhatian khusus 
diberikan kepada tempat kerja ini dalam kurikulum di sekolah 
menengah modern perempuan, di mana seni tersebut dapat 
memainkan bagian yang paling penting. Buku ini dimulai dengan 
menelusuri sejarah tari yang mengarah ke tempat sekarang tari 
dan drama tari dalam pendidikan. Ini diikuti oleh bab-bab terpisah 
pada bahasa gerakan; Tujuan dari guru tari dan drama tari; 
hubungan antara seni tari dan drama tari; tari dan tari drama 
sebagai terapi. 
12. Performing Traditional Dances for Modern Tourists in the 
Amazon Pages 143-159, Oktober 2008. Ingles, Palma. 2002. 
Studi ini difokuskan pada suku-suku asli empat di Peru 
Amazon yang menghibur wisatawan dengan mengenakan kostum 
tradisional dan tarian tradisional. Mereka yang menentang 
pembangunan pariwisata di masyarakat adat berpendapat bahwa 
ini jenis Wisata merendahkan penduduk setempat dan mengarah 
ke budaya imperialisme, ketergantungan Asing, pendapatan 
kebocoran, budaya berubah, perubahan dalam tingkat sosial 
ekonomi, dan hilangnya keaslian. Mereka yang mendukung 
pengontrolan pariwisata di masyarakat adat menyarankan bahwa 
pariwisata mungkin menawarkan anggota masyarakat kesempatan 
untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga mereka dan 
membantu dalam pelestarian budaya tradisional. Dalam 
masyarakat studi ini, pariwisata hiburan membawa banyak modal, 
sementara pada saat yang sama menawarkan kesempatan bagi 






C. Landasan Teori 
Pembangunan kota wisata terdapat beberapa peran masyarakat dalam 
melakukan pengembangan. Upaya pengembangan dilakukan untuk 
mengaplikasikan kearifan lokal masyarakat dari kearifan budaya serta 
kekayaan alam yang dimiliki oleh masyarakat setempat. Selain membangun 
dan mempertahankan kearifan lokal, masyarakat setempat akan mendapatkan 
dampak positif dari adanya pengembangan destinasi wisata dan dapat menarik 
masyarakat luar datang mengunjungi dan berwisata sehingga dapat menambah 
atau meningkatkan perekonomian masyarakat. 
Berangkat dari penjelasan berikut, maka penelitian ini menggunakan 
teori modal sosial yang dikemukakan oleh Pierre Bourdieu untuk membahas 
mengenai permasalahan dalam penelitian yang dilakukan peneliti berjudul 
“Reproduksi Wisata Budaya Kreatif Kota Solo (Studi Fenomenologi 
Reproduksi Wisata Budaya Tari oleh Sanggar Soerya Soemirat di Surakarta)”. 
Teori praktek sosial dikembangkan oleh Pierre Bourdieu. Bourdieu 
merupakan ahli sosiologi yang menghubungkan ide teoritisnya dengan 
penelitian empiris dan didasarkan pada kehidupan sehari-hari (sosiology 
cultural). Menurut Bourdieu dalam Fashri (2007), menganalisis praktik sosial 
aktor dapat dilihat melalui modal, habitus dan ranah yang mereka gunakan. 
Menurut Bourdieuhabitus merupakan struktur mental yang mereka pahami 
melalui kehidupan sosial, pada dasarnya produk dari internalisasi struktur 
kehidupan sosialnya. 
Modal bagi Boudieu terdapat beberapa jenis modal yang dipertaruhkan 
dalam arena yakni modal ekonomi, modal sosial, modal budaya dan modal 
simbolik. Modal ekonomi mencakup hal-hal seperti alat-alat produksi, materi 
dan uang yang dengan mudah digunakan untuk segala tujuan serta diwariskan 
dari satu generasi ke generasi berikutnya. Kedua, modal budaya ialah yang 
termasuk dalam keseluruhan kualifikasi intelektual yang direproduksi secara 
formal maupun warisan keluarga. Modal sosial termanifestasikan melalui 
hubungan-hubungan dan jaringan yang terbentuk melalui ranah yang 
merupakan sumber daya yang berguna dalam penentuan dan reproduksi 
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kedudukan-kedudukan sosial. Modal simbolik mencakup segala bentuk 
prestise, status, otoritas dan legitimasi (Fashri, 2007:98-99). 
Modal dan habitus akan dipertaruhkan dalam sebuah ranah yang 
merupakan arena kekuatan yang didalamnya terdapat upaya perjuangan untuk 
memperebutkan sumber daya (modal) dan juga untuk memperoleh                     
akses tertentu yang dekat dengan hierarki kekuasaan (Fashri, 2007:95).                        
Dari ketiga komposisi tersebut, maka Bourdieu merumuskan bahwa               
Praktik = (Habitus x Modal) + Ranah, praktik sosial merupakan hasil produk 
dari relasi habitus sebagai produk sejarah, dan ranah yang juga merupakan 
produk dari sejarah. Di dalam ranah memiliki pertaruhan yang mana kekuatan-
kekuatan serta orang yang banyak memiliki modal, serta orang yang tidak 
memiliki modal, dalam hal ini modal merupakan sebuah konsentrasi dari 
kekuatan dimana kekuatan spesifik yang beroperasi dalam ranah. 
 
D. Kerangka Berfikir 
Menjawab permasalahan yang telah dirumuskan, diperlukan kerangka 
konsep dan atau model penelitian yang dapat dijadikan kerangka kerja di dalam 
penelitian ini. Dari perumusan masalah akan dikaji dan di dasarkan dengan 
beberapa konsep, teori serta akan dianalisis dengan metode studi kasus, setelah 
itu ditemukan suatu hasil dan kemudian akan direkomendasikan kepada Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta sebagai sumbangan atau masukan 
pemikiran bagi Pemerintah dalam menerapkan wisata budaya kreatif di Kota 
Solo. Untuk lebih jelasnya, alur penelitian ini  akan digambarkan sebagai 
berikut. 
Pengembangan Obyek dan Daya Tarik Wisata (ODTW) yang merupakan 
penggerak utama sektor kepariwisataan membutuhkan kerjasama seluruh 
pemangku kepentingan yang terdiri dari masyarakat dan pemerintah, kerjasama 
langsung dari kalangan usaha maupun dari pihak swasta. Sesuai dengan tugas 
dan kewenangannya, pemerintah merupakan pihak fasilitator yang memiliki 
peran dan fungsinya dalam pembuatan dan penentu seluruh kebijakan terkait 
pengembangan Obyek dan Daya Tarik Wisata.  
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Daya tarik dalam obyek wisata merupakan salah satu modal utama yang 
harus dimiliki dalam upaya peningkatan dan pengembangan Obyek dan Daya 
Tarik Wisata. Keberadaan Obyek dan Daya Tarik Wisata merupakan mata 
rantai terpenting dalam suatu kegiatan wisata, hal ini disebabkan karena faktor 
utama yang membuat pengunjung atau wisatawan untuk mengunjungi daerah 
tujuan wisata adalah potensi dan daya tarik yang dimiliki obyek wisata 
tersebut. 
Pengembangan destinasi wisata di Kota Solo memiliki beberapa faktor 
yang menunjang upaya pengembangan dalam membangun sebuah kota wisata 
berbasis modal sosial, serta masyarakat mampu menjaga budaya atau kearifan 
lokal tetap bertahan. Dalam pengembangan ini, maka akan memberikan 
dampak positif bagi masyarakat seperti meningkatkan perekonomian 
masyarakat. 
Pengembangan industri pariwisata mempunyai peranan penting untuk 
memotivasi berkembangnya pembangunan daerah. Pemerintah daerah harus 
mengupayakan untuk dapat mengembangkan potensi objek-objek wisata yang 
ada sehingga dapat menarik wisatawan untuk berkunjung ke objek wisata 
tersebut. Wisatawan yang akan berkunjung disuatu tempat ditentukan 
olehmotivasi dan keinginan individu itu sendiri (faktor pendorong) serta 
adanya daya tarik (faktor penarik) yang ditawarkan di suatu objek wisata. Pada 
umumnya tujuan wisatawan untuk berwisata adalah mendapat kepuasan dan 
kesenangan tersendiri di suatu objek wisata yang dikunjunginya. 
Dalam pengembangan destinasi wisata Kota Solo, modal sosial 
merupakan komponen yang penting dalam pengembangan wisata. Dalam 
pengembangan berbasis modal sosial terdapat peran modal lainnya sebagai 
komponen yang membantu dalam pengembangan.  
Adanya materi yang terdapat dalam kelompok atau masyarakat dapat 
menciptakan dan membangun beberapa kepentingan serta dapat mempermudah 
berbagai tujuan dalam kelompok atau masyarakat. 
Sejumlah sumberdaya, aktual dan virtual yang berkembang dalam 
individu dan kelompok yang disebabkan untuk memiliki sebuah jaringan yang 
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kuat dan bertahan lama serta hubungan telah terinstitusionalkan melalui 











Peran dan Karakteristik 



























A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Tempat dalam penelitian ini dilakukan di Kota Solo. Solo adalah kota 
yang terletak di provinsi Jawa Tengah, Indonesia yang berpenduduk 
503.421 jiwa dan kepadatan penduduk 13.636/km2. Kota dengan luas             
44 km2 ini berbatasan dengan Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten 
Boyolali di sebelah utara, Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten 
Sukoharjo di sebelah timur dan barat, dan Kabupaten Sukoharjo disebelah 
selatan. Sisi timur kota ini dilewati sungai yang terabadikan dalam salah 
satu lagu keroncong, Bengawan Solo. Bersama dengan Yogyakarta, Solo 
merupakan pewaris Kerajaan Mataram yang dipecah pada tahun 1755. Solo 
memiliki potensi yang besar menarik wisatawan melalui wisata kreatif. Kota 
yang mempunyai semboyan The Spirit of Java ini merupakan kota dengan 
sarat kebudayaan yang menarik untuk dikunjungi wisatawan. 
Alasan memilih Sanggar Soerya Soemirat sebagai lokasi penelitian 
adalah karena Soerya Soemirat merupakan salah satu sanggar tari yang 
paling dikenal di Kota Surakarta. Sanggar Soerya Soemirat sendiri juga 
telah memiliki reputasi karena sering berpartisipasi dalam kegiatan yang 
diselenggarakan oleh pemerintah Kota Surakarta maupun dalam acara 
kompetisi seni tari  di dalam dan luar negeri. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian terhitung sejak proses penyusunan proposal sampai 
penyusunan BAB I, BAB II, dan BAB III yang dimulai dari bulan Juli 2018 
sampai bulan Agustus 2018. Namun tidak menutup kemungkinan terdapat 
perubahan waktu disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang diperlukan 
dalam penelitian. Adapun rincian waktu yang dibutuhkan untuk melakukan 
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B. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 
fenomenologi. Fenomenologi merupakan suatu pendekatan yang lebih 
memfokuskan diri pada konsep suatu fenomena tertentu dan bentuk dari 
studinya adalah untuk melihat dan memahami arti dari suatu pengalaman yang 
berkaitan dengan suatu fenomena tertentu suatu pengalaman yang berkaitan 
dengan suatu fenomena tertentu (Denzin dan Lincoln, 2009). 
Penelitian fenomenologi berorientasi untuk memahami, menggali dan 
menafsirkan arti dari peristiwa-peristiwa, fenomena-fenomena dan hubungan 
dengan orang-orang yang biasa dalam situasi tertentu (Iskandar, 2009).  
Kuswarno (2009) disebutkan bahwa fenomenologi bertujuan untuk 
mengetahui dunia dari sudut pandang orang yang mengalaminya secara 
langsung dan berkaitan dengan sifat-sifat alami pengalaman manusia, dan 
makna yang dilekatkan padanya. Obyek kajian dari fenomenologi adalah 
sebuah kesadaran dari pengalaman (awareness of experience), yaitu keadaan 
yang memberikan sudut pandang pengalaman dari orang pertama.  
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Peneliti dalam pandangan fenomenologis berusaha memahami arti 
peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang yang berada pada situasi 
tertentu (Moleong, 2007). 
Peneliti melakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif 
fenomenologis untuk mendiskripsikan mengenai reproduksi wisata budaya tari 
di Sanggar Soerya Soemirat, Kota Solo. Pendiskripsian reproduksi wisata 
budaya tari di Sanggar Soerya Soemirat, Kota Solo tersebut dijelaskan 
berdasarkan hasil pengambilan data dilapangan dengan cara wawancara, 
observasi dan dokumentasi.  
 
C. Jenis dan Sumber Data 
Data yang dikumpulkan dari penelitian ini bersumber dari: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik 
individu maupun perkelompok seperti hasil dari wawancara yang bisa 
dilakukan oleh peneliti. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah informan dan peristiwa atau aktivitas yang berkaitan dengan sasaran 
penelitian.  
a. Informan 
Informan adalah orang yang dianggap mengetahui permasalahan 
yang akan dihadapi dan bersedia memberikan informasi yang 
dibutuhkan. Dalam hal ini yang dimaksud peristiwa atau aktivitas 
yaitu peristiwa yang terjadi secara sengaja maupun tidak sengaja, 
aktivitas rutin yang berulang atau hanya satu kali terjadi, aktivitas 
vormal maupun tidak vormal (Sutopo, 2002:50-51). 
Adapun yang menjadi informan utama (main person) adalah 
Ketua, pengurus yang berperan dalam Sanggar Soerya Soemirat di 
Kota Surakarta selaku subjek utama dalam penelitian ini serta dari 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta selaku stakeholder 
dan badan yang bertanggung jawab dalam pengelolaan pariwisata di 
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Kota Surakarta. Informan-informan tersebut akan dijelaskan lebih 
rinci pada bagian selanjutnya. 
b. Tempat dan Peristiwa 
Data dan informasi juga dikumpulkan dari tempat, peristiwa 
atau perilaku sebagai sumber data yang berkaitan dengan sasaran 
penelitiannya. Dari pemahaman lokasi dan lingkungannya peneliti 
bisa secara cermat mencoba mengkaji dan secara kritis menarik 
kesimpulan yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang telah mengalami pengolahan lebih 
lanjut dan disajikan baik dari pihak pengupulan data data primer atau oleh 
pihak tertentu atau dengan kata lain merupakan data yang diperoleh bukan 
secara langsung dari sumbernya. Data sekunder dalam penelitian ini adalah 
penelitian terdahulu, buku, dan dokumentasi dari Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kota Surakarta. Salah satu data sekunder yang digunakan adalah 
berasal dari website Sanggar Soerya Soemirat yang diakses pada Agustus 
2018. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan Data yang digunakan adalah : 
1. Observasi 
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
melakukan pengamatan langsung untuk mengumpulkan dan mencatat segala 
informasi serta hal-hal yang relevan dengan masalah penelitian, sehingga 
diperoleh katerangan mengenai gejala nyata dari obyek yang diteliti. 
Mengenai perilaku dan kondisi lingkungan penelitian bisa dilakukan 
observasi baik secara formal ataupun informal. Observasi ini sering disebut 
sebagai “observasi berperan pasif” (Sutopo, 2002:66). 
Dalam obsevasi ini secara langsung mengamati bagaimana kondisi 
yang ada di Sanggar Soerya Soemirat, daya tarik di Sanggar Soerya 
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Soemirat, beserta dengan potensi wisata kreatif yang dimiliki. Selain itu 
juga diambil gambar icon-icon serta daya tarik dan potensi di Sanggar 
Soerya Soemirat ini sehingga data yang diperoleh merupakan data yang 
otentik. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan 
data secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala 
pada objek penelitian dengan melihat pedoman sebagai instrumen 
pengamatan yang ditujukan kepada Ketua Sanggar Soerya Soemirat Dinas 
dan Kepala Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta terkait kepada 
metode wawancara. 
2. Wawancara mendalam 
Wawancara merupakan salah satu teknik penelitian kualitatif yang 
memungkinkan adanya diskusi antar pribadi. Sedangkan wawancara 
mendalam merupakan interaksi antara dua orang. Dari wawancara 
mendalam ini dapat digunakan untuk mendapatkan informasi, baik verbal 
maupun non verbal, mengenai sikap, pengetahuan, tindakan yang menjadi 
target penelitian tentang daya tarik wisata apa saja di Kota Solo yang dapat 
dikembangkan menjadi wisata kreatif dan upaya pengembangan Kota Solo 
sebagai kota wisata kreatif. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan pertanyaan yang 
bersifat “open ended”, dan mengarah pada kedalaman informasi, serta 
dilakukan dengan cara yang tidak secara formal terstruktur, guna menggali 
pandangan subyek yang diteliti tentang banyak hal yang sangat bermanfaat 
untuk menjadi dasar bagi penggalian informasinya secara jauh dan 
mendalam (Sutopo, 2002:59). Wawancara dalam penelitian ini bertujuan 
juga untuk mengumpulkan keterangan yang konkret tentang proses 
reproduksi wisata budaya kreatif di Sanggar Tari Soerya Soemirat. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan 
kepada subyek penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini lebih fokus 
pada pengumpulan dokumentasi pendukung data-data penelitian yang 
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dibutuhkan (Soehartono, 2004:69). Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi 
berguna sebagai pelengkap dari penggunaan teknik pengumpulan data 
dengan observasi maupun wawancara. 
Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan adalah sebagai berikut: 
a. Dokumen yang dikumpulkan secara langsung selama penelitian 
seperti dokumentasi foto kegiatan Sanggar Soerya Soemirat, acara 
peringatan HUT Kota Surakarta, peringatan Hari Kemerdekaan 
Republik Indonesia serta acara Solo Menari 24 Jam tahun 2018.   
b. Dokumen resmi yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah 
setempat, yaitu dokumen data kunjungan wisatawan ke Solo 
tahun 2017 yang diperoleh dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kota Surakarta.  
 
E. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling yaitu diarahkan 
pada sumber data yang dipandang memiliki data yang penting yang berkaitan 
dengan permasalahan yang sedang diteliti (Sutopo, 2002:36). 
Semakin banyak sampel yang diambil, maka semakin valid yang 
diperoleh seorang peneliti. Pengambilan sampel akan dihentikan jika sudah 
terjadi pengulangan informasi yang diperoleh (Moleong, 2002:165-166). 
Adapun syarat-syarat atau kriteria-kriteria pemilihan sampel dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti membutuhkan sampel yang dianggap tahu dan mengalami secara 
langsung untuk menjadi sumber data yang baik dan cocok dengan topik 
penelitian secara mendalam.  
2. Pihak yang tidak terlibat namun mengetahui juga diambil sebagai sampel 
dalam penelitian ini sebagai informan untuk cross check data (triangulasi 
sumber) hasil yang diperoleh selama melakukan wawancara dengan sampel 
diatas. 
Dalam teknik purpossive sampling ini peneliti memilih informan utama yang 
dapat dipercaya untuk menjadi sumber data dan mengetahui masalahnya secara 
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mendalam. Informan utama dalam penelitian ini adalah para pengurus dan 
pengajar Sanggar Soerya Soemirat. Pemilihan informan tersebut didasari atas 
kemampuan informan yang dapat memberikan informasi mengenai 
permasalahan yang akan diangkat. Adapaun karakteristik informan utama 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.Adapun informan utama pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
 
a. Tresno 
Tresno merupakan salah satu pengajar tari di Sanggar Soerya 
Soemirat. Dengan berbekal pengetahuan sebagai seorang sarjana 
seni, Tresno berperan membantu penulis mengetahui bagaimana 
kondisi dan kegiatan latihan Sanggar Soerya Soemirat. 
b. Kiky 
Kiky merupakan salah satu pengajar tari Sanggar Soerya 
Soemirat yang juga pernah menjadi murid tari di sana. Selain 
bekerja sebagai karyawan swasta, Kiky juga meluangkan aktunya 
untuk mengajar tari. Kiky membantu penulis dalam memberikan 
informasi mengenai proses pembelajaran tari dan juga tentang 
sejarah Sanggar Soerya Soemirat. 
c. Sipe 
 Sipe merupakan salah satu pengajar tari di Sanggar Soerya 
Soemirat. Beliau membantu peneliti mendapatkan informasi 
mengenai filosofi tari tradisional Jawa gaya Surakartan. Selain itu 
juga memberi informasi mengenai acara-acara yang kerap diikuti 
oleh Sanggar Soerya Soemirat. 
d. Neneng 
Neneng merupakan salah satu pengajar tari Sanggar Soerya 
Soemirat. Selain sebagai pengajar, ia juga bertugas mengurus 
pembayaran SPP para murid. Dari Neneng peneliti mendapat 
informasi mengenai urusan finansial sanggar dan juga proses 
pelatihan para murid di Sanggar Tari Soerya Soemirat. 
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e. Endang Sri Murniati 
Endang Sri Murniati merupakan Kasi Pemanfaatan Ruang 
Kreatif Disparta Kota Surakarta. Ia membantu peneliti dalam 
memperoleh informasi mengenai peran pemerintah Kota 
Surakarta dalam bidang wisata budaya kreatif. 
 
Tabel 3.2 
Data Informan Utama 
No. Nama Jenis Kelamin Pendidikan Keterangan 
1. Tresno Laki-laki Sarjana Pengajar Tari 
2. Kiky Perempuan Sarjana Pengajar Tari 
3. Sipe Laki-laki Sarjana Pengajar Tari 









F. Validitas Data 
Menguji keabsahan data yang telah terkumpul, peneliti menggunakan 
teknik trianggulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada (Moleong, 2002:177). Peneliti melakukan 
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data melalui wawancara dengan informan utama yang 
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber yakni hasil wawancara 
dengan informan lain maupun dari sumber data sekunder.  
Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi 
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sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 
dengan teknik yang sama. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yaitu dimana data tidak 
hanya diambil dari satu sumber saja tetapi dari beberapa sumber (Moleong, 
2002:177). Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda. Hal tersebut dapat dicapai dengan jalan (Moleong, 2002:178) 
sebagai berikut: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
dengan informan. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan informan di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi di depan peneliti. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
 
G. TeknikAnalisis Data 
Analisis data pada penelitian ini secara kualitatif dengan model analisa 
interaktif. Menurut Sugiyono (2005:92), tahap analisis data adalah sebagai 
berikut: 
1. Pengumpulan data 
Peneliti mencatat semua data secara objektif dan apa adanya sesuai dengan 
hasil observasi dan wawancara di lapangan. 
2. Reduksi Data 
Reduksidata yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus peneliti. 
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data-data 
yang di reduksi memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil 
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pengamatan dan mempermudah peneliti untuk mencari sewaktu-waktu 
diperlukan. 
3. Penyajian Data. 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data merupakan analisis dalam bentuk matrik, network, cart atau 
grafis sehingga peneliti dapat menguasai data. 
4. Pengambilan Kesimpulan atau Verifikasi 
Peneliti berusaha mencari pola, model, tema, hubungan, persamaan, hal-hal 
yang sering muncul, hipotesis dan sebagainya, jadi dari data tersebut 
peneliti mencoba mengambil kesimpulan. Verifikasi dapat dilakukan 
dengan keputusan, didasarkan pada reduksi data, dan penyajian data yang 
merupakan jawaban atas masalah yang diangkat dalam penelitian. 
Keempatnya dapat digambarkan dalam bagan berikut: 
 
Bagan 3.1 Model Analisis Interaktif (Sugiyono, 2005:92) 
 
Keempat komponen tersebut saling interaktif yaitu saling mempengaruhi 
dan terkait. Pertama-tama peneliti melakukan penelitian dilapangan dengan 
mengadakan wawancara atau observasi yang disebut tahap pengumpulan 
data. Karena data yang dikumpulkan banyak maka diadakan reduksi data, 
selain itu pengumpulan data juga digunakan untuk penyajian data. Apabila 









H. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah rangkaian tahap demi tahap kegiatan 
penelitian dari awal sampai akhir penelitian (Sutopo, 2002:187-190). Prosedur 
penelitian yang dilakukan meliputi empat tahap, yaitu: persiapan, pengumpulan 
data, analisis data, dan penyusunan laporan penelitian. Lebih jelasnya akan 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Persiapan 
a. Mengajukan judul penelitian kepada pembimbing. 
b. Mengumpulkan bahan sumber materi yang dibutuhkan dalam penelitian. 
c. Menyusun proposal penelitian. 
d. Mengurus perijinan penelitian. 
e. Menyiapkan instrumen penelitian. 
2. Pengumpulan Data (observasi) 
a. Pengumpulan data yang dilakukan dengan metode observasi langsung, 
wawancara mendalam, dan dokumen. 
b. Melakukan review dan pembahasan beragam data yang terkumpul 
dengan melaksanakan refleksinya. 
c. Membuat field note. 
d. Memilih dan mengatur data dengan memperhatikan semua variabel yang 
tergambar dalam kerangka berpikir. 
3. Analisis Data 
a. Menentukan teknik analisa data yang tepat sesuai dengan proposal 
penelitian. 
b. Melakukan analisis awal. 
c. Mengembangkan sajian data dengan analisis lanjutan kemudian direchek 
dengan temuan di lapangan. 
d. Merumuskan simpulan akhir sebagai temuan penelitian. 
4. Penyusunan Laporan Penelitian 
a. Penyusunan laporan awal. 
 68 
 
b. Review lapangan, yaitu mendiskusikan laporan yang telah disusun 
dengan orang yang cukup memahami penelitian. 
c. Malakukan perbaikan laporan. 
d. Penyusunan laporan akhir. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi 
Kota Surakarta merupakan daerah bekas kerajaan yang terdiri atas 
kerajaan kasunan dan mangkunegaran, sehingga banyak peninggalan sejarah 
dan obyek-obyek wisata lain, dalam Rencana Induk Kota (RUK) Masterplan 
20 Kodya dati II Surakarta dan Peraturan Pemerintah Daerah Kota Surakarta 
Nomor 5 Tahun 1975 disahkan dengan Keputusan Mendagri No. 412/1997, 
Kota Surakarta diarahkan sebagai Kota Budaya dan Pariwisata. 
1. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Surakarta 
a. Latar Belakang 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta sebagai instansi 
Pemerintah berdiri pada tahun 1974 berdasarkan surat keputusan 
Walikota Surakarta Nomor 108/Kep. 1/3/1974 dengan nama Lembaga 
Perkembangan Pariwisata Kota Surakarta (LPPS), yang berstatus semi 
pemerintah. Pendirian lembaga ini dimaksudkan untuk pengolahan dan 
peningkatan kepariwisataan kota Surakarta, mengingat Kota Surakarta 
merupakan salah satu obyek wisata. Lembaga ini bertanggung jawab 
kepada Walikota Surakarta dengan fungsinya yaitu, memberi saran atau 
bantuan Walikota Madya dalam hal tersebut dibawah ini: 
1) Membina, mengembangkan, dan mengarahkan potensi kepariwisataan 
di kota Surakarta. 
2) Mengkoordinasi badan-badan swasta dalam hak kepariwisataan. 
3) Mengadakan hubungan kerjasama sebaik-baiknya dengan pemerintah 
dan swasta bersifat nasional maupun internasional. 
Mengingat pentingnya lembaga ini, maka untuk menyempurnakan 
keberadaan lembaga ini dikeluarkan surat keputusan Walikota Madya 
Surakarta Nomor 439/Kep I/Kp. 76 pada tanggal 31 Maret 1976 tentang 
struktur organisasi dan tata kerja Dinas Partiwisata Seni dan Budaya 
Kota Surakarta. Keluarnya surat keputusan ini maka, secara resmi LPPS 
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berubah nama menjadi Dinas Pariwisata Kota Surakarta, dan statusnya 
adalah organisasi pemerintah. 
Dalam rangka meningkatkan kepariwisataan di daerah, pemerintah 
pusat mengeluarkan peraturan pemerintah Nomor 24 tahun 1979 tentang 
penyerahan sebagai urusan pemerintah dalam bidang kepariwisataan 
kepada Daerah Tingkat II. Dikeluarkannya peraturan pemerintah ini, 
maka secara otomatis Pemerintah Kota Surakarta mempunyai wewenang 
yang lebih luas mengenai masalah kepariwisataan. Munculnya peraturan 
pemerintah tersebut, secara otomatis terjadi perubahan dalam 
penyusunan organisasi dan tata kerja Dinas Pariwisata Kota Surakarta. 
Menanggapi hal tersebut, maka Walikota Surakarta mengeluarkan Surat 
Keputusan Nomor 061.7/129/1980 pada tanggal 30 September 1980 
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pariwisata Kota 
Surakarta. 
Keberadaan Dinas Pariwisata Surakarta semakin kuat posisinya 
setelah Gubenur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Tengah mengeluarkan 
surat keputusan Nomor 556/13309 pada tanggal 9 juli 1982 tentang 
pembentukan dinas pariwisata untuk daerah kabupaten/kotamadya                
di Jawa Tengah. Peraturan Pemerintah Dati I Jawa Tengah mengenai 
kepariwisataan daerah tingkat II Surakarta. Implementasi Peraturan 
pemerintah Dati I Jawa Tengah mengenai kepariwisataan Daerah Tingkat 
II Surakarta, secara resmi penyerahan dilaksanakan pada tanggal                  
17 September 1986 di muka sidang pleno C/10 DPRD Kota Madya 
Daerah Tingkat II Surakarta. 
Berdasarkan hal-hal di atas, maka Dinas Pariwisata Kota Surakarta 
berusaha mengusahakan tugas dan fungsinya di bidang kepariwisataan. 
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 6 tahun 2001 
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kota 
Surakarta dan Dinas Pariwisata dan Budaya Kota Surakarta. 
Ditetapkannya peraturan daerah Nomor 6 tahun 2008 tanggal                         
23 September 2008 dan di Undang-undang tanggal 26 September 2008 
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tentang Struktur Organisasi dan Tata kerja maka Dinas Pariwisata Seni 
dan Budaya Kota Surakarta berubah nama menjadi Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Kota Surakarta, dengan Susunan Struktur Organisasi yang 
berubah juga. 
b. Visi dan Misi  
Visi, Misi dan Tujuan Organisasi Didalam Undang-Undang Nomer 
25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, 
pada Pasal 1 ayat 12 disebutkan bahwa Visi adalah rumusan umum 
mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir perencanaan. Adanya 
rumusan visi dimaksudkan untuk mewujudkan suatu sasaran yang 
mungkin dicapai dalam jangka waktu tertentu. Visi merupakan suatu 
cita-cita atau harapan yang diyakini dapat diwujudkan dala kurun waktu 
tertentu. Sedangkan pada ayat 13 dalam Undang-Undang tersebut 
dinyatakan bahwa Misi adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya 
yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Dengan kata lain Misi 
adalah rumusan mengenai apa-apa yang diyakini dapat dilakukan. Misi 
disusun berdasarkan visi yang telah dirumuskan karena misi merupakan 
penjabaran secara operasional dalam rangka pewujudan visi itu. 
Sedangkan tujuan merupakan penjabaran, implementasi atau operasional 
dari penyataan misi. 
- Visi : 
Terwujudnya kota Solo sebagai kota tujuan wisata berbasis budaya. 
- Misi : 
a. Mendorong pelestarian dan pengembangan obyek dan daya tarik 
wisata unggulan. 
b. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia bidang pariwisata 
dan budaya serta memberdayakan masyarakat dalam dunia usaha 
yang berdaya saing global.  
c. Menyediakan database yang lengkap dan akurat di bidang 
pariwisata dan kebudayaan yang berbasis teknologi informasi.  
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d. Meningkatkan kerja sama kemitraan antar daerah dan antar pelaku 
wisata dalam pengolahan obyek dan daya tarik wisata serta 
promosi pariwisata. 
- Tujuan : 
a. Meningkatkan pengembangan dan pendayagunaan potensi obyek 
dan daya tarik wisata.  
b. Meningkatkan profesionalisme SDM pariwisata dan budaya serta 
kemampuan masyarakat dan dunia usaha untuk dapat berpartisipasi 
aktif dalam pembangunan pariwisata.  
c. Meningkatkan media promosi, informasi dan jaringan pemasaran 
pariwisata. 
d. Meningkatkan jaringan kemitraan strategi yang saling 
menguntungkan 
di bidang pariwisata. 
2. Sanggar Soerya Soemirat  
a. Sejarah Berdirinya Sanggar Soerya Soemirat 
Sanggar Soerya Soemirat berdiri pada tanggal 2 Oktober 1982. 
Gusti Heru mengikuti berbagai organisasi perkumpulan tari, seperti 
Dhika Prameswari sebelum mendirikan sanggar Soerya Soemirat. Gusti 
Heru merupakan seorang ahli tari yang cenderung ke arah tarian klasik, 
ketika Gusti Heru mulai menarik diri dari organisasi-organisasi tari yang 
ada. Gusti Heru menghubungi Guruh Soekarno Putra yaitu putra Presiden 
pertama Indonesia, dengan tujuan ingin menggunakan tari-tarian Guruh 
Soekarno Putra yang bersifat modern dance tetapi tetap tidak kehilangan 
tarian tradisinya. Guruh Soekarno Putra terkenal sebagai pencipta tari 
yang ulung juga pemerhati seni tari seperti Gusti Heru, sehingga 
diharapkan meskipun tari-tarinya modern tetapi tetap tidak lepas dari 
unsur tari tradisi. 
Sanggar Soerya Soemirat berdiri secara resmi dan menggunakan 
logo baru pada tahun 1982. Gusti Heru mengumpulkan teman-teman 
yang mempunyai basic tari klasik murni, misalnya tari bedhaya, srimpi, 
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dan lain-lain. Tari-tarian klasik tersebut nantinya akan dipadukan dengan 
tarian Guruh Soekarno Putra yang cenderung ke arah modern. Perpaduan 
dua jenis tarian tersebut awalnya bertujuan untuk pengembangan seni tari 
dalam istana. Namun, karena adanya desakan atau permintaan dari 
kerabat Mangkunegaran untuk meneruskan budaya tari, perpaduan tari 
klasik dan tari modern tersebut dapat dipelajari oleh masyarakat luas. 
Dalam perkembangannya sanggar Soerya Soemirat tidak hanya 
melakukan pengembangan seni tari dalam istana, tetapi juga masyarakat 
umum yang ingin belajar tari. 
Gusti Heru sebagai seorang yang loyalis, nasionalis, teliti serta 
kritis mulai fokus untuk mengurusi sanggar Soerya Soemirat dan berhenti 
menjadi seorang penari. Gusti Heru hanya menjadi seorang pelatih tari 
dan memberi pemahaman kepada siapapun yang ingin mengetahui 
tentang tari, sehingga disebut sebagai perpustakaan berjalan. Berkat 
usaha dari Gusti Heru sebagai pendiri Sanggar Soerya Soemirat sampai 
saat ini sanggar Soerya Soemirat masih tetap eksis sebagai pelestari tari 
yang berhasil melahirkan generasi-generasi muda yang bisa menari 
terutama tari-tari tradisi. 
b. Struktur Organisasi 
Sanggar Soerya Soemirat mempunyai struktur organisasi yang 
berfungsi untuk memudahkan dalam melaksanakan kegiatan. Struktur 
organisasi tersebut antara lain: 
1) Ketua Sanggar Soerya Soemirat  : Juned Srikuncoro 
2) Bendahara    : Saryanti 
3) Sekretaris    : P. Gatot Purwanto 
4) Hubungan Masyarakat   : Kristanto 
5) Pemasaran    : Esti Andrini 
6) Pelatih atau pengajar tari  : Neneng, Kurniati, Kiky, Tresno 
7) Tenaga teknis pembantu   : Juriyah 
Sanggar Soerya Soemirat memiliki stuktur organisasi meskipun 
tidak terlalu formal. Hal tersebut berfungsi untuk memudahkan dalam 
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mengkordinasi dan melaksanakan setiap kegiatan. Selain itu, dengan 
adanya struktur organisasi tersebut diharapkan para pengurus dan pelatih 
mengerti akan tanggung jawabnya masing-masing, sehingga kegiatan 
sanggar dapat berjalan dengan lancar. 
c. Misi dan Visi 
Misi :  
1) Melestarikan seni tradisi khususnya berbentuk regenerasi terhadap 
anak-anak agar mencintai seni tradisi tari. 
2) Agar tarian tidak punah sehingga tujuannya untuk menumbuh 
kembangkan semangat dan cinta terhadap kesenian tari tradisional. 
Visi 
- Untuk melestarikan dan mengembangkan seni tradisi agar tidak punah 
dan kedepannya bisa menjadikan ciri khas Soerya Soemirat 
d. Peralatan Penunjang Kegiatan Tari di Sanggar Soerya Soemirat 
Peralatan atau perlengkapan yang dimiliki oleh sanggar Soerya 
Soemirat antara lain: 
1) Peralatan dan perlengkapan pentas tari ditata berdasarkan jenis 
tariannya, seperti: 
a) Properti tari: Jarik, sampur, kipas, panah. 
b) Aksesoris perhiasan tari: kalung, gelang, pending (sabuk), 
mahkota, klab bahu (gelang bahu), hiasan kepala. 
2) Peralatan karawitan dan musik: 1 set gamelan jawa. 
3) Peralatan tata suara/ sound system. 
4) Komputer untuk menyimpan file atau data sanggar. 
e. Pengajar di Sanggar Soerya Soemirat 
Pengajar tari di Sanggar Soerya Soemirat berjumlah 13 orang, yang 
terdiri dari 4 laki-laki dan 9 perempuan. Dalam mengajar tari setiap 
pengajar biasanya mengampu satu macam tarian. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Kurniati selaku pengajar di Sanggar Soerya Soemirat. 
“Setiap pengajar bertanggung jawab terhadap satu tarian, tetapi 
setiap tarian diajar oleh dua orang pengajar, sehingga tiap pengajar 
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bisa sama mengampu satu macam tarian”. (Hasil wawancara 
Kurniati, 7 November 2018). 
 
Pengajar tari di Sanggar Soerya Soemirat sebagian besar adalah 
alumni dari ISI Surakarta dan ada beberapa yang sudah lama                         
di Mangkunegaran yang bergabung dengan Langen Praja. Langen Praja 
merupakan bagian dari reksa budaya. Reksa budaya merupakan bagian 
dari Pura Mangkunegaran yang bergerak dalam hal seni budaya. Langen 
Praja didirikan untuk membina dan melestarikan budaya tari Jawa klasik. 
Langen Praja merupakan wujud nyata Pura Mangkunegaran dalam 
melestarikan budaya bangsa yaitu budaya tari klasik. 
Pengajar tari di Sanggar Soerya Soemirat tidak terlalu memikirkan 
berapa banyak gaji yang diperoleh dari hasil melatih tari. Para pengajar 
tersebut melatih tari karena kecintaannya terhadap seni tari serta 
memiliki keinginan untuk ikut berperan dalam melestarikan seni tari. Hal 
ini seperti yang diungkapkan oleh Neneng selaku pengajar di Sanggar 
Soerya Soemirat. 
“Kalau hanya mencari finansial di sini tidak mendapatkan apa-apa, 
tetapi kepuasan batin melihat anak-anak atau generasi penerus yang 
mau belajar tari merupakan hal yang paling utama yang kami cari”. 
(Hasil wawancara Neneng, 8 November 2018). 
 
Di Sanggar Tari Soerya Soemirat kegiatan latihan dilakukan 2 kali 
dalam seminggu dengan durasi waktu masing-masing selama 2 jam dari 
jam 16.00 – 18.00 WIB. Tempat latihan Sanggar Tari Soerya 
Soemirat ini berada di Prangwedanan Mangkunegaran, sedangkan 
kegiatan evaluasi latihan dilakukan setiap 4 bulan sekali, 
dengan pendanaan yang biasanya didapat dari para donatur dan iuran 
siswa-siswi sanggar. Sanggar tari Suryo Soemirat seringkali mendapat 
undangan pentas di berbagai festival. Tak hanya festival dalam negeri 
tapi sampai ke mancanegara seperti Perancis, Maroko, Jepang, Belanda, 
Moskow, Malaysia, Singapura, China dan lain-lain. 
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Sanggar tari Soerya Soemirat merupakan organisasi lembaga 
pendidikan non formal dalam bidang tari yang melakukan upaya melalui 
kegiatan tari untuk melestarikan seni budaya khususnya mengembangkan 
tari di Kota Surakarta. Peran serta sanggar tari Soerya Soemirat dalam 
mengembangkan tari di Kota Surakarta sangat penting. Hal tersebut 
dapat dilihat dari eksistensi sanggar tari Soerya Soemirat dalam 
mengembangkan tari di Kota Surakarta sampai sekarang ini. Sanggar tari 
Soerya Soemirat banyak mengikutsertakan anak didiknya dalam kegiatan 
seni baik di dalam maupun di luar Kota Surakarta, serta banyak 
mengantar anak didiknya mencapai hasil yang baik dibidang seni tari. 
Sanggar tari Soerya Soemirat dipercaya oleh beberapa lembaga 
pemerintah Kota Surakarta, sekolah formal, dan juga masyarakat. 
B. Hasil Penelitian 
1. Peran dan Karakteristik Pelaku Wisata Budaya Kreatif 
a. Pemerintah 
Peran Pemerintah dalam mengembangkan pariwisata dalam garis 
besarnya adalah menyediakan infrastruktur (tidak hanya dalam bentuk 
fisik), memperluas berbagai bentuk fasilitas, kegiatan koordinasi antara 
aparatur pemerintah dengan pihak swasta, pengaturan dan promosi umum 
ke luar negeri. 
Kota Surakarta atau orang seringkali menyebutnya dengan kota 
Solo memiliki banyak sekali obyek wisata terutama wisata budaya. Di 
kota ini berdiri 2 dua Kerajaan Mataram yaitu Keraton Kasunanan 
Surakarta Hadiningrat dan Istana Mangkunegaran. Wisata kota Surakarta 
juga didukung oleh lokasinya yang strategis di jalur lintas utara. Jadi dari 
segi transferabilitas dan aksesibilitas transportasi dan komunikasi sampai 
akomodasi (karena banyak hotel mulai dari yang berbintang sampai 
melati terdapat di kota ini) sudah tidak menjadi masalah. 
Dalam rangka perwujudan Peraturan Walikota Surakarta Nomor           
9 Tahun 2016 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah 
Kota Surakarta Tahun 2016-2021, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
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Kota Surakarta menyelenggarakan fungsi perumusan rencana strategis 
sesuai dengan visi dan misi Walikota dan fungsi lainnya. 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan merupakan salah satu dinas yang 
terletak di Kota Surakarta dengan peran yang disandangnya sebagai 
penyelenggara urusan pemerintah daerah khususnya di bidang pariwisata 
dan kebudayaan Kota Surakarta. Sesuai dengan tugas dan fungsinya 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta memiliki peranan yang 
sangat besar terutama dalam pengembangan pariwisata dan kelestarian 
kebudayaan yang ada di Kota Surakarta. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Endang Sri Murniati selaku Kasi Pemanfaatan Ruang 
Kreatif Disparta. 
“Seperti yang tercantum pada misi Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Surakarta yaitu “Mewujudkan citra kota 
Surakarta sebagai kota budaya yang didukung oleh pelayanan jasa 
pariwisata, perdagangan, industri, yang bertumpu pada hasil 
kerajinan rakyat dalam tata perkotaan yang kondusif, merangsang 
kehidupan kreatif, produktif, dan mandiri”, Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Surakarta berusaha mewujudkan Kota Surakarta 
sebagai Kota wisata yang bertumpu pada kekayaan budaya yang 
melekat pada kota Surakarta dengan mengoptimalkan keunggulan 
lokal, termasuk pemberdayaan masyarakat lokal”. (Hasil 
wawancara Endang Sri Murniati, 6 November 2018).  
 
Beberapa usaha yang dilakukan pemerintah dalam bidang wisata 
budaya kreatif adalah menyelenggarakan acara festival budaya setiap 
tahunnya, seperti Solo Batik Carnival, Sendratari Ramayana di Taman 
Balekambang, Solo Menari 24 Jam dan beberapa festival lainnya. Sarana 
infrastruktur yang tersedia di kota Surakarta juga cukup lengkap. Sebagai 
tempat penyelenggaraan festival budaya terdapat Taman Balekambang, 
Taman Budaya Jawa Tengah dan Gedung Wayang Orang Sriwedari. 
Selain itu juga akses hotel tersedia cukup banyak dengan letak yang 
dekat dari jalan protokol Slamet Riyadi. Tersedia juga berbagai tempat 
untuk berbelanja cindera mata seperti Pusat Grosir Solo, Pasar Klewer 
dan Pasar Ngarsopuro. Seperti yang diungkapkan oleh Endang Sri 
Murniati selaku Kasi Pemanfaatan Ruang Kreatif Disparta. 
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“Dari pemkot sendiri acara yang pernah digelar itu Solo Menari 24 
Jam. Itu melibatkan sanggar-sanggar tari yang ada di Solo. Kalau acara 
yang rutin digelar itu Sendratari Ramayana di Balekambang. Itu setiap 
bulan yang menjadi penari bergiliran antara sanggar satu dengan yang 
lainnya. Jadi pemerintah itu memberikan stimulus kepada sanggar-
sanggar itu, siapa yang mau jadi pengisi acara nanti kita siapkan sarana 
dan prasarananya”. (Hasil wawancara Endang Sri Murniati, 6 November 
2018). 
 
Selain melakukan kegiatan untuk mengakomodasi kreativitas 
masyarakat memalui gelar kreativitas masyarakat, Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Surakarta melakukan kampanye sapta pesona. 
Kampanye sapta pesona dilakukan sesuai dengan instruksi nasional yang 
ditetapkan Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif untuk seluruh 
kawasan wisata di seluruh provinsi di Indonesia. Kegiatan kampanye 
sapta pesona dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 
Surakarta secara insidental disetiap kegiatan pertemuan dengan 
paguyuban/ komunitas masyarakat dan pelaku wisata kota Surakarta. 
b. Sanggar Tari 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta yang selama ini 
terus gencar memaksimalkan kegiatan promosi dan pengembangan objek 
wisata agar lebih dikenal masyarakat. Diantaranya dilakukan melalui 
pengoptimalan gelaran event pertunjukan budaya tradisional khas Kota 
Surakarta secara kontinyu dan terjadwal. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Tresno selaku pengajar tari Soerya Soemirat. 
“Acara Solo menari merupakan ajang tahunan yang digelar Pemkot 
Solo untuk memperingati Hari Tari Dunia. Solo Menari diisi 
dengan menari Gambyong massal dengan peserta lebih dari 5.000 
tari. Peserta itu dari berbagai kalangan mulai pelajar hingga 
masyarakat umum”. (Hasil wawancara Tresno, 9 November 2018) 
 
Memanfaatkan kebudayaan lokal melalui kegiatan pariwisata 
budaya untuk mendorong pengembangan ekonomi wilayahnya. Secara 
kontekstual hal ini sangat sesuai dengan konsep ekonomi kreatif yang 
ada dalam pengembangan ekonomi lokal, karena dalam konsep ini 
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pengembangan ekonomi wilayah berfokus pada penciptaan barang dan 
jasa dengan mengandalkan keahlian, bakat, dan kreativitas sebagai 
kekayaan intelektual yang dapat dijadikan modal pembangunan. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Kiky selaku pengajar tari Soerya 
Soemirat. 
“Kemampuan dari industri kreatif dalam memanfaatkan kreativitas, 
keterampilan, serta bakat individu untuk menciptakan 
kesejahteraan serta lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan 
pemanfaatan daya kreasi dan daya cipta individu tersebut”. (Hasil 
wawancara Kiky, 10 November 2018). 
 
Kegiatan pariwisata budaya tidak hanya memanfaatkan aset budaya 
tangible berupa aset berwujud fisik, melainkan juga aset budaya 
intangible seperti ritual, kesenian, tradisi, dan budaya yang sangat 
mengandalkan bakat, keahlian, dan pengetahuan yang dimiliki oleh 
stakeholder untuk mengembangkan wilayah. Seperti yang diungkapkan 
oleh Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Endang Sri Murniati selaku 
Kasi Pemanfaatan Ruang Kreatif Disparta. 
“Hal ini selaras dengan konsep pengembangan ekonomi lokal yang 
menitikberatkan pada kebijakan endogenous development, dimana 
melalui kebijakan ini potensi budaya yang ada dapat dikreasikan 
sedemikian rupa dengan mendayagunakan potensi fisik, sumber 
daya manusia, dan kelembagaan setempat, agar dapat mendorong 
peningkatan kapasitas daerah melalui pertumbuhan ekonomi daerah 
maupun penciptaan lapangan kerja”. (Hasil wawancara Endang Sri 
Murniati, 6 November 2018). 
 
Hal ini berkembang seiring dengan adanya perubahan trend dalam 
pengembangan ekonomi wilayah dari sistem produksi masal ke arah non 
masal yang membuat konsumen menjadi semakin selektif dalam memilih 
produk untuk dikonsumsi, termasuk aset budaya sebagai sebuah produk. 
Seperti yang diungkapkan oleh Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
Tresno selaku pengajar tari Soerya Soemirat. 
“Keunikan aset budaya sebagai sebuh produk dan konstribusinya 
terhadap pelestarian lingkungan menjadi perhatian utama 
wisatawan sebagai konsumen saat ini, dan hal ini bermanfaat pada 
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tingkat kreatifitas yang dimiliki produsen dalam memanfaatkan 
potensi aset budaya yang ada agar tidak hanya menjadi alat 
pendorong daya saing wilayah, tetapi juga dapat mempertahankan 
karakteristik aslinya baik yang tercermin dalam kehidupan 
masyarakat maupun aset-aset budaya setempat”. (Hasil wawancara 
Tresno, 9 November 2018). 
 
Agar pemanfaatan aset budaya dalam kegiatan pariwisata budaya 
dapat membuat aset budaya menjadi lebih menarik, maka diperlukan 
proses kreatif diantara para pelakunya, misalnya dengan meningkatkan 
pengemasan atraksi budaya lokal melalui festival, dan sejenisnya melalui 
sanggar-sanggar di daerah. Sanggar adalah suatu tempat atau sarana yang 
digunakan oleh suatu komunitas atau kelompok masyarakat untuk 
melakukan kegiatan. Kegiatan yang dilakukan biasanya identik dengan 
kegiatan belajar bidang tertentu, salah satunya dalam pengembangan seni 
tradisional. Konsep pariwisata kreatif pada awalnya didasarkan pada 
pengalaman yang berhubungan dengan wilayah tradisional budaya dan 
kreativitas belajar. model yang lebih baru telah didasarkan pada integrasi 
pariwisata dan industri kreatif secara keseluruhan, yang terlibat tidak 
hanya konsumen tetapi juga produsen, pembuat kebijakan dan lembaga 
pengetahuan. Sektor kreatif seperti seni pertunjukkan sekarang 
menyediakan akses ke pasar baru dan diversifikasi permintaan. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Kiky selaku pengajar tari Soerya 
Soemirat. 
“Kreativitas akan merangsang daerah tujuan wisata untuk 
menciptakan produk-produk inovatif yang akan memberi nilai 
tambah dan daya saing yang lebih tinggi dibanding dengan            
daerah tujuan wisata lainnya”. (Hasil wawancara kiky,                          
10 November 2018). 
 
Sanggar adalah suatu tempat yang digunakan oleh suatu komunitas 
untuk melakukan suatu kegiatan (seni). Selain itu sanggar merupakan 
tempat atau ruang yang memiliki peran sebagai fasilitas pendidikan seni 
bagi siapa saja untuk meningkatkan potensi seni sebagai tujuan 
pengembangan maupun pelestarian kekayaan seni. Hal ini seperti yang 
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diungkapkan oleh Endang Sri Murniati selaku Kasi Pemanfaatan Ruang 
Kreatif Disparta. 
“Keberhasilan sebuah wilayah memanfaat kan aset budayanya 
sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi wilayah sangat 
tergantung dengan proses kreatif yang dilakukan SDM terkait. 
Selain itu, kemitraan sinergis antara masyarakat, pemerintah dan 
pihak swasta dapat membantu fasilitias proses-proses kreatif antar 
SDM terkait. Hal ini diperlukan agar aset kebudayaan lokal tidak 
hanya mampu memberikan konstribusi positif bagi pengembangan 
ekonomi wilayah setempat, namun juga memberi manfaat bagi 
setiap stakeholder yang terlibat langsung dalam kegiatan ini”. 
(Hasil wawancara Endang Sri Murniati, 6 November 2018).  
 
Upaya tersebut termasuk dalam inovasi yang dapat menjadikan 
kunjungan wisatawan terhadap aset tersebut menjadi lebih menarik dan 
menghasilkan manfaat yang lebih besar, sehingga kegiatan ini tidak 
hanya mampu menghasilkan pendapatan ekonomi melalui kunjungan 
wisatawan, tetapi juga dapat mempertahankan kearifan lokal melalui 
inovasi yang diterapkan dalam pemanfaatan aset-aset budayanya. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Tresno selaku pengajar tari Soerya 
Soemirat. 
“Sanggar seni berperan dalam menunjukkan kesenian daerah              
hal ini dapat melalui karya-karya yang diciptakannya. Upaya 
mempertahankan kesenian dapat dilakukan dengan 
mengembangkan kesenian melalui memperkenalkan tari-tarian 
khas daerah di acara besar nasional atau bertaraf internasional”. 
(Hasil wawancara Tresno, 9 November 2018). 
 
Seni pertunjukan dan Pariwisata merupakan dua kegiatan yang 
saling memiliki keterkaitan yang sangat kuat. Seni pertunjukan dalam 
konteks industri pariwisata telah menjadi atraksi atau daya tarik wisata 
yang sangat penting dan menarik, khususnya apabila dikaitkan dengan 
kegiatan wisata budaya. Seni pertunjukan yang didalamnya antara lain 
mencakup seni tari. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Neneng selaku 
pengajar tari Soerya Soemirat. 
“Dari sudut pandang kesenian, maka berkembangnya industri 
pariwisata secara nyata telah mendorong tumbuhnya kreativitas 
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pelaku seni untuk mengembangkan karya ciptanya sehingga 
mampu menarik minat pengunjung ataupun wisatawan. Dalam hal 
seni pertunjukan, maka kreativitas tersebut harus mampu 
diwujudkan dalam koreografi yang menarik, atraktif, dan mampu 
menyajikan pesan serta cerita yang utuh bagi wisatawan dalam 
rentang waktu kunjungannya yang terbatas”. (Hasil wawancara 
Neneng, 8 November 2018). 
 
Salah satu wilayah yang gencar menerapkan inovasi dalam 
memanfaatkan aset pariwisata budaya adalah Kota Surakarta. Dalam peta 
kepariwisataan nasional Kota Surakarta sangat berpotensi menjadi daerah 
tujuan utama wisatawan. Hal ini dapat menumbuhkan apresiasi dan 
tenggang rasa antar penduduk maupun wisatawan, sehingga daya tarik 
Kota Surakarta sebagai kota pariwisata berbasis budaya akan semakin 
meningkat, karena mampu menciptakan kondisi yang stabil diantara 
heterogenitas budaya yang ada. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
Kurniati selaku pengajar tari Soerya Soemirat. 
“Industri kreatif di sebuah daerah mensyaratkan adanya kelompok 
kreatif yang mengembangkan ide-ide dan produk kreatif 
berdasarkan pada kekuatan intelektual, seni budaya, teknologi 
sesuai perkembangan zaman, yang muncul atas dasar kebutuhan 
masyarakat yang berubah. Industri kreatif yang berbasis pada 
kebudayaan dan kekayaan budaya lokal harus dikembangkan”. 
(Hasil wawancara Kurniati, 7 November 2018).  
 
Kekayaan budaya lokal menjadi bagian identitas penting dalam 
industri kreatif, karena dapat menjadi ikon yang melibatkan masyarakat 
sehingga perkembangan industri dapat dinikmati secara bersama. 
Orientasi sebagai organisasi yang memberikan pelayanan (service 
organization), melalui pengelolaan dan mengembangkan praktek-praktek 
di dalam aktivitas seni pertunjukan sebagai media pembelajaran yang 
edukatif dan aplikatif kepada komunitas seni masyarakat. Hal ini seperti 
yang diungkapkan oleh Neneng selaku pengajar tari Soerya Soemirat. 
“Tujuan didirikan Padepokan Bagong Kussudiardja untuk menjadi 
rumah budaya terdepan dalam memberikan kontribusi yang 
memperkaya dunia seni di Indonesia, sebagai jembatan yang 
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merekatkan seni dengan masyarakat”. (Hasil wawancara Neneng,     
8 November 2018). 
 
Sanggar tari Soerya Soemirat Surakarta yang mewujudkan seni 
pertunjukan sebagai media dialog dan pembelajaran untuk merangsang 
kegairahan kreativitas komunitas seni dan masyarakat. Sanggar tari  
Soerya Soemirat mengolah proses-proses pembelajaran tentang seni dan 
menggunakan seni sebagai media, melalui presentasi karya seni 
pertunjukan, fasilitas pengembangan daya kerja kreatif seniman (artistik 
dan non artistik), serta merencanakan dan membangun program yang 
meningkatkan penyertaan aktif masyarakat bersama dengan masyarakat. 
Kreasi seni yang ada di sanggar tari Soerya Soemirat Surakarta 
bervariatif hal ini dan merupakan aset budaya dan merupakan aset 
pariwisata di Surakarta yang cukup edukatif dan aplikatif yang 
ditunjukan dengan seni pertunjukan yang membantu kunjungan 
pariwisata baik domestik maupun internasioanal. Strategi promosi yang 
lebih efektif dan mampu mengikuti persaingan yang cukup tinggi di 
dunia promosi. Kemampuan Sumber Daya Manusia sebagai sumber 
utama dalam pengembangan promosi di sanggar tari Soerya Soemirat 
agar dapat exist dan mampu menghadapi perkembangan budaya yang 
perubahannya cukup cepat.  
Kreasi seni tentunya jangan sampai terkikis dan hilang adanya era 
globalisasi dan informasi yang cepat tentunya membawa perubahan 
berbagai aspek kebudayaan. Informasi sangat penting untuk melihat 
kebudayaan baik nasional maupun internasional sebagai tolak ukur agar 
ragam kegiatan seniman mampu menghasilkan karya-karya baru tanpa 
meninggalkan ciri khusus seni yang ada di sanggar tari Soerya Soemirat 
Surakarta. 
Peran sanggar Soerya Soemirat dalam pengembangan wisata 
budaya kreatif adalah selain berusaha memelihara seni tari tradisional 
Jawa, mereka juga kerap berpartisipasi dalam acara festival kebudayaan 
yang diselenggarakan oleh pemerintah kota. Solo Menari 24 Jam menjadi 
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salah satu acara yang pernah mereka ikuti. Dengan partisipasi mereka 
dalam acara tersebut, maka masyarakat dapat melihat secara langsung 
bagaimana wujud tari tradisional surakarta dengan gaya Mangkunegaran 
sehingga dapat menumbuhkan minat untuk lebih mengenal dan 
mendalami budaya tradisional Jawa khususnya seni tari. 
c. Swasta 
Masih banyak obyek wisata yang sepi dari pengunjung dan bukan 
suatu hal yang dapat dipungkiri bahwa dalam bidang pariwisata kota 
Surakarta tertinggal jauh dengan kota tetangganya yaitu Yogyakarta yang 
memang sudah dikenal lama oleh masyarakat dunia. Dalam hal ini perlu 
adanya suatu peranan bagi beberapa birokrasi dan swasta di kota 
Surakarta, sebagai bentuk untuk memajukan pariwisata kota solo.  
Kemitraan yang dijalin oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kota Surakarta dalam membangun pariwisata berbasis masyarakat adalah 
dengan pihak swasta maupun masyarakat. Tiga elemen penting dalam 
pembangunan pariwisata berbasis masyarakat yaitu pemerintah, 
masyarakat dan swasta harus berjalan seiringan tanpa ada ketimpangan 
apapun. Agar tercipta sinergitas dan hubungan yang solid antar 
stakeholder dalam pengembangan pariwisata di Kota Surakarta. 
Kemitraan yang telah dijalin sampai saat ini dengan pihak swasta 
meliputi organisasi atau komunitas pengusaha hotel dan restoran PHRI 
(Persatuan Hotel dan Restoran Indonesia), Himpunan Pramuwisata 
Indonesia (HPI) Surakarta, APJI (Asosiasi Pengusaha Jasa Boga 
Indonesia). Kemitraan yang dilakukan dengan pihak swasta biasanya 
berupa sponsorship, promosi, menyelenggarakan event-event yang 
bersifat momentum dan insidental, juga monitoring dan pembinaan bagi 
pelaku wisata Kota Surakarta baik itu swasta maupun masyarakat. 
Dalam melaksanakan program wisata budaya kreatif, pemerintah 
kota Surakarta menjalin kemitraan dengan swasta biasanya dengan 
menunjuk event organizer (EO) untuk mengelola dan mengatur jalannya 
acara festival kebudayaan. EO tersebut nantinya yang akan bergerak 
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menggalang sanggar-sanggar untuk berpartisipasi dalam acara tersebut. 
Seringkali EO juga membuka perekrutan sukarelawan guna membantu 
menyukseskan jalannya festival. 
Jumlah hotel maupun tingkat hunian hotel bintang mengalami 
peningkatan, walaupun hanya sedikit dibandingkan peningkatan hotel 
melati yang semakin menjamur di Kota Surakarta. Lahan Kota Surakarta 
yang semakin penuh dan sesak dengan gedung-gedung bertingkat, 
sehingga perkembangan hotel bintang akan sangat terkendala oleh lahan 
Kota Surakarta yang sangat terbatas. Hotel melati cukup pesat 
perkembangannya karena disamping tidak terlalu membutuhkan lahan 
yang banyak, juga minat wisatawan yang lebih tertarik dengan hotel 
melati karena tarif yang relatif murah. Maraknya wisatawan backpacker 
yang datang ke Kota Surakarta akan lebih banyak meningkatkan 
kunjungan wisatawan untuk menginap di hotel melati. 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta selalu 
melakukan monitoring dan pembinaan terhadap beberapa hotel yang ada 
di Kota Surakarta dengan memberikan masukan dan saran dalam 
manajemen pelayanan usaha bidang pariwisata, dan hasilnya menjadi 
bahan evaluasi bagi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta 
terutama dalam bidang pembinaan dan pengembangan pelaku pariwisata. 
Selain hotel, pihak swasta yang menjadi mitra kerja dalam bidang 
pariwisata adalah pengusaha restoran atau rumah makan dan kafe, hal 
tersebut karena kuliner merupakan salah satu icon wisata di Kota 
Surakarta. Selain bermitra dengan pengusaha hotel, restoran dan rumah 
makan, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta juga 
melakukan pendataan, monitoring terhadap usaha perjalanan wisata atau 







 Tabel 4.1 
Jumlah Kunjungan Wisatawan di Kota Surakarta                             








1 2016    982.495 Jiwa 33.682 Jiwa 1.016.177 Jiwa 
2 2017 1.145.120 Jiwa 76.464 Jiwa 1.221.584 Jiwa 
Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Surakarta 
Pertumbuhan wisatawan di Kota Surakarta merupakan hal yang 
menguntungkan bagi pengusaha perhotelan di Kota Surakarta, karena 
menjadikan persaingan di industri perhotelan yang semakin berkembang. 
Klasifikasi hotel dibagi menjadi dua yaitu hotel kelas bintang dan kelas 
melati. 
d. Masyarakat 
Masyarakat merupakan pelaku pengembangan pariwisata yang 
meiliki peranan yang sangat sentral, karena masyarakat sebagai tuan 
rumah (host) secara umum bersentuhan langsung dengan wisatawan yang 
berkunjung di Kota Surakarta seperti memberikan pelayanan jasa 
maupun menjaga ketertiban dan kenyamanan kawasan wisata. Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta tidak akan berdiri sendiri 
untuk senantiasa mengembangkan pariwisata di kota Surakarta, tanpa 
kerjasama antar stakeholder yang ada yaitu masyarakat dan pihak swasta. 
Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Endang Sri Murniati selaku Kasi 
Pemanfaatan Ruang Kreatif Disparta. 
“Agar pemanfaatan aset budaya dalam kegiatan pariwisata budaya 
dapat membuat aset budaya menjadi lebih menarik, maka 
diperlukan proses kreatif diantara para pelakunya, misalnya dengan 
meningkatkan pengemasan atraksi budaya lokal melalui festival, 
dan sejenisnya. Upaya tersebut termasuk dalam inovasi yang dapat 
menjadikan kunjungan wisatawan terhadap aset tersebut menjadi 
lebih menarik dan menghasilkan manfaat yang lebih besar, 
sehingga kegiatan ini tidak hanya mampu menghasilkan 
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pendapatan ekonomi melalui kunjungan wisatawan, tetapi juga 
dapat mempertahankan kearifan lokal melalui inovasi yang 
diterapkan dalam pemanfaatan aset-aset budayanya”. (Hasil 
wawancara Endang Sri Murniati, 6 November 2018). 
 
Selain menyediakan fasilitas yang dibutuhkan dalam 
pengembangan pariwisata Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 
Surakarta juga melakukan berbagai kegiatan dalam rangka membangun 
pariwisata berbasis masyarakat (community based tourism). Diantaranya 
adalah gelar kreatifitas pelaku pariwisata. Gelar kreativitas pelaku 
pariwisata merupakan kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Surakarta untuk memberikan kesempatan kepada para 
pelaku wisata untuk mengembangkan kreatifitasnya. Hal tersebut 
menjadi salah satu aplikasi peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
untuk mengakomodir kreatifitas pelaku wisata Kota Surakarta dalam 
bentuk pementasan, promosi wisata Kota Surakarta. 
Sebagai upaya berupa non fisik, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kota Surakarta memfasilitasi masyarakat untuk membentuk suatu forum 
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) adalah organisasi kepariwisataan 
yang keanggotaannya bersifat sukarela dan merupakan spontanitas dari 
masyarakat yang ingin memajukan kepariwisataan. Anggota Pokdarwis 
adalah masyarakat yang pekerjaannya berkaitan dengan sektor pariwisata 
maupun masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar lingkungan obyek 
dan daya tarik wisata. Kota Surakarta memiliki 51 Pokdarwis tingkat 
Kelurahan yang berlokasi di masing-masing Kelurahan.  
Kegiatan pariwisata merupakan salah satu sektor yang berperan                 
dalam proses pembangunan wilayah dalam memberikan kontribusi untuk 
meningkatkan pendapatan suatu daerah maupun masyarakat. Pariwisata 
mempunyai peranan penting dalam mendorong kegiatan ekonomi, 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memberikan perluasan 
kesempatan kerja. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Endang Sri 
Murniati selaku Kasi Pemanfaatan Ruang Kreatif Disparta.  
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“Kita memang berusaha untuk mendorong masyarakat melalui 
komunitas-komunitas mereka untuk berperan serta dalam 
memajukan kepariwisataan di Kota solo, awalnya memang 
pemerintah memberikan support untuk pertama dan kedua kali, tapi 
lama-lama akan kami lepas, agar masyarakat lebih mandiri dan 
berdaya maksudnya adalah kalo misalnya kita membuat event 
tadinya meraka kami danai 100 % lewat APBD dari pemerintah 
lama-lama dikurangi-dikurangi dan akhirnya masyarakat berdaya, 
jadi mereka untuk membuat event bisa mencari dana sendiri itu 
yang kita harapkan”. (Hasil wawancara Endang Sri Murniati,                
6 November 2018). 
 
Masyarakat dalam membentuk perkembangan pariwisata dengan 
cara membuat wadah berupa komunitas untuk memfasilitasi individu 
dalam berpartisipasi untuk perkembangan pariwisata. Masyarakat diberi 
wadah untuk mengekspresikan partisipasinya melalui saluran-saluran 
yang tersedia berupa komunitas dalam mendukung perkembangan 
pariwisata. Hal tersebut merupakan aspek struktural yang terkandung 
dalam modal sosial. 
Badan Promosi Pariwisata Daerah Solo (BPPDS) adalah sebagai 
lembaga swasta yang bertindak dalam promosi pariwisata kota Surakarta. 
Dalam pelaksanaan promosi pariwisata BPPDS selain memperlukan 
peranan dinas Pemerintahan yaitu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. 
Kota Surakarta mempunyai modal dalam promosi pariwisata kota Solo 
serta sebagai sarana pariwisata kota Surakarta dan harus dikelola secara 
“all out”. Pengadaan promosi pariwisata kota Surakarta, Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata kota Surakarta tidak hanya melakukan 
pengelolaan sarana dan modal pariwisata saja, juga berperan dalam 
kelancaran pelaksanaan event yang ada di Kota Surakarta karena event 
tersebut juga sebagai wadah dalam menarik duta-duta wisata. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Endang Sri Murniati selaku Kasi 
Pemanfaatan Ruang Kreatif Disparta. 
“Produk industri seni pertunjukan kadang tidak berdiri sendiri 
melainkan tergabung dalam sebuah paket acara. Hal ini ditemukan 
seperti pada paket pariwisata, pendukung sebuah acara atau 
eksebisi hingga sarana promosi negara yang notabene pemerintah 
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sebagai promotor seni budaya bangsa juga berada sebagai pihak 
pembeli”. (Hasil wawancara Endang Sri Murniati, 6 November 
2018). 
 
Proses produksi Seni pertunjukan dikemas menjadi sebuah 
pagelaran yang menarik berkonteks komersial (mencari keuntungan) oleh 
produser atau event organizer. Pihak inilah yang berposisi sebagai 
pengemas dan mengorganisasi sebuah karya seni pertunjukan untuk 
menjadi produk tontonan. Proses komersialisasi seni pertunjukan terletak 
kepada industri terkait seperti pariwisata, media promosi dan pemerintah 
yang berkepentingan untuk mempromosikan budaya ataupun 
menggunakan budaya sebagai salah satu bagian dalam kegiatan atau 
acara yang dikerjakan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Kurniati 
selaku pengajar tari Soerya Soemirat. 
“Menumbuhkan ekonomi kreatif tidak bias lepas dari budaya 
setempat, budaya harus menjadi basis pengembangannya. Dalam 
konteks kebudayaan lokal ada yang di sebut dengan kearifan lokal 
yang menjadi nilai bermakna, antara lain, di terjemahkan ke dalam 
bentuk fisik berupa produk kreatif daerah setempat”. (Hasil 
wawancara Kurniati, 7 November 2018). 
 
Kegiatan pariwisata merupakan salah satu sektor yang berperan 
dalam proses pembangunan wilayah dalam memberikan kontribusi untuk 
meningkatkan pendapatan suatu daerah maupun masyarakat. Pariwisata 
mempunyai peranan penting dalam mendorong kegiatan ekonomi, 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan memberikan perluasan 
kesempatan kerja. Kota Surakarta memiliki banyak potensi pariwisata, 
ini bisa dilihat dari banyaknya obyek wisata yang terdapat di Kota Solo 
terutama wisata budaya. Kota Surakarta berdiri 2 (dua) Kerajaan 
Mataram yaitu Keraton Kasunanan Solo Hadiningrat dan Istana 
Mangkunegaran. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Neneng selaku 
pengajar tari Soerya Soemirat. 
“Apresiasi seni tari bagi masyarakat untuk sarana menjaga nilai 
dari kehidupan seni sebagai bagian dari kehidupan budaya yang 
menjadi karakter bangsa. Membuka peluang menjadi industri 
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kreatif di sub sektor seni pertunjukan dan menjadi destinasi wisata 
berbasis seni budaya”. (Hasil wawancara Neneng, 8 November 
2018). 
 
Event Kota Surakarta yang diselenggarakan mengandalkan 
kesenian sebagai sumber daya pendukung. Apakah semua bentuk 
kesenian yang ditampilkan tersebut benar-benar berbasis pada sumber 
daya seni dan budaya yang hidup di masyarakat Kota Surakarta atau 
malah masyarakat Kota Surakarta hanya berperan sebagai penonton. 
Keberadaan sanggar, komunitas, dan grup seni ini merupakan industri 
yang memproduksi sumber daya pelaku seni berikut kreativitas dan 
inovasi seni yang berkelanjutan di Kota Surakarta. 
Keraton Mangkunegaran menawarkan wisata yang menunjukkan 
perpaduan antara budaya asli dengan budaya Eropa. Tata ruang di 
wilayah ini juga mengadopsi tata ruang ala negara barat dimana banyak 
taman-taman bunga yang indah berpadu dengan lingkungan perumahan 
yang asri, menjadi cikal bakal kota taman (villapark). Sarana rekreasi di 
Surakarta selanjutnya tidak hanya eksklusif untuk kalangan tertentu 
tetapi untuk semua kalangan yang ada di Surakarta. Secara ringkas, 
fasilitas-fasilitas pendukung menuju sebuah kota plesiran sudah banyak 
tersedia di kota Surakarta pada masa itu. 
Masyarakat juga dapat berpartisipasi langsung dalam 
mengembangkan pariwisata kota Surakarta dengan cara menjadi 
sukarelawan dalam sebuah acara festival. Gerakan sukarelawan yang 
kerap disebut dengan istilah volunteer ini memiliki peran yang cukup 
vital di mana bantuan tenaga mereka dapat lebih melancarkan proses 
kegiatan festival yang sedang berlangsung. Peminat program 
sukarelawan ini mayoritas para generasi muda terpelajar seperti murid 
SMA dan mahasiswa. Dengan antusiasme mereka dalam membantu 
jalannya sebuah festival, maka tentu akan menambah wawasan mereka 
dalam mengenal budaya tradisional Jawa. Nantinya pengetahuan dan 
pengalaman ketika mengikuti sebuah festival dapat menarik minat rekan 
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sejawat mereka untuk turut serta dalam membantu pelaksanaan festival 
budaya di Surakarta. Dengan kesuksesan sebuah acara, maka peluang 
festival tersebut digelar kembali di tahun-tahun berikutnya akan semakin 
besar. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Endang Sri Murniati selaku 
Kasi Pemanfaatan Ruang Kreatif Disparta. 
“Dalam penyelenggaraan sebuah event, kita sering membuka 
perekrutan volunteer. Yang paling antusias paling banyak mahasiswa 
kadang juga ada murid SMA. Bagusnya mereka itu sangat antusias. Mau 
mengikuti pelatihan dengan sungguh-sungguh dan mereka kebanyakan 
juga cerdas-cerdas”. (Hasil wawancara Endang Sri Murniati, 6 November 
2018). 
 
Masyarakat Solo pandai memelihara budaya lokalnya. Tak heran 
bila bahasa Jawa dari Solo digunakan sebagai standar bahasa Jawa 
nasional. Berbagai Tarian tradisi seperti Bedhaya dan Srimpi masih 
dilestarikan di Keraton Solo. Apalagi hingga saat ini berbagai sanggar 
seni tari masih tetap hidup dan menghidupi seni tari tradisional, sanggar 
tari Soerya Soemirat di Mangkunegaran, sanggar seni meta budaya, dan 
beberapa sanggar seni tari lainnya. 
 
Tabel 4. 2 
Siapa, Apa dan Bagaimana Peran dan Karakteristik Pelaku Wisata 
Budaya Kreatif 
No Pelaku Wisata 
Budaya Kreatif 
Peran Tujuan 









Budaya Jawa Tengah, 
dan Gedung Wayang 
Orang Sriwedari. 
- Mewujudkan citra 
Kota Surakarta 
sebagai Kota budaya 




yang bertumpu pada 
hasil kerajinan rakyat 







acara festival budaya 
seperti Solo Batik 
Carnival, Solo Menari 











- Mewujudkan Kota 
Surakarta sebagai 
Kota wisata yang 
bertumpu pada 
kekayaan budaya 












secara kualitatif dan 
kuantitatif. 
 
- Memelihara dan 
mengembangkan tari 
tradisional Jawa 
dengan cara memberi 
pelatihan seni tari  
kepada bakat-bakat 
muda dan membuat 
kreasi tari tradisional. 
 





luas maupun kepada 
wisatawan asing 
sehingga keberadaan 




dilakukan sanggar tari 
Soerya Soemirat 
Surakarta dapat dilihat 
dari usaha sanggar 
dalam mengembangkan 
tari yang sudah ada 
dengan kreativitas 
secara terus-menerus 





dilakukan sanggar tari 
Soerya Soemirat 
Surakarta dapat dilihat 
dari kegiatan pelatihan 
dan pementasan tari 
yang merupakan usaha 
penyebaran tari melalui 
proses kegiatan-kegiatan 
tari agar lebih luas dan 
dikenal oleh masyarakat. 
 
- Membuat tari 
tradisional Jawa lebih 






3 Swasta - Merespons terhadap 
kebutuhan masyarakat 
secara cepat dan 













event organizer pada 




Kemitraan yang telah 
dijalin sampai saat ini 
dengan pihak swasta 
meliputi organisasi atau 
komunitas pengusaha 
hotel dan restoran PHRI 






Jasa Boga Indonesia). 
Kemitraan yang 
dilakukan dengan pihak 




bersifat momentum dan 
insidental, juga 
monitoring dan 
pembinaan bagi pelaku 
wisata Kota Surakarta 
baik itu swasta maupun 
masyarakat. 
4 Masyarakat Sebagai tuan rumah 
(host) secara umum 
bersentuhan langsung 
dengan wisatawan 
yang berkunjung di 








- Ikut serta dalam 
sebuah kegiatan 
festival budaya 
dengan cara menjadi 
sukarelawan/ 




membentuk suatu forum 





sukarela dan merupakan 
spontanitas dari 










dengan sektor pariwisata 
maupun masyarakat 
yang bertempat tinggal 
di sekitar lingkungan 




festival budaya dengan 
cara berperan sebaga 
sukarelawan sehingga 
dapat meningkatkan 
minat untuk lebih 
terlibat pada acara 
festival budaya 
selanjutnya. 
Sumber : Data primer diolah Desember 2018 
 
2. Reproduksi Wisata Budaya Kreatif di Sanggar Tari Soerya Soemirat 
Kebudayaan Surakarta sudah melakukan reproduksi diri sampai saat 
ini bukan saja tetap hidup tetapi juga berkembang sehingga setiap generasi 
menghasilkan sesuatu yang baru di tengah gempuran moderenisasi dan 
globalisasi. 
Seni tari mempunyai peranan sebagai media ekspresi, berpikir kreatif, 
mengembangkan bakat, dan juga media komunikasi. Tari mempunyai arti 
penting dalam kehidupan manusia karena dapat memberikan berbagai 
manfaat, seperti sebagai hiburan dan sarana komunikasi. Mengingat 
kedudukannya itu, tari dapat hidup, tumbuh, dan berkembang sepanjang 
zaman sesuai dengan perkembangan kebudayaan manusianya. 
Perkembangan maupun perubahan yang terjadi pada tari sangat ditentukan 
oleh kepentingan dan kebutuhan masyarakat pendukungnya. Seni sebagai 
hasil kreativitas manusia merupakan proses simbolis untuk memaknai 
realitas. Dalam memaknai realitas, kreativitas seni sangat ditentukan oleh 
perubahan sosial dalam masyarakat. Kreativitas merupakan kemunculan ide 
baru secara terus menerus, sebagai hasil interaksi antara manusia dengan 
manusia dan manusia dengan lingkungan. 
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2010 tentang 
Kepariwisataan, destinasi pariwisata merupakan sebuah kawasan geografis 
yang berada dalam satu atau lebih wilayah administratif yang di dalamnya 
terdapat daya tarik wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, 
serta masyarakat yang saling terkait dan melengkapi terwujudnya 
kepariwisataan. Suatu destinasi pariwisata yang baik harus didukung empat 
komponen yang dikenal dengan istilah 4A yaitu attraction, amenity, acces, 
dan ancillary service. 
Attraction atau atraksi wisata adalah segala daya tarik yang dimiliki 
oleh suatu destinasi wisata. Daya tarik wisata dapat diartikan sebagai segala 
sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa 
keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang 
menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Amenity atau amenitas 
merupakan segala fasilitas pendukung yang disediakan untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan wisatawan selama berada di destinasi. Fasilitas 
utama yang dibutuhkan dalam sebuah destinasi wisata terdiri dari 
akomodasi, rumah makan, retailing, serta fasilitas dan layanan pendukung 
lainnya. Access atau akses adalah segala kemudahan transportasi yang 
diberikan kepada wisatawan dalam menjangkau destinasi wisata. Ancillary 
service berkaitan dengan ketersediaan sebuah organisasi atau lembaga yang 
mengurus dan mengelola suatu destinasi wisata, meliputi pemasaran, 
pengembangan dan koordinasi. 
Reproduksi wisata budaya kreatif di sanggar tari Soerya Soemirat 
Surakarta mengacu pada what (apa), why (mengapa), where (dimana), when 
(kapan), who (siapa) dan how (bagaimana) yaitu: 
a. What (apa) 
Tari tradisional merupakan suatu hasil ekspresi hasrat manusia 
akan keindahan dengan latar belakang atau sistem budaya masyarakat 
pemilik kesenian tersebut. Tari tradisional tersirat pesan dari 
masyarakatnya berupa pengetahuan, gagasan, kepercayaan, nilai dan 
norma. Karya tari yang dihasilkan sangat sederhana baik dari sisi gerak, 
 96 
 
busana maupun iringan. Setiap karya tari tradisional tidak terlalu 
mementingkan kemampuan atau teknik menari yang baik, namun lebih 
pada ekspresi penjiwaan dan tujuan dari gerak yang dilakukannya. Hal 
ini seperti yang diungkapkan oleh Neneng selaku pengajar tari Soerya 
Soemirat. 
“Seni tari merupakan salah satu warisan kebudayaan Indonesia, 
yang harus dikembangkan dan dilestarikan selaras dengan 
masyarakat yang selalu mengalami perubahan. Tari tradisional 
merupakan tari yang telah melampaui perjalanan perkembangan 
yang cukup lama, dan senantiasa berfikir pada pola-pola yang telah 
mentradisi”. (Hasil wawancara Neneng, 8 November 2018). 
 
Sanggar Soerya Soemirat sendiri menekankan pendidikan tari 
mereka pada gaya khusus yang sering disebut gaya surakarta. Meskipun 
pada dasarnya tari-tari tersebut berasal dari Jawa Tengah dan sekitarnya, 
namun gaya surakarta disebut lebih memiliki ciri tersendiri yang bisa 
mewakili identitas kota Surakarta. Tari klasik gaya Surakarta memiliki 
karakter yang khas, tari klasik semula meniru gerak alam semesta dan 
pertanda seperti mbanyu mili (sesuai dengan letak arah mengalirnya), 
posisi gerak tari seperti tanjak ndoran tinangi, angranakung, singkal, 
mager timun. Dasar gerak tari klasik gaya Surakarta berpegang pada dua 
aspek yaitu adeg dan solah. Untuk mencapai tingkat gerak yang 
berkualitas diperlukan suatu metode latihan tari yang efektif, di dalam 
istilah tari gaya Surakarta disebut Rantaya yang meliputi pola dasar adeg, 
pola dasar lumaksana, susunan kembangan atau sekaran. Filosofi tari 
klasik gaya Surakarta adalah menggunakan konsep Dewa Raja Jejer. 
Raja Dewa artinya raja yang berperan sebagai Dewa yang memiliki sifat 
wingit (angker). Sedangkan Ratu jejer memiliki sifat agung berwibawa. 
Jadi tari Jawa itu harus memiliki ekpresi wingit atau agung berwibawa. 
Hal ini mendasari greget ekpresi yang hendak disajikan dalam berbagai 
jenis karakter tari. Selain itu, karena Soerya Soemirat berada pada 
lingkungan Keraton Mangkunegaran, maka selain unsur gaya surakarta, 
tari-tari mereka juga mengandung ciri khas Mangkunegaran yang disebut 
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aliran Mangkunegaran. Aliran atau gaya Mangkunegaran sendiri 
merupakan ciri khusus yang diselipkan pada tari tradisional jawa 
sehingga memiliki ciri khas Keraton Mangkunegaran yang berbeda dari 
sanggar tari milik Keraton Kasunanan maupun sanggar-sanggar lainnya. 
Perbedaan mendasar gaya Mangkunegaran dengan gaya Kasunanan ialah 
gaya Mangkunegaran lebih mirip dengan tarian Yogyakarta karena telah 
mendapat pengaruh dari gaya Yogyakarta. Diantara tari klasik gaya 
Surakarta yang terkenal yaitu Tari Bedhaya Ketawang, Tari Srimpi, Tari 
Wireng. Terdapat juga tari khusus dari keraton Mangkunegaran yaitu tari 
Bedhaya Anglir Mendhung. Tari tersebut hanya dilakukan pada prosesi 
kenaikan tahta raja Mangkunegaran dan memiliki syarat khusus yaitu 
sang penari harus belum menikah.  Jadi pada dasarnya, sanggar tari yang 
ada di Kota Surakarta mayoritas memiliki gaya surakarta, namun 
Mangkunegaran lebih memiliki keunikan karena gaya Mangkunegaran 
tersebut. Untuk tari Bedhaya Ketawang sampai sekarang dianggap tarian 
sakral. 
Tari Bedhaya Ketawang dahulu ditarikan oleh sembilan wanita 
sekarang dapat ditarikan oleh tujuh penari wanita. Dalam penampilan 
Tari Bedhaya para penari harus bersih secara fisik maupun mentalnya. 
Sebagai contoh jika salah seorang penari sedang mengalami menstruasi 
dia harus berhenti dan diganti oleh penari yang lain. Tari Bedhaya 
Ketawang ini hanya di lakukan/ ditarikan pada hari dan bulan tertentu, 
misalnya bulan Syuro hari anggorokasih. dalam kalender Jawa muncul 
tiap 35 hari, dan juga pada saat Jumenengan Raja. 
Seperti yang diungkapkan oleh Sipe, selaku pengajar tari di sanggar 
Soerya Soemirat. 
“Sebenarnya kalau tari jawa seperti Bedhaya, Srimpi, Wireng itu 
sama saja karena sudah paten. Bedhaya di satu sanggar sama sang lain itu 
sama, biasanya pakai gaya surakarta. Cuma kalau di Mangkunegaran itu 
ada ciri khusus, yaitu gaya Mangkunegaran. Jadi pada beberapa waktu 
latihan tertentu kita ajari gaya Mangkunegaran itu. Kalau tari Bedhaya 
Ketawang itu sebenarnya tarian sakral, jadi yang menarikan juga nggak 
boleh sembarangan. Ada syarat-syarat nya, seperti yang menari 
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jumlahnya sembilan, tapi itu dulu sekarang tujuh orang juga bisa. Yang 
menarikan juga tidak boleh waktu menstruasi. Untuk filosofi tari gaya 
surakarta bisa dikatakan menganut filosofi Dewa Raja Jejer. Tari Jawa itu 
Raja Dewa jejer, atau Ratu jejer. Raja Dewa artinya raja yang berperan 
sebagai Dewa yang memiliki sifat wingit. Sedangkan Ratu jejer memiliki 
sifat agung berwibawa. Jadi tari Jawa itu harus memiliki ekpresi wingit 
atau agung berwibawa. Hal ini mendasari greget ekpresi yang hendak 
disajikan dalam berbagai jenis karakter tari.”. (Hasil wawancara Sipe, 16 
Januari 2019). 
 
Selain tari tradisional dari Jawa Tengah, Soerya Soemirat juga 
memberikan pengajaran tentang tari yang berasal dari daerah lain seperti 
tari Bajidor Kahot yang berasal dari Jawa Barat atau Manuk Dadali yang 
merupakan gabungan antara tradisi Sunda dengan Jawa. Proses 
pembelajaran tari dari daerah lain tersebut digunakan sebagai selingan, 
sebagai bentuk refreshing sehingga para murid tidak terus menerus 
diajari tari tradisional Jawa. Seperti yang diungkapkan oleh Sipe selaku 
pengajar tari Soerya Soemirat. 
“Kita juga mengajari tari dari daerah lain seperti Bajidor Kahot itu 
yang berasal dari Jawa Barat. Juga tari Manuk Dadali yang gabungan 
Sunda dan Jawa tapi itu sifatnya hanya sebagai selingan. Jadi kalau kita 
sudah latihan tari tradisional Jawa dalam waktu yang lama, nah kita kasih 
selingan tari-tari itu.”. (Hasil wawancara Sipe, 16 Januari 2019). 
 
Tarian daerah Indonesia dengan beraneka ragam jenis tarian 
Indonesia seni tari membuat indonesia kaya akan adat kebudayaan 
kesenian. Tarian Indonesia mencerminkan kekayaan dan 
keanekaragaman suku bangsa dan budaya Indonesia. 
b. Why (mengapa) 
Tari tradisional merupakan tari yang tumbuh dan berkembang 
melalui perjalanan hidup yang cukup lama dalam suatu lingkungan etnik 
tertentu sehingga memiliki nilai-nilai masa lampau dan bersifat turun-
temurun dari satu generasi ke generasi lain. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Neneng selaku pengajar tari Soerya Soemirat. 
“Pada mulanya tari gaya Surakarta berkembang di keraton 
Kasunanan dan Pura Mangkunegaran. Keduanya memiliki warna, 
corak, kualitas, serta gaya yang berbeda. Tari gaya Surakarta 
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berkembang sangat pesat, setelah dilakukan penggalian tari dan 
upaya pengembangan tari gaya Surakarta oleh Pengembangan 
Kesenian Jawa Tengah (PKJT)”. (Hasil wawancara Neneng,                  
8 November 2018). 
 
Tari tradisi Surakarta tidak akan lepas dari perkembangan 
keberadaan keraton Surakarta sebagai sumbernya. Upaya pengembangan 
tari gaya Surakarta dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya: 
pemadatan, perubahan dan penggarapan bentuk. Cara-cara tersebut yang 
nantinya akan diajarkan kepada para murid sanggar. Proses pengajaran 
dilakukan secara berjenjang sehingga nantinya murid yang sudah berada 
pada tingkat yang cukup tinggi tidak hanya diajari sekedar jenis dan 
bentuk tarian saja tetapi juga mencakup nilai filosofis di balik suatu tari 
dan juga berbagai cara mengenai pemadatan, perubahan dan penggarapan 
bentuk sehingga pada akhirnya para murid tersebut dapat menjadi 
generasi yang melanjutkan upaya guru-guru mereka dalam 
mengembangkan tari tradisional. 
Filosofi tari tradisional Jawa, Dewa Raja Jejer, harus mampu 
dimengerti oleh para murid sanggar. Penanaman filosofi tari tidak 
langsung diberikan pada murid-murid tingkat dasar melainkan dimulai 
dari tingkat atas atau murid yang menginjak usia remaja. Dengan 
memberikan pemahaman filosofi tersebut maka dalam menampilkan tari, 
para murid akan mampu menampilkan gerak tari tradisional Jawa yang 
memiliki sifat Dewa Raja Jejer tersebut. Masyarakat umum dan 
wisatawan yang datang akan melihat pertunjukan tari yang berkesan 
wingit, agung, dan berwibawa sehingga meningkatkan derajat tari 
tradisional Jawa itu sendiri. 
c. Where (di mana) 
Perkembangannya tari gaya Surakarta juga diwarnai oleh tari yang 
berpijak pada tari gaya Mangkunegaran, akan tetapi gaya ini pun banyak 
diubah oleh empu di luar Mangkunegaran dan kemudian berkembang            
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di Surakarta. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Neneng selaku 
pengajar tari Soerya Soemirat. 
“Pengertian umum tentang konsep, konsep adalah landasan yang 
dapat dipergunakan sebagai pedoman/atau landasan dalam 
memecahkan permasalaan yang ada yang sudah teruji tentang 
kebenarannya, sedangkan pengertian konsep dalam tari khususnya 
tari tradisional gaya Surakarta adalah waton-waton, patokan-
patokan, atau ketentuan-ketentuan yang yang menjadi pedoman 
yang diakui oleh para empu tari terdahulu sebagai pedoman atau 
tuntunan untuk menari tari tradisi gaya Surakarta yang baik”.  
(Hasil wawancara Neneng, 8 November 2018). 
 
Penilaian tentang kemampuan menari seseorang ditujukan pada 
kualitas penyajian tari yang dilakukan oleh penari, tidak hanya ditujukan 
pada karya tarinya saja. Secara umum aspek yang dapat dipergunakan 
sebagai kriteria penilaian suatu karya tari meliputi kualitas gerak, irama, 
dan penjiwaan. Konsep lain yang tidak kalah penting dalam seni tari 
tradisi Jawa gaya Surakarta adalah konsep wiraga, wirama, dan wirasa. 
Soerya Soemirat dalam melakukan pengajaran tari tradisional Jawa 
bertempat di wilayah keraton Mangkunegaran, tepatnya di 
Prangwedanan. Di sana diadakan kegiatan latihan tari sebanyak 2 kali 
seminggu dengan setiap sesi berlangsung selama 2 jam dari pukul 16.00 
WIB hingga 18.00 WIB. 
Di lokasi latihan para murid dan pengajar saling bertemu dan 
berinteraksi satu sama lain. Banyak dari murid yang masih berusia 
kisaran sekolah dasar yang datang ditemani orang tua mereka. Para wali 
murid tersebut ikut menunggu dan melihat bagaimana anak-anak mereka 
melakukan latihan tari. Masyarakat umum yang bukan termasuk murid 
sanggar atau wali murid dipersilahkan untuk datang dan menonton 
latihan anak-anak tersebut asalkan selalu menjaga kesopanan dan 
ketertiban. Setiap kegiatan latihan selalu dimulai dan diakhiri dengan 
murid berdoa dan bersalaman dengan para pengajar tari. Hal ini 
dilakukan untuk membentuk jiwa spiritual murid sanggar agar sesuai 
dengan kebudayaan masyarakat Jawa. 
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Selain kegiatan di sanggar, Soerya Soemirat juga kerap mengisi 
acara kebudayaan. Acara-acara tersebut adalah Upacara Hari 
Kemerdekaan RI dan Peringatan Hari Jadi Kota Surakarta yang 
diselenggarakan di Stadion Sriwedari serta acara Solo Menari 24 jam 
dengan tema "Meretas Batas Dalam Nuansa Warna" yang diikuti oleh 
2.500 penari yang diselenggarakan di sepanjang jalan protokol Slamet 
Riyadi. Dalam acara tersebut, Soerya Soemirat berkesempatan 
menunjukkan tari mereka kepada khalayak ramai. Untuk acara 
Peringatan HUT Kota Surakarta dan Hari Kemerdekaan Republik 
Indonesia, tari yang paling sering dipertunjukkan adalah Tari Penyambut 
Tamu. Sedangkan pada acara Solo Menari 24 Jam, tari yang 
dipertunjukkan adalah Tari Gambyong. Masyarakat dapat turut 
berpartisipasi khususnya pada acara Solo Menari 24 Jam, di mana 
mereka dapat ikut menjadi penari yang nantinya akan dilatih oleh para 
penari-penari dari Sanggar Soerya Soemirat. Pada penyelenggaraan 
ketiga event tersebut, tari yang ditampilkan adalah tari tradisional, 
biasanya tari Penyambut Tamu dan Tari Gambyong karena dipandang 
mewakili esensi kebudayaan Jawa yang sangat kental di Kota Surakarta.  
d. When (kapan)  
Tari gaya Surakarta kemudian diwarnai oleh banyak pengaruh dan 
perubahan sehingga semakin kaya dan cenderung tidak membedakan lagi 
adanya tari gaya Kasunanan dan gaya Mangkunegaran. Tari gaya 
Surakarta yang berkembang di wilayah Surakarta merupakan 
pengembangan dari bentuk sebelumnya, namun masih berpijak pada 
kedua sumbernya (gaya Kasunanan dan gaya Mangkunegaran).                     
Di samping itu ia tetap memiliki bentuk baku dan kaidah-kaidah tertentu 
yang tercermin pada bentuk visualisasi maupun ungkapan isinya. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Neneng selaku pengajar tari Soerya 
Soemirat. 
“Gerak tari yang dilakukan oleh penari harus sesuai dengan rasa 
gending yang mengiringinya. Pencapai rasa gerak yang dilakukan 
seorang penari harus sering melakukan berulang-ulang agar              
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apa yang akan dicapai dapat terpenuhi. Di dalam melakukan              
tari (menari), seorang penari tidak hanya dituntut hafal urutan 
geraknya saja melainkan dituntut greget”. (Hasil wawancara 
Neneng,  8 November 2018). 
 
Surakarta merupakan pusat seni tari. Sumber utamanya terdapat               
di Keraton Surakarta dan di Pura Mangkunegaran. Dari kedua tempat 
inilah kemudian meluas ke daerah Surakarta seluruhnya dan akhirnya 
meluas lagi hingga meliputi daerah Jawa Tengah, terus sampai jauh di 
luar Jawa Tengah. Seni tari yang berpusat di Keraton Surakarta itu sudah 
ada sejak berdirinya Keraton Surakarta dan telah mempunyai ahli-ahli 
yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Soerya Soemirat sendiri tidak hanya melakukan kegiatan tari pada 
saat latihan saja, yang biasanya diadakan 2 kali seminggu dengan durasi 
2 jam setiap latihan. Beberapa kali mereka juga diundang untuk mengisi 
acara baik yang diadakan di Surakarta maupun di daerah-daerah lain. 
Untuk event di Surakarta, mereka mendapat tugas rutin untuk mengisi 
acara Peringatan HUT Kota Surakarta tanggal 17 Februari dan hari 
kemerdekaan tanggal 17 Agustus setiap tahunnya. Dalam acara yang 
diadakan oleh Pemkot Surakarta tersebut, Soerya Soemirat menampilkan 
tari-tarian yang dibawakan oleh murid-murid mereka. Tari yang paling 
sering dibawakan ketika acara peringatan tersebut adalah Tari Penyambut 
Tamu. Masyarakat umum diperbolehkan untuk menyaksikan acara yang 
diselenggarakan di Stadion Sriwedari tersebut yang nantinya menjadi 
sebuah interaksi antara sanggar Soerya Soemirat dengan masyarakat 
sehingga masyarakat menyaksikan dan mendapat informasi mengenai tari 
tradisional Jawa yang dibawakan oleh Soerya Soemirat khususnya yang 
memiliki gaya Mangkunegaran. Acara Solo Menari 24 Jam yang diikuti 
oleh masyarakat luas dilaksanakan pada tanggal 29 April setiap tahunnya 
untuk memperingati Hari Tari Dunia. Dalam acara tersebut, para penari 
Sanggar Soerya Soemirat akan menarikan Tari Gambyong bersama 
masyarakat umum dan juga para pelajar Kota Surakarta.  
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e. Who (siapa)  
Seni adalah bagian yang sangat penting dari sebuah kebudayaan 
yang mana memiliki suatu peran terhadap kondisi mental dan spiritual 
manusia. Salah satu bentuknya adalah seni tari, dimana seni tari 
merupakan olah gerak tubuh yang diiringi oleh musik. Seni tari 
merupakan ekspresi dari jiwa seseorang selalu mengalami perkembangan 
dari waktu ke waktu seiring dengan hasrat seni manusia yang 
berkembang. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Neneng selaku 
pengajar tari Soerya Soemirat. 
“Tari gaya Mangkunagaran mempunyai gerak khas, yang dilihat 
dari jenisnya ada jenis tari putri, tari putra halus, dan tari putra 
gagah. Pembedaan ketiga jenis tari tersebut terdapat pada volume 
geraknya. Volume gerak tari putri adalah sempit, tari putra halus 
adalah sedang, dan tari putra gagah adalah lebar. Unsur kesamaan 
dari ketiga jenis tari tersebut terdapat pada sikap dan teknik 
geraknya”. (Hasil wawancara Neneng,  8 November 2018). 
 
Setiap daerah di Indonesia memiliki beragam bentuk kesenian 
tradisional. Keberagaman kesenian tradisional tersebut adalah bagian dari 
kebudayaan setempat yang tumbuh dan berkembang seiring dengan 
perkembangan jaman. Kesenian tradisional pada umumnya juga tidak 
dapat diketahui secara pastikapan dan siapa penciptanya. Hal ini 
dikarenakan kesenian tradisional atau kesenian rakyat bukan merupakan 
hasil kreativitas individu, tetapi tercipta secara anonim bersama 
kreativitas masyarakat yang mendukungnya. 
Sanggar Soerya Soemirat selain memiliki pelatih yang memiliki 
latar belakang tari tradisional Jawa, juga memiliki koreografer tari yang 
kerap membuat kreasi tari tradisional Jawa. Biasanya mereka bekerja 
membuat gerakan-gerakan tari yang variatif yang nantinya apabila 
disetujui oleh sang koreografer, maka bisa ditampilkan pada 
pertunjukkan dan ditonton oleh khalayak ramai sebagai pengenalan 
tentang tari tradisional Jawa kreasi dari Soerya Soemirat. Seperti yang 
diungkapkan oleh Sipe selaku pengajar tari Soerya Soemirat. 
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 “Biasanya nanti kita buat dulu variasi gerakan-gerakan, baru nanti 
kita laporkan pada Pak Juned, beliau dosen ISI yang juga ketua Soerya 
Soemirat. Nanti kalau beliau bilang masih kurang, ya kita ganti dengan 
variasi gerakan baru sampai beliau setuju baru bisa kita tampilkan ”. 
(Hasil wawancara Sipe, 16 Januari 2019). 
 
Diharapkan para murid sanggar nantinya mampu menguasai dan 
membawakan tari tradisional kreasi Soerya Soemirat yang dapat menjadi 
bukan hanya sebuah wisata budaya tetapi juga pengalaman edukatif 
mengenai tari tradisional Jawa khas Surakarta kepada masyarakat umum. 
Untuk acara-acara kebudayaan yang melibatkan Sanggar Soerya 
Soemirat, seperti Solo Menari 24 Jam, masyarakat dapat langsung 
merasakan bagaimana menjadi penari tradisional Jawa. Masyarakat 
umum dan juga para pelajar di kota Surakarta dipersilahkan mengikuti 
acara tersebut. Beberapa hari sebelum acara dimulai, mereka akan diberi 
pelatihan oleh para penari dari Sanggar Soerya Soemirat sehingga ketika 
tiba saatnya acara dimulai, mereka mampu membawakan tarian dengan 
baik. 
f. How (bagaimana) 
Tari merupakan bentuk atau perwujudan ekspresi sang kreator tari 
yang dipersepsikan dari berbagai motif dan makna gerak, sehingga 
seharusnya dalam proses penciptaan sebuah karya tari akan lebih indah 
bila memiliki makna dalam setiap rangkaian geraknya dan akan 
menunjukkan bahwa tarian tersebut memiliki tujuan penciptaan. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Neneng selaku pengajar tari Soerya 
Soemirat. 
“Gerak tari saat ini telah berkembang semakin dinamis, terutama 
gerak tari yang tidak berdasarkan pada pola baku (pakem). Hal ini 
menunjukkan, bahwa perkembangan gerak amat dipengaruhi oleh 
kreasi dan inovasi sang kreator”. (Hasil wawancara Neneng,                
8 November 2018). 
 
Tari kreasi lahir berawal dari sebuah ide atau gagasan yang dapat 
bersifat bebas, melalui proses pemikiran terbuka dalam mengolah suatu 
bahan atau materi menjadi suatu produk yang beda dengan produk 
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lainnya, produknya berupa garapan tari itu sendiri. Ujud karya tari 
ciptaan baru bukan berarti baru sama sekali dalam arti, vokabuler gerak, 
irama, iringan dan tata busananya, yang lain dari sebelumnya. Tari 
ciptaan baru, vokabuler gerak, masih tetap  menggunakan gerak yang 
lama, tata rias dan tatabusana juga menggunakan pola yang lama. Baru 
dalam penciptaan adalah baru dalam arti makna dan konsep, yang 
melatar belakangi penciptaannya. Tentunya penciptaan tari tidak akan 
lepas pada tari tradisi yang ada pada budaya di sekitarnya, bahkan ada 
juga kreator tari yang mengambil inspirasi dari daerah-daerah lain dan 
mencampurkan gerak tari yang lepas dari ikatan-ikatan tradisi.  
  
Tari Bali In Java adalah sebuah tari kreasi baru yang menceritakan 
tentang seseorang anak yang sedang belajar menari yang dilakukan bersama 
teman-temannya dalam satu kelompok tari. Di dalam tarian ini sangat 
terlihat penggabunggan beberapa budaya yang ada di Indonesia, gabungan 
ke 4 budaya tersebut yaitu budaya Jawa, budaya Minang, budaya Sunda, 
dan Budaya Bali yang keempatnya ini dapat dijadikan icon budaya 
Indoensia. Tarian ini sering ditarikan dalam rangka sebagai tari 
penyambutan tamu Agung, sebagai pembuka acara-acara festival atau acara-
acara budaya yang intinya sebagai tarian hiburan. 
Tari Bali In Java ditampilkan oleh Grup Tari Kinarya Soerya 
Soemirat  Pura Mangkunegaran  Surakarta pada pegelaran seni tari di Dalem 
Prangwedan Pura Mangkunegaran dalam acara Setu Ponan ke 48, tepatnya 
pada tepat tanggal 29 April 2018. Acara ini sebagai peringatan lahirnya 
KGPAA Mangkunegaran IX yang lahir pada hari Sabtu Pon yang selalu 
digelar setiap 35 hari sekali, dimana penyelengaranya adalah Akademi Seni 
Mangkunegaran (ASGA) Surakarta. 
Gerak Tari Bali In Java di dominasi gerakan-gerakan tangan dan 
badan dari para penarinya, yang secara keseluruhan gerak-gerakan tadi 
mengambil dari ciri-ciri tarian yang popular pada tarian Jawa, Minang, 
Sunda dan Bali. Ragam geraknya tegas, dinamis dan komunikatif terlihat 
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pada tarian Jawa, dilakukan secara lincah, energik dan erotis terutama gerak 
pangkal bahu pada tari Sunda, menggabungkan gerakan yang tegas dan 
lembut yang dilakukan secara sederhana dan ritmis terlihat dari tari Minang, 
geraknya sangat ekspresif dari wajah atau mimiknya terutama mata dan 
sifatnya dinamis terlihat dari tari Bali. 
Iringan lagu yang mengiringi tarian ini juga menunjukan keceriaan 
dan kedinamisan dari gabungan ke 4 budaya Indonesia ini yang kesemuanya 
diambilkan dari ciri-ciri khas yang kesemuanya digabungkan dengan 
apiknya. Iringan dari gamelan (Jawa/Sunda), Bali dengan iringan nada-nada 
cepat dan bertempo tinggi serta Minang dengan irama yang cenderung 
sederhana tapi memiliki irama yang syahdu. 
Busana yang dikenakan pada tarian ini juga menggabungkan                   
ke empat budaya juga, dimana didominasi pada keanekaragaman warna 
emas dan kuning serta merah yang memberikan kesan agung dengan hiasan-
hiasan mahkota dengan bulu-bulu unggas yang dibuat beraneka ragam 
warnanya, ditambah asesoris-asesoris gelang, selendang dan kain yang 


















Selain Bali In Java, Soerya Soemirat juga pernah melakukan 
pementasan tari kreasi lainnya seperti tari Bajidor Kahot yang merupakan 
tari dari Jawa Barat. Bajidor Kahot sendiri kental dengan unsur Sunda 
karena mengandung gerakan jaipongan yang merupakan tari khas daerah 
Sunda. Proses pengembangan tari kreasi tersebut juga merupakan salah satu 
usaha Soerya Soemirat dalam pelestarian budaya tradisional. Tari tradisional 
Jawa tetap menjadi materi utama dalam proses pengajaran sedangkan tari-
tari kreasi tersebut merupakan sebuah selingan diantara proses pengajaran 
namun diharapkan para murid mampu untuk melakukan kreasi serupa 
sehingga pengetahuan mereka akan tari tradisional tidak hanya sebatas dari 
daerah Jawa Tengah saja. 
Proses pengajaran tari di Soerya Soemirat sendiri disusun secara 
teratur dengan jadwal yang tetap. Dilaksanakan 2 kali dalam semimggu 
dengan durasi setiap latihan selama dua jam mulai dari pukul 16.00 WIB 
hingga 18.00 WIB. Latihan antara murid putra dan putri dilakukan secara 
terpisah. Apabila hari rabu murid putra melakukan latihan, maka murid putri 
mendapat jatah hari kamis. Dalam setiap latihan, para murid dibagi kembali 
menjadi beberapa kelompok, yakni murid dengan tingkat dasar hingga 
tingkat yang lebih tinggi. Murid dengan tingkat dasar biasanya berlatih lebih 
dahulu. 
Tari yang diajarkan di sanggar Soerya Soemirat juga mengalami 
pembagian. Bagi yang murid yang masih berada di tingkat dasar, biasanya 
akan diberi materi tari yang belum membutuhkan kemampuan untuk 
mengenali irama dan gerakan tari secara detil. Tari yang diajarkan pada 
tingkat dasar diantaranya adalah tari Cantrik dan tari Kelinci untuk murid 
putra lalu tari Pangpung dan tari Lilin untuk murid putri. Selanjutnya tari 
yang diajarkan berbeda untuk setiap tingkat hingga sampai ke tingkat yang 
tinggi yang biasanya akan mendapat tari dengan tingkat kesulitan tinggi 
seperti tari Bedhaya untuk putri dan tari Eko Prawiro untuk putra. 
Soerya Soemirat mengadakan evaluasi setiap 4 bulan sekali. Dari 
evaluasi tersebut dapat dilihat apabila para murid telah menguasai tari yang 
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diajarkan dan dapat melanjutkan ketingkat yang lebih tinggi. Untuk tingkat 
yang paling tinggi seperti tari Bedhaya Srimpi, para murid dituntut untuk 
tidak hanya mampu menghafal gerak dan ekspresi wajah, namun juga 
mengenali dan menyelaraskan irama. Tari Bedhaya Srimpi memiliki 
ketukan kendang yang monoton, sehingga apabila seorang murid tidak 
memiliki kemampuan irama yang bagus seperti memahami masuknya 
pukulan gong dan waktu berubahnya gerakan tari, maka bisa dipastikan 
akan kesulitan dan banyak melakukan kesalahan. Dalam tari Bedhaya 
Srimpi, satu saja kesalahan kecil di tengah tari akan membuat keseluruhan 
tarian menjadi rusak. Maka dari itu, untuk murid yang sudah mencapai 
tingkat yang lebih tinggi, materi pembelajaran akan lebih banyak. Tidak 
hanya mengenai gerakan tari tetapi juga mengenai  bagaimana irama alunan 
gamelan, serta makna filosofis dari tarian itu sendiri. Dengan memahami 
aspek-aspek tersebut, maka murid akan bisa membawakan tari dengan baik, 
dapat mengenali irama dengan pas dan mampu menampilkan ekspresi wajah 
yang selaras dengan makna filosofis dari gerakan tari. Seperti yang 
diungkapkan oleh Sipe selaku pengajar tari Soerya Soemirat. 
“Untuk menguasai tari itu banyak kesulitannya. Ditinjau dari iringan, 
tari bedhaya itu memiliki kendang yang monoton. Dalam artian kalau tidak 
memahami gong, kenong itu akan sulit. Karena ada hitungannya. Misalnya 
hitungan ke 16 itu gong masuk jadi iramanya harus paham. Karena dalam 
tari bedhaya srimpi itu, kalau satu gerakan salah maka akan salah 
seterusnya. Maka dari itu untuk murid yang tingkatnya sudah tinggi, 
biasanya ketika sudah usia SMA itu kita juga ajarkan tentang irama dan juga 
makna filosofis tari.”. (Hasil wawancara Sipe 16 Januari 2018). 
 
Selain memberikan pengajaran secara intelektual melalui materi tari 
tradisional Jawa, para pengajar di Soerya Soemirat juga memberikan 
pendidikan secara spiritual. Sebelum memulai kegiatan latihan misalnya, 
para murid akan dituntun untuk berdoa dan diajari bagaimana berdoa yang 
benar. Setelah kegiatan usai, para murid juga diajak untuk berdoa kembali 
sebelum mereka mengakhiri latihan dengan satu persatu menyalami 
pengajar mereka. Hal ini dilakukan agar para murid memahami bagaimana 
orang Jawa itu berperilaku dan nantinya akan menjadi kebiasaan mereka 
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dalam kehidupan bermasyarakat. Seperti diungkapkan oleh Sipe selaku 
pengajar tari Soerya Soemirat. 
“Secara spiritual kita juga mendidik anak-anak. Sebelum mulai dan 
selesai latihan harus berdoa sikapnya harus yang bagus. Sikap berdoa 
bagaimana tidak boleh sembarangan karena itu kan spiritualnya..”. (Hasil 
wawancara Sipe 16 Januari 2018). 
 
Selain kegiatan latihan, para pengajar dan murid sanggar Soerya 
Soemirat juga terlibat dalam beberapa kegiatan seperti event-event baik 
yang dilaksanakan di kota Surakarta maupun di daerah lain bahkan hingga 
luar negeri. Untuk event yang diselenggarakan di kota Surakarta beberapa 
adalah acara HUT Kota Surakarta dan perayaan hari kemerdekaan Indonesia 
tanggal 17 Agustus yang diadakan setiap tahun di Stadion Sriwedari. Soerya 
Soemirat sudah pasti menjadi salah satu pengisi dalam acara tersebut. Yang 
biasanya ditunjuk untuk menjadi penari dalam event adalah para murid yang 
telah memiliki kecakapan mumpuni dalam menari. Tarian yang dibawakan 
juga menyesuaikan menurut permintaan dari penyelenggara acara. Salah 
satu tari yang paling sering diminta adalah Tari Penyambut Tamu. 
Murid-murid yang tidak ditunjuk untuk menari juga memiliki peranan 
dalam kegiatan Soerya Soemirat. Seringkali mereka ikut hadir dalam acara 
dengan mengenakan kaos bertuliskan nama dan logo Soerya Soemirat yang 
berfungsi sebagai alat pengenalan kepada penonton dan dapat juga sebagai 
media promosi. Murid-murid turut andil dalam mempromosikan sanggar 























 Gambar 4.2 
Tari Penyambut Tamu dalam Peringatan HUT Kota Surakarta di 
Stadion Sriwedari 
(Sumber : Joglosemar.com diakses pada 7 Maret 2019) 
 
Acara Solo Menari 24 Jam juga merupakan acara kebudayaan yang 
diikuti oleh Sanggar Soerya Soemirat. Dalam acara yang digelar di 
sepanjang Jalan Slamet Riyadi tersebut, para penari dari Sanggar Soerya 
Soemirat akan menari bersama masyarakat umum dan para pelajar kota 
Surakarta. Beberapa warga negara asing yang sedang berkunjung ke 
Indonesia juga ada yang ikut berpartisipasi dalam acara tersebut. 
Masyarakat umum dan para pelajar tersebut nantinya akan diberi pelatihan 
terlebih dahulu oleh para penari Sanggar Soerya Soemirat. Mereka akan 
dilatih menari Tari Gambyong yang nantinya akan digunakan sebagai tarian 
pembuka. Dengan mengikuti pelatihan tersebut, masyarakat umum akan 
mendapat pengetahuan dan pengalam bagaimana cara menari Tari 
Gambyong yang baik sesuai dengan pakem tari gaya Surakarta sehingga 





Kegiatan latihan Solo Menari 24 Jam 
(Sumber : Tempo, diakses pada 7 Maret 2019) 
 
Masyarakat Surakarta, merupakan kelompok masyarakat yang 
menjujung adat istiadat, budaya warisan leluhur dan seni tradisi/keraton. 
Masyarakat Surakarta mengalami perubahan yang relatif cepat sejak tiga 
dasawarsa terakhir. Perubahan suatu masyarakat merupakan keadaan yang 
pasti terjadi, sebagai konsekuensi perkembangan sosial budaya, baik yang 
muncul dari dalam maupun yang berasal dari luar. Akumulasi dari segenap 
nilai dengan berbagai bentuk manifestasinya, berupa olah pikir masyarakat, 
yang diwarisi dari masyarakat sebelumnya, selalu dijaga, dilestarikan dan 
dikembangkan selaras dengan perjalanan waktu. Perubahan yang dapat 
terjadi adakalanya merubah, menambah dan adakalanya mengembangkan 
untuk menyesuaikan dengan kebutuhan jamannya.  
Perkembangan yang terjadi adakalanya merupakan suatu tuntutan 
yang harus dilakukan, dan adakalanya pula dicapai dengan jalan 
tranformasi, cenderung merubah sebagian, atau sama sekali merubah dari 
bentuk-bentuk yang dahulu, disesuaikan dengan bentuk sekarang, meskipun 
sering masih menggunakan tema yang sama. Budaya tradisi tidaklah dapat 
berubah dengan sendirinya, terdapat potensi-potensi yang memberikan 
kesempatan untuk dirubah oleh manusia baik dengan sengaja ataupun tidak, 
demikian pula perubahannya dapat terjadi baik karena pengaruh yang 
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berasal dari dalam, maupun dari luar. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
Endang Sri Murniati selaku Kasi Pemanfaatan Ruang Kreatif Disparta. 
“Perubahan suatu masyarkaat yang disebabkan oleh faktor dari dalam 
disebut endogenous change, yaitu perubahan yang terjadi dalam 
budaya yang disebabkan oleh faktor dari dalam diri masyarakat 
sendiri misalnya dilakukan oleh pelaku-pelaku kebudayaan itu sendiri. 
Perubahan yang berasal dari luar masyarakat pendukungnya disebut 
exogenous changes, yaitu perubahan kebudayaan yang disebabkan 
oleh faktor dari luar masyarakat itu sendiri”. (Hasil wawancara 
Endang Sri Murniati, 6 November 2018). 
 
Seni Tari adalah seni menggerakan tubuh secara berirama, biasanya 
sejalan dengan musik. Gerakan-gerakan itu dapat sekedar untuk dinikmati 
sendiri, pengucapan sesuatu gagasan atau emosi, atau penceritaan suatu 
kisah, dapat pula digunakan untuk mencapai keadaan semacam trance atau 
tak sadar bagi yang menarikannya. Di Surakarta terdapat berbagai ragam 
bentuk seni tari yang hidup dan berkembang hingga sekarang. Seni tari yang 
paling banyak diminati masyarakat adalah seni tari yang berasal dari 
keraton. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Tresno selaku pengajar tari 
Soerya Soemirat. 
“Patokan Seni tari di Istana Mangkunegaran dengan ilustrasi gambar 
pose gerak dari salah seorang tokoh dicantumkan untuk lebih 
memperjelas maksud dari pelestari seni. Jika dibandingkan dengan tari 
gaya Kasunanan maka seni tari gaya Mangkunegaran lebih mendekati 
pada seni rakyat. Seni tari gaya Mangkunegaran lebih banyak 
menerima masukan dan perubahan dari lingkungan masyarakat 
sehingga lebih cepat berkembang. Seni tari gaya Mangkunegaran 
sering disajikan untuk hiburan para tamu dan untuk menarik 
wisatawan”. (hasil wawancara Tresno, 9 November 2018). 
 
Seni pertunjukan tari sebagai satu unsur kesenian memiliki peran yang 
sangat menonjol dalam konteks kegiatan kepariwisataan, bahkan sebenarnya 
telah menunjukkan posisinya sekaligus sebagai komponen daya tarik wisata. 
Peran dan kontribusi seni pertunjukan terhadap perkembangan 
kepariwisataan tidak perlu dipertanyakan lagi. Bahkan di beberapa daerah 
yang memiliki potensi obyek dan daya tarik wisata budaya, keberadaan seni 
pertunjukan tari seringkali justru menjadi salah satu daya tarik utama 
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wisatawan untuk berkunjung ke daerah tersebut bukan sekedar sebagai 
atraksi suplemen (pelengkap). Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Kiky 
selaku pengajar tari Soerya Soemirat. 
“Perhatian dan minat terhadap seni pertunjukan tradisional memang 
masih merupakan motivasi yang dominan dari wisatawan untuk 
melihat keunikan dan keautentikan unsur-unsur budaya lokal”. (Hasil 
wawancara kiky, 10 November 2018). 
 
Nilai strategis yang dapat dicapai melalui upaya pengembangan seni 
pertunjukan dalam kiprahnya yang lebih luas dalam perkembangan 
kepariwisataan nasional, adalah dalam upaya pembentukan citra yang positif 
yang akan memberikan keunggulan komparatif dalam persaingan 
global/regional, di sisi lain, upaya-upaya untuk memacu pengembangan seni 
pertunjukan merupakan langkah strategis untuk melestarikan dan memacu 
kreativitas budaya, disamping sebagai upaya untuk memberdayakan 
masyarakat/komunitas seni pertunjukan. 
Seni pertunjukan tari tradisional Surakarta memiliki potensi besar 
sebagai wahana wisata edukasi-ekonomi dalam kancah industri 
kepariwisataan Surakarta. Sepanjang dikelola, dikemas, dan digarap secara 
serius, seni pertunjukan tradisional tari Surakarta adalah modal ekonomi 
kreatif yang berspektif cerah bagi kesejahteraan masyarakat. Seni tari, seni 
gamelan, dan seni pewayangan adalah nilai estetik dari kearifan lokal 
masyarakat Surakarta yang memiliki keunikan dan pesona tersendiri di mata 
wisatawan bila dikemas sebagai wisata edukasi-ekonomi. Melalui model 
wisata ini, para wisatawan mendapatkan pengalaman dan pembelajaran serta 
merasakan dan mengaparesiasi nilai-nilai luhur yang terkandung dalam seni 
pertunjukan tari tradisional Surakarta. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
Endang Sri Murniati selaku Kasi Pemanfaatan Ruang Kreatif Disparta. 
“Seni pertunjukan tari dan pariwisata merupakan dua kegiatan yang 
saling memiliki keterkaitan yang sangat kuat. Seni pertunjukan tari 
dalam konteks industri pariwisata telah menjadi atraksi atau daya tarik 
wisata yang sangat penting dan menarik, khususnya apabila dikaitkan 
dengan kegiatan wisata budaya”. (Hasil wawancara Endang Sri 




Seni pertunjukan tradisional adalah elemen budaya yang paling 
konkret yang bisa segera ditawarkan kepada wisatawan karena sifat 
universal seni tari dan musik sebagai pengiringnya lebih mudah untuk 
dinikmati (diapresiasi) wisatawan, tanpa perlu keterlibatan yang mendalam 
dan mudah dipaket/dikemas untuk didatangkan ke hotel-hotel, termasuk 
dipertontonkan ke luar negeri dalam wujud misi kesenian untuk promosi 
pariwisata. Reputasi seni pertunjukan tradisional Surakarta sudah diakui 
secara luas, baik oleh para spesialis maupun wisatawan kebanyakan. Seni 
pertunjukan adalah salah satu aset terpenting bagi citra pariwisata budaya. 
Surakarta diidentikkan jagat seni. Ada pula generalisasi yang 
menyatakan bahwa orang Solo adalah seniman. Memang sejak dulu 
atmosfir Surakarta tak pernah sepi dari merdunya suara gamelan, lenggang 
orang menari, senandung hening kidung, tutur dan petuah mangku dalang. 
Globalisasi membawa dampak yang besar dalam berbagai aspek kehidupan 
penghuni jagat ini, termasuk pada masyarakat Surakarta dan keseniannya. 
Kesenian Surakarta tidak lagi hanya diperuntukkan untuk persembahan 
belaka, namun juga dipertontonkan kepada wisatawan. 
Tabel 4. 3 





1 What (apa) - Tari tradisional merupakan tari yang tumbuh 
dan berkembang melalui perjalanan hidup yang 
cukup lama dalam suatu lingkungan etnik 
tertentu sehingga memiliki nilai-nilai masa 
lampau dan bersifat turun-temurun dari satu 
generasi ke generasi lain. 
 
- Tari yang diajarkan oleh Sanggar Soerya 
Soemirat merupakan tari tradisional Jawa 
dengan gaya Surakarta khususnya gaya 
Mangkunegaran. Filosofi tari klasik gaya 





- Diantara tari klasik gaya Surakarta yang 
terkenal yaitu Tari Bedhaya Ketawang, Tari 
Srimpi dan Tari Wireng. Terdapat juga tari 
khusus dari keraton Mangkunegaran yaitu tari 
Bedhaya Anglir Mendhung. 
 
-  Selain itu, juga terdapat tari tradisional Jawa 
kreasi dari Soerya Soemirat sendiri seperti tari 
Bajidor Kahot, Manuk Dadali, dan Bali In 
Java. 
2 Why (mengapa) - Dalam tari tradisional tersirat pesan dari 
masyarakatnya berupa pengetahuan, gagasan, 
kepercayaan, nilai dan norma. Karya tari yang 
dihasilkan sangat sederhana baik dari sisi 
gerak, busana maupun iringan. Setiap karya tari 
tradisional tidak terlalu mementingkan 
kemampuan atau teknik menari yang baik, 
namun lebih pada ekspresi penjiwaan dan 
tujuan dari gerak yang dilakukannya. 
 
- Dalam tari gaya Surakarta menganut filosofi 
Dewa Raja Jejer yang berarti tari tradisional 
Jawa memiliki kesan yang wingit, agung dan 
berwibawa. Filosofi ini ditekankan kepada para 
murid sanggar agar mampu membawakan 
tarian tradisional Jawa dengan sempurna. 
 
- Upaya pengembangan tari gaya Surakarta 
dengan cara pemadatan, perubahan dan 
penggarapan bentuk. Diharapkan para murid 
sanggar nantinya tidak hanya menguasai tari 
tradisional Jawa namun juga mampu untuk 
melakukan upaya pengembangan dengan cara-
cara tersebut sebagai bentuk pelestarian 
budaya. 
 
3 Where (dimana) - Penilaian tentang kemampuan menari 
seseorang ditujukan pada kualitas penyajian 
tari yang dilakukan oleh penari, tidak hanya 
ditujukan pada karya tarinya saja. Secara 
umum aspek yang dapat dipergunakan sebagai 
kriteria penilaian suatu karya tari meliputi 
kualitas gerak, irama, dan penjiwaan. 
 
-  Soerya Soemirat melakukan kegiatan tari di 
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Keraton Mangkunegaran tepatnya di 
Prangwedanan  sebagai tempat latihan yang 
diadakan 2 kali seminggu dan juga event-event 
baik yang diselenggarakan di Surakarta 
maupun di daerah lain di mana mereka diminta 
untuk membawakan tari tradisional Jawa.  
-  Beberapa acara yang mereka ikuti secara 
rutin setiap tahunnya adalah acara HUT Kota 
Surakarta dan perayaan hari kemerdekaan 
Indonesia tanggal 17 Agustus yang 
diselenggarakan di Stadion Sriwedari serta 
Solo Menari 24 jam yang digelar di sepanjang 
jalan Slamet Riyadi. Tari yang ditampilkan 
adalah tari tradisional Jawa, yakni Tari 
Penyambut Tamu dan Tari Gambyong karena 
dianggap mewakili esensi kebudayaan Jawa. 
4 When (kapan) - Gerak tari yang dilakukan oleh penari harus 
sesuai dengan rasa gending yang 
mengiringinya. Pencapai rasa gerak yang 
dilakukan seorang penari harus sering 
melakukan berulang-ulang agar apa yang akan 
dicapai dapat terpenuhi. 
 
- Proses pengajaran tari tradisional di Soerya 
Soemirat dilakukan 2 kali dalam seminggu. 
Setiap kali latihan berdurasi selama dua jam 
mulai dari pukul 16.00 WIB hingga 18.00 
WIB. Selain latihan, Soerya Soemirat juga 
kerap terlibat dalam beberapa event di kota 
Surakarta di mana mereka mengisi dengan 
membawakan tari tradisional gaya 
Mangkunegara dan juga tari kreasi dari Soerya 
Soemirat.  
- Beberapa acara yang mereka ikuti secara rutin 
setiap tahunnya adalah acara HUT Kota 
Surakarta pada tanggal 17 Februari dan 
perayaan hari kemerdekaan Indonesia tanggal 
17 Agustus yang diselenggarakan di Stadion 
Sriwedari serta Solo Menari 24 jam yang 
digelar pada tanggal 29 April. 
5 Who (siapa) - Seni tari merupakan olah gerak tubuh yang 
diiringi oleh musik. Seni tari merupakan 
ekspresi dari jiwa seseorang selalu mengalami 
perkembangan dari waktu ke waktu seiring 
dengan hasrat seni manusia yang berkembang. 
Hal ini dikarenakan kesenian tradisional atau 
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kesenian rakyat bukan merupakan hasil 
kreativitas individu, tetapi tercipta secara 
anonim bersama kreativitas masyarakat yang 
mendukungnya. 
 
- Para pelatih tari Soerya Soemirat selain 
kapasitas mereka sebagai pengajar, mereka 
juga berperan sebagai pelaku pengembangan 
tari tradisional Jawa. Dengan latar belakang 
budaya Jawa, mereka kerap membuat kreasi-
kreasi terhadap tari tradisional Jawa. Nantinya 
tari kreasi Soerya Soemirat tersebut diajarkan 
kepada para murid yang juga diharapkan akan 
mampu melakukan pengembangan serupa 
seperti yang dilakukan para pengajar. 
 
- Masyarakat umum dapat terlibat langsung 
dalam acara yang melibatkan Soerya Soemirat. 
Mereka ikut menjadi penari yang membawakan 
Tari Gambyong. Beberapa hari sebelum acara 
dimulai, mereka akan diberi pelatihan oleh para 
penari dari Sanggar Soerya Soemirat sehingga 
ketika tiba saatnya acara dimulai, mereka 
mampu membawakan tarian dengan baik. 
6 How (bagaimana) - Sebagai bentuk atau perwujudan ekspresi 
sang kreator tari yang dipersepsikan dari 
berbagai motif dan makna gerak, maka 
seharusnya dalam proses penciptaan sebuah 
karya tari akan lebih indah bila memiliki 
makna dalam setiap rangkaian geraknya dan 
akan menunjukkan bahwa tarian tersebut 
memiliki tujuan penciptaan. 
 
- Soerya Soemirat mengajarkan tari tradisional 
Jawa melalui kegiatan latihan yang diadakan 2 
kali dalam seminggu. Dalam latihan tersebut 
para murid diajarkan tari mulai dari tingkat 
dasar seperti tari Cantrik dan Pangpung hingga 
ke tari dengan tingkat lebih tinggi seperti tari 
Bedhaya Srimpi dan Eko Prawiro. 
 
- Para Murid tidak hanya diajarkan gerakan tari 
saja tetapi juga mengenai irama lagu dan 
makna filosofis tarian khususnya bagi murid 
yang mulai menginjak usia dewasa. Filosofi 
dari tari gaya Surakarta adalah Dewa Raja 
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Jejer. Para murid diajarkan untuk memahami 
filosofi tersebut agar mampu membawakan tari 
tradisional Jawa yang memberi kesan wingit, 
agung dan berwibawa. Murid juga dibekali 
ajaran spiritual seperti berdoa dan perilaku 
sopan santun sesuai dengan budaya masyarakat 
Jawa. 
 
- Selain kegiatan latihan, Soerya Soemirat juga 
ikut mengisi event yang diadakan oleh Pemkot 
Surakarta yaitu acara HUT kota Surakarta yang 
juga berfungsi sebagai sarana pengenalan dan 
promosi sanggar Soerya Soemirat. Event-event 
tersebut adalah Peringatan HUT Kota Surakarta 
dan Hari Kemerdekaan Indonesia serta Solo 
Menari 24 Jam. 
 
- Dalam acara Solo Menari 24 Jam, Sanggar 
Soerya Soemirat memberikan pelatihan kepada 
masyarakat umum beberapa hari sebelum acara 
dimulai. Tari yang dibawakan adalah Tari 
Gambyong. 
Sumber : Data primer diolah Desember 2018 
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Reproduksi Wisata Budaya 
Kreatif 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta dalam 
mengoptimalisasi perannya untuk membangun pariwisata berbasis 
masyarakat dipengaruhi oleh faktor ketersediaan anggaran, ketersediaan 
sarana-prasarana, kemitraan (partnership) dan juga partisipasi masyarakat. 
Berikut akan dipaparkan bagaimana faktor-faktor tersebut dapat mendukung 
dan menghambat dalam pengoptimalan peran Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Surakarta: 
a. Faktor Pendukung 
1) Anggaran 
Salah satu unsur penting dalam terselenggaranya suatu program 
atau kegiatan adalah anggaran. Anggaran menjadi faktor penunjang 
segala bentuk program pemerintah dalam menjalankan tugas dan 
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fungsinya sebagai pelayan masyarakat. Besar kecilnya anggaran yang 
dimiliki tentu akan mempengaruhi efektivitas suatu program dan bisa 
menjadi kendala apabila anggaran yang dibutuhkan tidak sesuai. 
Berkaitan dengan pariwisata Kota Surakarta yang 
perkembangan setiap tahunnya cukup pesat. Anggaran yang dimiliki 
oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta cukup besar. 
Namun untuk porsi pendanaan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kota Surakarta lebih besar diberikan pada Bidang Kebudayaan, karena 
citra Kota Surakarta sebagai Kota Budaya harus terus melekat 
sehingga suntikan dana untuk bidang kebudayaan lebih besar 
dibandingkan bidang pariwisata. Hal ini seperti yang diungkapkan 
oleh Endang Sri Murniati selaku Kasi Pemanfaatan Ruang Kreatif 
Disparta. 
“Peran strategis anggaran daerah semakin menonjol karena 
merupakan alat untuk menentukan pendapatan dan pengeluaran 
di masa mendatang, membantu pengambilan keputusan dan 
perencanaan pembangunan, menetapkan otorisasi pengeluaran 
di masa mendatang, sebagai sarana pengembangan ukuran 
standar untuk evaluasi kerja. Anggaran diperlukan untuk 
meyakinkan bahwa pemerintah telah bertanggung jawab 
terhadap masyarakat. Dalam hal ini anggaran publik merupakan 
instrument pelaksanaan akuntabilitas”. (Hasil wawancara 
Endang Sri Murniati, 6 November 2018). 
 
Dalam rangka mengembangkan pariwisata berbasis masyarakat, 
maka diperlukan banyak kegiatan untuk bisa merangkul masyarakat 
dalam pengembangan pariwisata, seperti kampanye sadar wisata, 
meningkatkan softskill masyarakat dan pelaku wisata hingga 
memfasilitasi masyarakat untuk ikut serta dalam kegiatan 
pengembangan pariwisata. Kondisi pariwisata Kota Surakarta yang 
perlu ada pembenahan terutama dalam bidang pembinaan dan 
pengembangan pariwisata, maka anggaran menjadi hal penting dan 
sangat mendukung untuk melakukan pembenahan tersebut. Hal ini 
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seperti yang diungkapkan oleh Kiky selaku pengajar tari Soerya 
Soemirat. 
“Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis, 
yang meliputi seluruh kegiatan lembaga, yang dinyatakan dalam 
unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu 
(periode) tertentu yang akan datang”. (Hasil wawancara Kiky, 
10 November 2018). 
 
Sanggar Soerya Soemirat sendiri mengandalkan anggaran dari 
pembiayaan uang kursus setiap bulannya. Murid-murid dipatok biaya 
sekitar Rp 35.000 setiap bulan. Selain itu, beberapa kali Soerya 
Soemirat mendapatkan bantuan anggaran dari Pemkot Surakarta. 
Biasanya dana tersebut mereka gunakan untuk pembenahan sarana 
prasarana, seperti untuk pembelian perangkat latihan dan pembuatan 
serta pembenahan kostum. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
Kiky selaku pengajar tari Soerya Soemirat. 
“Kita juga mendapat dana hibah dari pemkot meskipun tidak 
secara rutin. Nanti dana hibah itu kita anggarkan lagi untuk apa saja, 
seperti pembuatan kostum, membeli alat-alat tari dan gaji pengajar”. 
(Hasil wawancara Kiky, 10 November 2018). 
Setiap menerima undangan event, sanggar Soerya Soemirat 
memiliki bagian anggaran yang bertugas untuk menyusun buget yang 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan selama rangkaian event 
berlangsung. Bujet tersebut sudah termasuk untuk kebutuhan makanan 
dan transformasi. Tim anggaran kemudian menginformasikan total 
bujet tersebut kepada penyelenggara acara. 
Anggaran merupakan alat terpenting bagi pemerintah untuk 
mengarahkan pembangunan sosial, ekonomi, menjamin 
kesinambungan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 
Anggaran diperuntukkan untuk tersedianya sarana, prasarana dan 
operasional implementor, untuk mewujudkan realisasi dari kebijakan. 
Pelaksanaan anggaran keuangan (financial) akan ditentukan oleh 
kualitas implementor dalam pengelolaannya. ketersediaan anggaran 
adalah tersediannya alokasi anggaran yang sesuai dengan kebutuhan 
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dan dapat dimanfaatkan untuk mewujudkan pariwisata berbasis 
masyarakat (community based tourism).  
Secara garis besar peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
adalah melakukan tugas pemerintah dengan mengelola pariwisata dan 
kebudayaan yang ada di suatu daerah. Secara spesifik adalah 
memberdayakan masyarakat untuk bersama mengembangkan 
pariwisata yang ada di daerah. Peran Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan kota Surakarta mencakup pendorong bagi masyarakat 
lokal agar senantiasa mendukung perkembangan pariwisata di 
wilayahnya (motivator), penyediaan fasilitas pendukung pariwisata 
(fasilitator), kerjasama yang sinergis dengan berbagai stakeholder 
pariwisata (dinamisator).  
 
 
2) Sarana dan prasarana 
Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan modal 
pemerintah untuk merealisasikan suatu program. Sarana dan prasarana 
yang memadai lebih memudahkan pemerintah untuk 
mengimplementasikan program yang sudah direncanakan. Selain itu 
sarana dan prasarana juga bisa menjadi ukuran optimal atau tidaknya 
pemerintah untuk melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai pelayan 
masyarakat. Dalam hal wisata budaya kreatif, khususnya tari 
tradisional Jawa Soerya Soemirat, sarana dan prasarana bisa dalam 
bentuk seperti tempat untuk mengadakan pertunjukkan tari. Di kota 
Surakarta sendiri biasanya pertunjukkan tari diadakan di Taman Bale 
Kambang, Taman Budaya Jawa Tengah atau di Gedung Wayang 
Orang Sriwedari. Pemenuhan kebutuhan saranan dan prasarana 
tersebut sangat vital bagi pertumbuhan wisata budaya kreatif. 
Tersedianya tempat untuk menggelar pertunjukkan tari dapat 
meningkatkan minat wisatawan akan wisata budaya. Hal ini seperti 
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yang diungkapkan oleh Endang Sri Murniati selaku Kasi Pemanfaatan 
Ruang Kreatif Disparta. 
“Kesuksesan dan kelangsungan hidup organisasi dalam 
menyiasati pengaruh lingkungan sangat tergantung pada 
kapasitas dalam merencanakan, menggali, menggerakkan, dan 
mengelola sumber daya manusia maupun mengelola sarana dan 
prasarana yang dimiliki. Ketersediaan sarana dan prasarana 
adalah kepemilikan aset yang menunjang kegiatan untuk 
mewujudkan pariwisata berbasis masyarakat (community based 
tourism)”. (Hasil wawancara Endang Sri Murniati, 6 November 
2018). 
 
Dalam menjalankan tugas dan fungsinya di bidang pariwisata 
dan kebudayaan, tersedianya sarana dan prasarana tentu sangat 
dibutuhkan untuk menunjang pelaksanaan program dan kegiatan 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta. Ketersediaan 
sarana dan prasarana akan berpengaruh pada efektivitas program dan 
tugas yang dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 
Surakarta. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Kurniati selaku 
pengajar tari Soerya Soemirat. 
“Pembangunan prasarana wisata yang mempertimbangkan 
kondisi dan lokasi akan meningkatkan aksesbilitas suatu objek 
wisata yang pada gilirannya akan dapat meningkatkan daya tarik 
objek wisata itu sendiri”. (Hasil wawancara Kurniati, 7 
November 2018). 
 
Dalam melaksanakan pembangunan prasarana wisata 
diperlakukan koordinasi yang mantang antara instansi terkait bersama 
dengan instalasi pariwisata di berbagai tingkatan. Dukungan instansi 
terkait dalam membangun prasarana wisata sangat diperlukan bagi 
pengembangan pariwisata di daerah. Koordinasi di tingkat 
perencanaan yang dilanjutkan dengan koordinasi di tingkat 
pelaksanaan merupakan modal utama suksesnya pembangunan 
periwisata. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Neneng selaku 
pengajar tari Soerya Soemirat. 
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“Prasarana pariwisata adalah semua fasilitas utama atau dasar 
yang memungkinkan sarana kepariwisataan dapat hidup dan 
berkembang dalam rangka memberikan pelayanan kepada para 
wisatawan. Prasarana wisata adalah sumber daya alam dan 
sumberdaya manusia yang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan 
dalam perjalanannya di daerah tujuan wisata, seperti jalan, 
listrik, air, telekomunikasi, terminal, jembatan, dan lain 
sebagainya”. (Hasil wawancara Neneng, 8 November 2018). 
 
Sarana wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata 
yang diperlukan untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam 
menikmati perjalanan wisatanya. Pembangunan sarana wisata di 
daerah tujuan wisata maupun objek wisata tertentu harus disesuaikan 
dengan kebutuhan wisatawan baik seecara kuantitatif maupun 
kualitatif. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Tresno selaku 
pengajar tari Soerya Soemirat. 
“Masyarakat di sekitar objek wisata perlu mengetahui berbagai 
jenis dan kualitas layanan yang dibutuhkan oleh para wisatawan. 
Salah satunya adalah dalam bentuk bina masyarakat sadar 
wisata. Dengan terbinanya masyarakat yang sadar wisata akan 
berdampak positif karena mereka akan memperoleh keuntungan 
dari wisatawan yang membelanjakan uangnya. Para wisatawan 
akan untung karena mendapat pelayanan yang memadai dan 
juga mendapatkan berbagai kemudahan dalam memenuhi 
kebutuhannya. (Hasil wawancara Tresno, 9 November 2018). 
 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penting yang 
sangat menunjang pertumbuhan industri pariwisata. Sarana dan 
prasarana harus ada dalam suatu kawasan wisata untuk menciptakan 
kepuasan wisatawan. Sarana dan prasarana dapat menjadi salah satu 
penunjang agar daya tarik wisata di kawasan ini diminati oleh 
wisatawan. Sarana dan prasarana tidak dikembangkan dengan baik 
berakibat berkurangnya minat wisatawan untuk berkunjung. 
Berbagai sarana wisata yang harus disediakan di daerah tujuan 
wisata adalah hotel, biro perjalanan, alat transportasi, restoran dan 
rumah makan serta sarana pendukung lainnya. Tidak semua objek 
wisata memerlukan sarana yang sama atau lengkap. Pengadaan sarana 
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wisata tersebut harus disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan. 
Masyarakat di sekitar objek wisatalah yang akan menyambut 
kehadiran wisatawan tersebut dan sekaligus akan memberikan layanan 
yang diperlukan oleh para wisatawan. 
Sarana dan prasarana  sanggar Soerya Soemirat sendiri dapat 
berbentuk tempat latihan, alat-alat untuk latihan, alat musik untuk 
mengiringi tari, kostum dan alat transportasi. Untuk sarana tempat 
latihan, Soerya Soemirat mendapat bantuan dari Keraton 
Mangkunegaran untuk menggunakan wilayah keraton dalam hal ini 
Prangwedanan Mangkunegaran sebagai tempat latihan.  
Untuk kostum penari, Soerya Soemirat membuat sendiri kostum 
mereka. Mereka memiliki anggaran sendiri untuk membuat maupun 
memperbaiki kostum untuk pementasan. Anggaran tersebut didapat 
dari biaya kursus sanggar dan sumbangan dari yayasan Soerya 
Soemirat. Dana bantuan juga beberapa kali diberikan oleh Pemkot 
Surakarta. Beberapa waktu lalu Soerya Soemirat menerima dana 
bantuan sebanyak 35 juta rupiah yang sebagian mereka anggarkan 
untuk biaya pembuatan dan perawatan kostum. Dengan membuat 
kostum sendiri, maka proses kegiatan Soerya Soemirat dapat menjadi 
lebih lancar karena tidak perlu lagi mencari tempat sewa kostum untuk 
keperluan pentas. Seperti diungkapkan oleh Sipe selaku pengajar tari 
di Soerya Soemirat. 
 “Kalau untuk kostum kita membuat sendiri. Jadi pembuatan 
dan perbaikan kostum itu bisa kita lakukan sendiri. Kemarin 
dapat dana dari pemkot itu 35 juta, ya kita anggarkan salah 
satunya untuk bikin kostum, untuk beli tape buat latihan tari. 
(Hasil wawancara Sipe, 16 Januari 2019) 
. 
Untuk sarana latihan, Surya Soemirat menggunakan tape 
sebagai pemutar lagu iringan tari. Selain itu, Soerya Soemirat 
memiliki tim karawitan sendiri yang akan mengiringi penari ketika 
tampil pada suatu acara. Sarana transportasi juga telah tersedia, namun 
pihak Soerya Soemirat sendiri biasanya mengonfirmasi kepada 
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penyelenggara acara mengenai sarana transportasi apabila acara 
berada di daerah yang jauh. 
3) Kemitraan (partnership) 
Kemitraan yang dilakukan oleh pemerintah kota Surakarta salah 
satunya adalah dengan event organizer (EO) dan Dinas Kebudayaan. 
Untuk acara seperti perayaan HUT kota Surakarta yaitu acara 1000 
orang penari, Disparta bekerja sama dengan Dinas Kebudayaan dan 
EO untuk melibatkan sanggar-sanggar di kota Surakarta. Peran 
Disparta sendiri sebenarnya terbatas hanya dalam promosi 
pertunjukkan dan berhubungan langsung dengan sanggar-sanggar 
seni. Anggaran event dibuat oleh sub sektor seni pertunjukkan. Maka 
dari itu, Disparta menjalin kemitraan dengan pihak ketiga dalam hal 
ini EO untuk masalah pelaksanaan pertunjukkan dan dengan Dinas 
Kebudayaan yang mengajak dan menggalang para pelaku seni dari 
sanggar-sanggar di kota Surakarta. Hal ini seperti yang diungkapkan 
oleh Endang Sri Murniati selaku Kasi Pemanfaatan Ruang Kreatif 
Disparta. 
“Kemitraan atau partnership dalam hal ini adalah kerjasama 
yang telah atau sedang dilakukan dengan pihak lain yang 
berguna untuk memberikan kemudahan dalam proses 
pelaksanaan (operasional) terbentuknya pariwisata berbasis 
masyarakat (community based tourism). Untuk acara seperti hari 
jadi kota Solo yang 1000 penari itu kita kerja sama dengan EO. 
Jadi EO itu sebagai pihak ketiga yang mengurusi pelaksanaan 
acara dan dinas kebudayaan yang menggalang sanggar-sanggar 
itu”. (Hasil wawancara Endang Sri Murniati, 6 November 2018). 
 
Kemitraan antara pemerintah daerah dengan swasta merupakan 
suatu langkah yang biasa dilakukan dalam rangka menutupi 
keterbatasan yang dimiliki oleh pemerintah daerah dalam memberikan 
pelayanan publik dan pembangunan daerah. Kemitraan (partnership) 
membangun hubungan penting antara pemerintah, dunia usaha swasta 
dan masyarakat. Pengembangan potensi pariwisata pemerintah daerah 
dapat mengembangkan sebuah kerjasama atau bermitra dengan pihak 
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lain, (swasta) dengan didasarkan sebuah pertimbangan efisiensi dan 
efektifitas. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Kurniati selaku 
pengajar tari Soerya Soemirat. 
“Perencanaan dan pengelolaan pariwisata di suatu tempat wisata 
tidak terlepas dari keterlibatan beberapa kelompok masyarakat 
(ataupun individu-individu) baik mereka yang terlibat secara 
langsung maupun tidak langsung. Kemitraan muncul karena 
adanya keinginan untuk melibatkan mereka (stakeholder) 
dengan harapan bahwa pengalaman, pengetahuan, keterampilan 
serta suara mereka dapat terwakilkan dalam pengambilan 
kebijakan”. (Hasil wawancara Kurniati, 7 November 2018). 
 
Sebaliknya, daerah membutuhkan bantuan dalam mengelola 
aset daerah khususnya yang berkaitan dengan pariwisata. Kondisi ini 
menjadi isyarat bahwa kemitraan harus dibangun tidak hanya dengan 
berbagai tingkatan pemerintah, tetapi juga organisasi kepariwisataan 
di suatu daerah. Kemitraan ini akan memberikan kemudahan bagi 
pemerintah daerah dan pusat dalam menjalankan rencana dan 
kebijakan pengembangan pariwisata nasional dan daerah. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Neneng selaku pengajar tari Soerya 
Soemirat. 
“Kemitraan memungkinkan mereka yang berada dalam kategori 
sektor publik, swasta maupun kelompok lainnya untuk terlibat 
dalam diskusi, negosiasi serta mengemukakan ide-ide 
pengembangan pariwisata suatu tempat wisata”. (Hasil 
wawancara Neneng, 8 November 2018). 
 
Untuk sanggar Soerya Soemirat sendiri rutin menjalin kemitraan 
dengan Pemerintah Kota Surakarta. Mereka selalu mengisi acara 
perayaan HUT kota Surakarta. Beberapa kali mereka juga mendapat 
undangan dari perusahaan swasta seperti Sritex dan juga Total. Soerya 
Soemirat juga memiliki tim marketing sendiri yang bertugas untuk 
mempromosikan sanggar dan menjalin relasi dengan pihak-pihak luar 
meskipun saat ini terbatas hanya dalam bentuk pamflet. Soerya 
Soemirat sendiri lebih mengandalkan promosi melalui event-event 
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yang mereka ikuti. Tak jarang mereka menjadi juara dalam 
perlombaan tari yang membuat nama mereka semakin dikenal oleh 
orang banyak. 
Pemerintah pernah menjalin kemitraan dengan Soerya Soemirat 
sebelumnya. Melalui Kementerian Luar Negeri (Kemenlu) dengan 
programnya yng disebut Indonesia Channel, yakni program beasiswa 
seni bagi mahasiswa asing kawasan Asia-Pasifik, menunjuk Soerya 
Soemirat sebagai sanggar yang dipercaya untuk melatih mahasiswa 
asing selama 3 bulan. Namun, kemitraan yang berlangsung selama 7 
tahun tersebut kini telah berakhir.  
Pengembangan industri pariwisata mempunyai peranan penting 
untuk memotivasi berkembangnya pembangunan daerah. Pemerintah 
daerah harus mengupayakan untuk dapat mengembangkan potensi 
objek-objek wisata yang ada sehingga dapat menarik wisatawan untuk 
berkunjung ke objek wisata tersebut. Secara umum seorang wisatawan 
berkunjung ke suatu objek wisata, karena adanya dorongan dari diri 
sendiri untuk sejenak menghilangkan perasaan tegang karena aktivitas 
sehari-hari yang dapat memberikan kepuasan tersendiri setelah datang 
ke suatu objek wisata, mencari kesenangan, kegembiraan, dan hal-hal 
yang menarik. Wisatawan yang akan berkunjung di suatu tempat 
ditentukan oleh motivasi dan adanya daya tarik (faktor penarik) yang 
ditawarkan di suatu objek wisata. Hal ini seperti yang diungkapkan 
oleh Endang Sri Murniati selaku Kasi Pemanfaatan Ruang Kreatif 
Disparta. 
“Sebelum melaksanakan suatu perjalanan, tentunya seorang 
wisatawan memiliki motif dalam melakukan perjalanan 
wisata.Entah itu motif rekreasi, motif kebudayaan, motif 
kesehatan, dan lain sebagainya.Ketika memutuskan untuk 
melakukan perjalanan, wisatawan tentunya akan memilih tempat 
yang memiliki atraksi wisata atau daya tarik yang sesuai dengan 
motif wisata mereka masing-masing.Harus ada kesesuaian 
antara motif wisata dan atraksi wisatayang dituju, sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan wisatawan akan wisata itu sendiri.” 




Sebagai unsur yang membentuk jati diri suatu bangsa, budaya 
merupakan suatu daya tarik tersendiri bagi daerah tujuan wisata. 
Dalam melakukan perjalanan wisata, salah satu motif yang 
mendorong wisatawan untuk berkunjung yaitu motif budaya. Budaya 
merupakan aspek kehidupan yang memiliki magnet tersendiri bagi 
dunia pariwisata. Beranekaragamnya budaya di setiap belahan bumi 
tentunya akan mendorong wisatawan untuk mengetahui budaya yang 
ada di luar lingkungannya. Banyak wisatawan yang mengunjungi 
suatu daerah untuk mempelajari budaya dari daerah lain. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Endang Sri Murniati selaku Kasi 
Pemanfaatan Ruang Kreatif Disparta. 
“Budaya seni pertunjukan tradisional adalah elemen budaya 
yang paling konkret yang bisa segera ditawarkan kepada 
wisatawan karena sifat universal seni tari dan musik sebagai 
pengiringnya lebih mudah untuk dinikmati (diapresiasi) 
wisatawan tanpa perlu keterlibatan yang mendalam. Reputasi 
seni pertunjukan tradisional Solo sudah diakui secara luas baik 
oleh para spesialis maupun wisatawan kebanyakan. Seni 
pertunjukan adalah salah satu aset terpenting bagi citra 
pariwisata budaya”. (Hasil wawancara Endang Sri Murniati, 6 
November 2018). 
 
Produk industri seni pertunjukan kadang tidak berdiri sendiri 
melainkan tergabung dalam sebuah paket acara. Hal ini ditemukan 
seperti pada paket pariwisata, pendukung sebuah acara atau eksebisi 
hingga sarana promosi negara yang notabene pemerintah sebagai 
promotor seni budaya bangsa juga berada sebagai pihak pembeli. 
Proses produksi seni pertunjukan dikemas menjadi sebuah pagelaran 
yang menarik berkonteks komersial (mencari keuntungan) oleh 
produser atau event organizer. Pihak inilah yang berposisi sebagai 
pengemas dan mengorganisasi sebuah karya seni pertunjukan untuk 
menjadi produk tontonan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Tresno 
selaku pengajar tari Soerya Soemirat. 
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“Pariwisata dan seni adalah merupakan dua kegiatan yang saling 
memiliki keterkaitan yang sangat kuat, dimana kalau tidak 
adanya pariwisata maka seni sebagai salah satu unsur 
kebudayaan yang di jadikan sebagai sebuah objek wisata atau 
atraksi wisata tidak akan pernah  berkembang”. (Hasil 
wawancara Tresno, 9 November 2018). 
 
Faktor pendukung ini biasanya berkaitan dengan adanya daya 
tarik wisata yang dapat disuguhkan di tempat tujuan atau objek wisata. 
Adanya daya tarik wisata dapat menarik wisatawan untuk 
mengunjungi objek wisata tersebut. Faktor pendukung ini berasal dari 
suatu objek wisata yang dapat menyuguhkan suatu daya tarik wisata 
yang dapat menarik wisatawan untuk mengunjungi objek wisata 
tersebut. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Kiky selaku pengajar 
tari Soerya Soemirat. 
“Pariwisata sebagai suatu fenomena yang terdiri dari berbagai 
aspek, tentu akan berpengaruh terhadap aspek-aspek yang ada di 
dalamnya, termasuk kesenian sebagai unsure kebudayaan yang 
merupakan salah satu aspek pariwisata yang di jadikan sebagai 
sebuah objek wisata atau atraksi wisata bagi dunia 
kepariwisataan, dan tentu saja pariwisata ini akan membawa 
dampak terhadap seni atau budaya yang bersangkutan, tidak 
hanya membawa dampak positif terhadap seni”. (Hasil 
wawancara Kiky, 10 November 2018). 
 
Keunikan seni dan budaya Indonesia terletak pada 
keragamannya. Setiap wilayah memiliki seni budaya dengan nilai 
serta filosofi dasarnya masing-masing, yang kemudian berfungsi bagi 
kehidupan manusia. Seiring dengan perkembangan zaman, Seni 
Budaya sudah mulai terlupakan, oleh karena itu kita sebagai insan 
pariwisata harus bisa mengemas seni budaya tersebut agar lebih 
menarik lagi, agar menarik para wisatawan untuk berkunjung ke 
daerah kita. Seni budaya dapat ditampilkan dalam berbagai acara, 
bahkan dapat juga ditampilkan pada saat wisatawan datang 
berkunjung. Hal ini menjadi semakin menarik apabila ditampilkan 
dalam berbagai bentuk kreasi dan dapat dijadikan daya tarik.  
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4) Partisipasi Masyarakat 
Dalam pelaksanaan perannya mengembangkan pariwisata, 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta membutuhkan 
dukungan penuh dari masyarakat sebagai salah satu pihak yang 
langsung berhadapan dengan wisatawan di obyek wisata. Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta berusaha mewujudkan 
Kota Surakarta sebagai Kota wisata yang bertumpu pada kekayaan 
budaya yang melekat pada kota Surakarta dengan mengoptimalkan 
keunggulan lokal, termasuk pemberdayaan masyarakat lokal. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Endang Sri Murniati selaku Kasi 
Pemanfaatan Ruang Kreatif Disparta. 
“Masyarakat merupakan pelaku pengembangan pariwisata yang 
meiliki peranan yang sangat sentral, karena masyarakat sebagai 
tuan rumah (host) secara umum bersentuhan langsung dengan 
wisatawan yang berkunjung di Kota Surakarta seperti 
memberikan pelayanan jasa maupun menjaga ketertiban dan 
kenyamanan kawasan wisata”. (Hasil wawancara Endang Sri 
Murniati, 6 November 2018). 
 
Pemberdayaan masyarakat adalah suatu upaya atau proses untuk 
menumbuhkan kesadaran, kemauan dan kemampuan masyarakat 
dalam mengenali, mengatasi, memelihara, melindungi dan 
meningkatkan kesejahteraan mereka sendiri. Pemberdayaan 
masyarakat melalui potensi pariwisata adalah upaya atau proses untuk 
menumbuhkan kesadaran kemauan dan kemampuan dalam mengelola, 
memelihara dan meningkatkan potensi pariwisata di daerahnya. 
Partisipasi masyarakat secara langsung, biasanya dalam bentuk 
tenaga sukarela turut membantu pengembangan wisata budaya kreatif. 
Antusiasme paling besar berasal dari kalangan mahasiswa dan pelajar. 
Dengan bekal intelektual mereka yang mumpuni, maka tenaga 
sukarela mereka sangat berpengaruh dalam kelancaran suatu event.  
5) Keunikan dan Kreativitas 
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Pada setiap kegiatan wisata seseorang  tidak hanya sekedar 
untuk melihat namun juga  merasakan dan mendapatkan pengalaman 
baru maka produk-produk kreatif melalui sektor wisata mempunyai 
potensi yang lebih besar untuk  dikembangkan. 
Sebenarnya ada 3 hal yang tidak lepas  dilakukan oleh para 
wisatawan yaitu untuk melihat keindahan, (to see), melihat atraksi-
atraksi yang ada di daerah tujuan wisata tersebut selain itu wisatawan 
juga melakukan kegiatan (to do), tentunya hal ini tidak terlepas dari 
berbagai kegiatan yang dilakukan oleh wisatawan,  dan yang tidak 
bias kita lepaskan adalah kegiatan beli membeli (to buy), dalam hal ini 
tentunya kita tidak bias lepas dari yang namanya souvenir dan juga 
kuliner di daerah yang dikunjungi oleh wisatawan. Hal ini seperti 
yang diungkapkan oleh Endang Sri Murniati selaku Kasi Pemanfaatan 
Ruang Kreatif Disparta. 
“Kreativitas akan merangsang daerah  tujuan wisata untuk 
menciptakan produk-produk inovatif yang akan memberi  nilai 
tambah dan daya saing yang lebih tinggi dibanding dengan 
daerah tujuan  wisata lainnya”. (Hasil wawancara Endang Sri 
Murniati, 6 November 2018). 
 
Soerya Soemirat sebagai sebuah sanggar tari memiliki produk-
produk kreatif seperti kreasi tari tradisional Jawa yang mampu 
menarik minat wisatawan. Dengan mengedepankan tari tradisional 
gaya Mangkunegaran, maka para wisatawan dapat melihat, menikmati 
dan memahami seperti apa tari gaya Mangkunegaran itu. Tari-tari 
seperti Bajidor Kahot, Manuk Dadali dan Bali In Java merupakan 
beberapa tari tradisional kreasi para pengajar di Soerya Soemirat yang 
memiliki ciri khas. Ciri khas itu juga bisa menjadi keunikan sendiri 
bagi kota Surakarta dan juga Soerya Soemirat sehingga mereka 
mampu menawarkan wisata budaya yang berbeda dibanding dengan 
daerah lain. 
Mengembangkan destinasi wisata perlu kreativitas agar bisa 
menarik wisatawan. Tak hanya kreatif, tapi juga tepat sasaran. Suatu 
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daerah tujuan wisata (destinasi wisata) adalah sebuah susunan 
sistematis dari tiga elemen. Seorang dengan kebutuhan wisata adalah 
inti/pangkal (keistimewaan apa saja atau karekteristik suatu tempat 
yang akan mereka kunjungi) dan sedikitnya satu penanda (inti 
informasi). Seseorang melakukan perjalanan wisata dipengaruhi oleh 
faktor-faktor yang menjadi daya tarik yang membuat seseorang rela 
melakukan perjalanan yang jauh dan menghabiskan dana cukup besar. 
Suatu daerah harus memiliki potensi daya tarik yang besar agar para 
wisatawan mau menjadikan tempat tersebut sebagai destinasi wisata. 
b. Faktor Penghambat 
1) Keterbatasan Anggaran 
Dana yang memadai merupakan syarat mutlak yang harus 
dipenuhi guna melakukan pembangunan. Pembangunan, 
pengembangan dan promosi sektor pariwisata merupakan suatu 
program pembangunan yang membutuhkan dana yang sangat besar, 
terutama di dalam pembangunan objek wisata serta pembangunan 
sarana dan prasarana penunjang pariwisata. 
Pengembangan kepariwisataan di Kota Surakarta, masih sangat 
bergantung dengan ketersediaan anggaran dari APBD (Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah). Sementara untuk anggaran yang 
diberikan tidak seutuhnya diperuntukkan untuk pengembangan wisata 
sendiri. Ada kegiatan atau kebutuhan lain di dinas pariwisata yang 
juga sangat bergantung dari anggaran tersebut. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Endang Sri Murniati selaku Kasi Pemanfaatan 
Ruang Kreatif Disparta. 
“Anggaran yang disediakan untuk sektor pariwisata sangatlah 
terbatas, namun keterbatasan anggaran yang tersedia bukan 
menjadi hambatan bagi kita selaku pihak yang berkompeten 
untuk melakukan pengembangan pariwisata daerah”. (Hasil 
wawancara Endang Sri Murniati, 6 November 2018). 
 
Hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa dalam 
pengembangan sektor Kepariwisataan di Kota Surakarta ketersediaan 
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anggaran menjadi salah satu faktor penghambat yang sangat 
berpengaruh dalam pengembangan sektor kepariwisataan daerah yang 
dapat menghambat jalannya program-program yang telah disusun oleh 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata. 
Sanggar Soerya Soemirat mengandalkan pembayaran iuran SPP 
murid sebagai salah satu pemasukan untuk anggaran mereka. Selain 
itu, juga terdapat dana sumbangan baik dari pemkot maupun yayasan 
Soerya Soemirat. Dengan biaya SPP sanggar yang hanya berkisar 35 
ribu rupiah per bulannya, maka jumlah tersebut bisa terbilang kecil. 
Padahal, kebutuhan sanggar sendiri cukup banyak, seperti pembuatan 
dan perawatan kostum tari, sarana dan prasarana latihan hingga gaji 
bagi para pengajar. Meskipun Soerya Soemirat kerap mendapat 
undangan untuk mengisi event-event kebudayaan, namun penghasilan 
yang didapat bukan merupakan sebuah penghasilan yang rutin. 
Pemerintah kota sendiri sebenarnya beberapa kali memberi dana hibah 
yang diambil dari APBD kepada Soerya Soemirat, namun dana 
tersebut tidak rutin diberikan setiap tahun. Maka dari itu perlu 
promosi yang lebih baik agar Soerya Soemirat lebih banyak dikenal 
orang bukan hanya yang berasal dari Surakarta saja, tetapi juga luar 
kota ataupun luar provinsi. Promosi yang dilakukan Soerya Soemirat 
seharusnya bisa dikembangkan dan bukan hanya mengandalkan 
promosi dari mulut ke mulut saja. Pemerintah seharusnya juga dapat  
membantu dengan membuat program yang mampu menumbuhkan 
minat masyarakat untuk mempelajari seni tari tradisional. Dengan 
bertumbuhnya minat, maka murid yang belajar di sanggar akan 
semakin bertambah yang berarti bertambahnya penghasilan. 
2) Keterbatasan Sumber Daya Manusia 
Kurangnya kualitas dan kuantitas sumber daya manusia wisata 
budaya kreatif yang profesional dan berkemampuan tinggi dirasakan 
sampai saat ini, yang mana human resources ini belum sesuai dengan 
apa yang diharapkan yakni the right man and the right place. Pelaku 
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pariwisata sangat kurang jumlahnya dan kualitasnya tidak sesuai 
dengan sumber daya yang ada di dinas maupun di lapangan. Oleh 
karena itu diperlukan pendidikan dan pelatihan yang berkaitan dengan 
pengembangan wisata budaya kreatif. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Endang Sri Murniati selaku Kasi Pemanfaatan 
Ruang Kreatif Disparta. 
“Sumber daya manusia pariwisata sangat berperan penting 
dalam keberhasilan pengembangan wisata mulai dari pengelola 
sampai berdampak kepada masyarakat. Kemampuan pengelola 
sumber daya manusia wisata dalam menetapkan target sasaran 
sesuai dengan potensi yang dimiliki sangat menentukan 
keberhasilan dalam pembangunan pariwisata.” (Hasil 
wawancara Endang Sri Murniati, 6 November 2018). 
 
Pelaku wisata budaya kreatif dalam hal ini pengajar dan murid 
di sanggar Soerya Soemirat sendiri belum memiliki jumlah yang 
berimbang. Hal ini dapat dilihat dari minat murid laki-laki terhadap 
tari yang kurang tinggi. Dalam satu periode penerimaan murid baru, 
jumlah murid laki-laki dan perempuan sangat timpang. Apabila murid 
baru perempuan bisa mencapai 100 orang, maka sebaliknya jumlah 
murid baru laki-laki rata-rata hanya mencapai 5 orang. Ketimpangan 
jumlah murid ini terjadi karena konstruksi masyarakat mengenai anak 
laki-laki yang ikut belajar tari dianggap kurang pantas. Dalam 
masyarakat masih banyak pandangan bahwa kegiatan menari lebih 
cocok untuk perempuan. Masalah ini dapat menimbulkan kurangnya 
sumber daya manusia di bidang seni tari di masa depan, dalam kasus 
ini jumlah pengajar tari laki-laki sehingga dapat memunculkan 
kekhawatiran bahwa akan semakin berkurangnya pelaku seni tari laki-
laki yang memahami tari tradisional Jawa. Seperti yang diungkapkan 
Sipe, selaku pengajar tari Soerya Soemirat. 
“Di sini murid laki-laki sama perempuan itu nggak seimbang. 
Jadi kalau waktu ada murid baru itu ya, yang perempuan bisa 
sampai 100-150 orang tapi yang laki-laki Cuma 5. Mungkin 
masih banyak yang berpikir kalau laki-laki tidak cocok menari.” 




Peningkatan kapabilitas sumber daya manusia merupakan, 
tindak lanjut cakupan dan usaha terpadu dari institusi kelembagaan 
internal dengan adanya sinergisitas lintas fungsi antar stakeholder, 
baik dikalangan masyarakat setempat maupun di kalangan pemerintah 
daerah sendiri melalui pembinaan, penyuluhan dan pendidikan 
kepariwisataan secara berkesinambungan, sehingga pergerakan kearah 
pengembangan tersebut menuntut kemampuan manajerial dan 
profesionalisme sumber daya manusia aparatur dan aspek terkait 
dalam pengelolaan dan pelaksanaan strategi organisasi. 
3) Belum Optimalnya Program Promosi 
Promosi adalah strategi pokok dalam pemasaran suatu industri 
wisata. Peran serta organisasi-organisasi kepariwisataan mutlak 
diperlukan melalui program promosi wisata. Tindakan promosi harus 
berdasarkan pada analisis terhadap situasi dan permintaan pasar 
terkini. Ini berarti bahwa promosi yang dilakukan harus berdasarkan 
hasil analisis data penelitian tentang segmentasi pasar pariwisata, 
bukan merupakan pendapat dan perasaan penguasa atau pemegang 
yang memandang perlu atau tidaknya diadakan promosi. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh Endang Sri Murniati selaku Kasi 
Pemanfaatan Ruang Kreatif Disparta. 
“Bentuk kegiatan promosi merupakan kunci dalam mendorong 
kegiatan wisata. Informasi dan pesan promosi dapat dilakukan 
melalui berbagai cara, serta penyediaan informasi pada tempat 
publik karena melalui kegiatan promosi tersebut, diharapkan 
objek-objek wisata di Kota Surakarta bisa lebih ter-expose untuk 
dikunjungi wisatawan, sehingga kontribusinya akan berdampak 
luas bagi daerah dan masyarakat.” (Hasil wawancara Endang Sri 
Murniati, 6 November 2018). 
 
Belum optimalnya program promosi dan pemasaran dalam 
rangka peningkatan misi yang merupakan sesuatu yang harus diemban 
atau dilaksanakan agar memberikan konstribusi positif terhadap 
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pelaksanaan promosi wisata budaya 
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kreatif yang belum digarap secara optimal, dapat dilihat dari data 
kunjungan wisatawan mancanegara dan wisatawan lokal yang 
berkunjung di Kota Surakarta. Unsur promosi pariwisata diharapkan 
menjadi alat utama untuk melakukan destinasi di Kota Surakarta. 
Pengembangan dan peningkatan usaha-usaha promosi terus 
ditingkatkan dari tahun ke tahun sehingga konstribusi pendapatan dari 
sektor kebudayaan dan pariwisata dapat lebih meningkat. 
Kota Surakarta sendiri sebetulnya telah memiliki calender event 
setiap tahunnya. Namun nampaknya promosi mengenai calender event 
tersebut belum mampu menjangkau wisatawan secara luas dilihat dari 
pendapatan yang didapat dari sektor pariwisata kota Surakarta. Baliho 
calender event sendiri telah ada di beberapa tempat di sudut kota 
Surakarta namun tampaknya belum menjangkau tempat-tempat yang 
strategis. 
Promosi dari sanggar Soerya Soemirat sendiri juga belum bisa 
disebut efektif. Selama ini Soerya Soemirat hanya membuat promosi 
dalam bentuk pamflet. Selain itu mereka hanya mengandalkan 
promosi melalui event-event yang mereka ikuti. Dalam event tersebut, 
promosi terjadi ketika nama Soerya Soemirat dipanggil untuk 
melakukan pentas atau ketika memenangi kejuaraan. Secara otomatis 
masyarakat yang menonton event tersebut akan mengenal sanggar 
Soerya Soemirat. Disamping itu, promosi mereka lakukan hanya 
melalui mulut ke mulut, yaitu wali murid yang menginformasikan ke 
rekan atau kerabat mereka mengenai Soerya Soemirat sehingga 
mereka tertarik untuk mendaftarkan anak mereka di sanggar. 
4) Kondisi Masyarakat yang Majemuk 
Dalam usaha pengembangan kebudayaan dan Pariwisata di Kota 
Surakarta, keterlibatan hubungan kemitraan stakeholder yang berbasis 
kerakyatan saat ini belum optimal. Pengembangan usaha pariwisata 
dan budaya diarahkan kepada adanya kebersamaan dan kesadaran 
dalam pengembangan suatu kawasan usaha wisata, dan nilai-nilai 
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kebudayaan dan peninggalannya. Di dalam pengembangan pariwisata 
yang berbasis masyarakat, maka kebijakan pengembangan yang 
dilakukan diarahkan untuk menghasilkan manfaat yang sebesar-
besarnya bagi masyarakat, salah satu strategi adalah bagaimana 
memberdayakan budaya lokal, mutu lingkungan dan memberdayakan 
kreativitas masyarakat. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Endang 
Sri Murniati selaku Kasi Pemanfaatan Ruang Kreatif Disparta. 
“Posisi pariwisata sebagai bagian dari pembangunan daerah 
memerlukan peningkatan peran dan partisipasi aktif dari 
masyarakat, di lingkungan dan sekitar kawasan pariwisata yang 
dapat memberi dampak yang positif. Dampak pembangunan 
daerah diharapkan pula dapat terlihat dampaknya kepada 
masyarakat, apakah dunia pariwisata dapat menunjang 
kehidupan masyarakat.” (Hasil wawancara Endang Sri Murniati, 
6 November 2018). 
 
Melibatkan partisipasi masyarakat sejak awal, maka akan lebih 
terjamin kesesuaian program pengembangan dengan aspirasi 
masyarakat setempat serta bagaimana membuat suatu kawasan wisata 
yang mampu membuka peluang pelibatan aktif masyarakat sebagai 
subyek dalam kegiatan industri pariwisata. 
Kondisi masyarakat Surakarta yang terdiri dari berbagai macam 
budaya juga terkadang menjadi penghambat perkembangan wisata 
budaya kreatif. Ditambah dengan arus globalisasi yang memudahkan 
masuknya budaya-budaya baru dari luar negeri sehingga mengancam 
eksistensi budaya tradisional Jawa. Praktis pelaku pelestarian budaya 
tradisional khususnya seni tari hanya terbatas pada kalangan tertentu 
saja. Beberapa di antara mereka adalah para pengajar di sanggar 
Soerya Soemirat. Dampak negatif globalisasi pun tak luput pula 
mempengaruhi sanggar Soerya Soemirat. Demi memberi wadah bagi 
penggemar seni tari kontemporer, Soerya Soemirat membuat Kinarnya 
Soerya Soemirat sebagai sanggar tari kontemporer. Hal ini seperti 
yang diungkapkan oleh Sipe selaku pengajar tari Soerya Soemirat. 
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“Di Soerya Soemirat untuk tari kontemporer ada wadahnya 
sendiri. Kita juga memiliki itu. Tapi juga sebisa mungkin kita 
tambahkan dengan tari tradisi agar tari tradisi tidak hilang. Tapi untuk 
tari modern seperti dance itu kita juga ada, namanya Kinarya.”. (Hasil 
wawancara Sipe 16 Januari 2019). 
 
Seni tari dari budaya lain seperti tari kontemporer dan yang 
lebih populer seperti K-pop dapat menjadi sebuah ancaman bagi seni 
tari tradisional. Masuknya budaya luar semacam itu dapat membentuk 
kantung-kantung budaya baru dalam masyarakat sehingga dapat 
mengurangi minat masyarakat terhadap seni tari tradisional Jawa.  
5) Pengembangan Wisata Budaya Kreatif Pasif 
Masyarakat merupakan salah satu pilar utama dalam 
pengembangan pariwisata, karena pada dasarnya pilar pariwisata itu 
terdiri dari pemerintah, swasta dan masyarakat. Pemerintah 
mengeluarkan kebijakan mengenai pengembangan pariwisata yang 
diiringi dengan regulasinya tentunya. Pihak swasta yang secara 
professional menyediakan jasa pelayanan bagi pengembangan 
pariwisata tersebut, maka tugas masyarakat adalah selain senantiasa 
membangkitkan kesadaran tentang pentingnya pariwisata juga 
menumbuh-kembangkan kreativitas yang melahirkan berbagai kreasi 
segar yang mengundang perhatian untuk kemudian menjadi daya pikat 
pariwisata. 
Pengembangan atau menumbuhkan kesadaran pariwisata                 
di kalangan masyarakat ini bukanlah hal yang mudah. Secara 
sosiologis keberadaan masyarakat Indonesia sesungguhnya sudah 
menjadi daya tarik tersendiri bagi pariwisata, baik dengan kekayaan 
adat istiadatnya, kreasi seni dalam berbagai segi kehidupannya juga 
khazanah lingkungan dan sejarahnya yang relative cukup kaya dan 
menjadi kebanggaan dunia. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 




“Ketidak mudahan menumbuh-kembangkan kreasi itu 
diantaranya terletak pada: Pertama, masih ada stigma pandangan 
bahwa pariwisata dapat mempengaruhi kehidupan yang kurang 
baik atau akan berpengaruh buruk pada proses pembentukkan 
moral masyarakat. Sebagaimana kita ketahui, bahwa melalui 
pariwisata terjadi proses akulturasi budaya yang sesungguhnya 
juga di balik itu semua banyak memberikan nilai tambah. 
Kedua, belum tumbuhnya sikap masyarakat untuk melindungi 
dan memberikan pelayanan kepada para turis minimal dengan 
mengucapkan selamat dan memberi senyuman sehingga masih 
terjadi insiden-insiden ketidak amanan di berbagai daerah yang 
menjadi obyek wisata.” (Hasil wawancara Endang Sri Murniati, 
6 November 2018). 
 
Di samping itu, adanya stigma bahwa pekerja seni dalam hal ini 
seni tari tidak akan menghasilkan penghasilan yang rutin dan layak 
menjadi alasan masyarakat enggan terlibat dalam wisata budaya 
kreatif. Partisipasi di dunia seni tari juga tidak bisa dilakukan dengan 
instan. Butuh waktu dan bahkan biaya yang tidak sedikit untuk bisa 
berkecimpung di dunia seni tari. Akibatnya, yang tertarik untuk 
mengembangkan wisata budaya tari hanya praktisi-praktisi seni tari itu 
sendiri yang tentu jumlahnya terbatas sehingga sumber daya manusia 
dengan kualitas yang baik jumlahnya tidak memadai. Hal ini seperti 
yang diungkapkan oleh Sipe selaku pengajar di Sanggar Soerya 
Soemirat. 
“Jumlah murid laki-laki yang sedikit itu kan menunjukkan kalau 
minat anak laki-laki terhadap tari tradisional itu masih kurang. Masih 
ada pandangan kalau seniman itu hidupnya kurang layak. Nggak bisa 
menghidupi keluarga” (Hasil wawancara Sipe 16 Januari 2019). 
 
Hal-hal tersebut sesungguhnya dapat berkurang, bila tidak 
hilang sama sekali, dengan adanya proses sinergi antara pemerintah, 
swasta dan masyarakat, misalnya dengan ditunjukkannya komitmen 
yang kuat dari pemerintah untuk secara sungguh-sungguh membangun 
pariwisata, maka dengan sendirinya akan secara spontanitas muncul 
pula partisipasi masyarakat.Dari sini dengan sendirinya akan lahir dan 
berkembang kreasi kepariwisataan sebagai bentuk partisipasi 
 140 
 
masyarakat, yang sekaligus juga sebagai bentuk komitmennya. 
Masyarakat yang telah terbangun suatu pandangan bahwa pariwisata 
merupakan salah satu sektor ekonomi yang dapat mendatangkan 
devisa negara, meningkatkan pendapatan daerah dan pendapatan 
masyarakat. Masyarakat menilai bahwa pariwisata dapat dilihat 
sebagai sektor yang sanggup mewujudkan kesejahtaraan masyarakat. 
 
Tabel 4. 4 
Faktor Pendukung dan Penghambat Reproduksi  





1 Ketersediaan Anggaran  
   Pemerintah memberikan dana 
hibah yang diambil dari APBD 
kepada sanggar-sanggar yang ada 
di kota Surakarta, salah satunya 
sanggar Soerya Soemirat. Selain itu 
juga terdapat anggaran untuk 
mengadakan festival budaya yang 
dibuat oleh sub sektor seni 
pertunjukkan dari Dinas Pariwisata. 
Keterbatasan Anggaran 
- Terbatasnya anggaran yang dimilki 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kota Surakarta khusunya untuk porsi 
bidang pembinaan dan 
pengembangan pelaku pariwisata 
Kota Surakarta menyebabkan 
program-program yang dilakukan 
hanya bersifat insidental dan tidak 
dilakukan secara rutin. Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kota 
Surakarta tidak mampu melakukan 
suatu kegiatan yang melibatkan 
masyarakat maupun pihak swasta 
tanpa dana yang mencukupi, 
sehingga berakibat dari kurang 
optimalnya pembinaan yang 
dilakukan terhadap pelaku wisata 
Kota Surakarta dan hanya dilakukan 
setelah ada kasus yang mendesak. 
Meskipun sanggar-sanggar yang ada 
di kota Surakarta mendapatkan dana 
hibah, namun tidak diberikan secara 
rutin karena terbatasnya anggaran. 
- Kecilnya pemasukan melalui uang 
iuran SPP di sanggar Soerya 
Soemirat yang hanya berkisar Rp 
35.000 membuat pelaksanaan 
pelestarian tari tradisional sedikit 
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terhambat karena terbatasnya 
anggaran. 
2 Ketersediaan Sarana dan Prasarana 
- Tempat untuk menggelar 
pertunjukkan tari, beberapa 
diantaranya yaitu Taman Bale 
Kambang, Taman Budaya Jawa 
Tengah dan gedung wayang orang 
Sriwedari. 
- Pemerintah juga rutin menggelar 
perayaan HUT kota Surakarta yang 
berpotensi menjadi sarana wisata 
budaya. 
Keterbatasan Sumber Daya Manusia 
- Dalam mengembangkan pariwisata 
berbasis masyarakat (Community 
Based Tourism) Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kota Surakarta 
terkendala oleh kuantitas sumber 
daya manusia yang tidak memadai. 
- Kuantitas Sumber Daya Manusia 
yang kurang memadai berakibat pada 
kurang optimalnya aktualisasi dari 
peran Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Surakarta untuk 
melakukan monitoring atau 
memberikan motivasi terhadap para 
pelaku wisata Kota Surakarta 
sehingga program hanya bersifat 
insidental.  
- Selain itu jumlah murid laki-laki 
dengan perempuan di sanggar Soerya 
Soemirat sendiri tidak berimbang. 
Apabila jumlah murid perempuan 
bisa mencapai 200 orang maka murid 
laki-laki hanya sekitar 30 orang. Hal 
ini dapat menjadi penghambat 
reproduksi budaya yang terjadi di 
sanggar Soerya Soemirat. 
3 Kemitraan 
-  Kemitraan yang dijalin oleh 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kota Surakarta dalam membangun 
pariwisata berbasis masyarakat 
adalah dengan pihak swasta 
maupun masyarakat. Dalam 
penyelenggaran suatu acara, 
pemerintah bekerja sama dengan 
event organizer. Dalam kemitraan 
ini, Dinas Pariwisata berperan 
hanya sebagai fasilitator dan 
promotor pertunjukkan, sedangkan 
pelaksanaan diserahkan kepada 
event organizer. 
-  Sanggar Soerya Soemirat 
menjalin kemitraan salah satunya 
dengan pemerintah kota Surakarta. 
Belum Optimalnya Program Promosi 
- Pemerintah kota Surakarta belum 
optimal dalam menjalankan promosi. 
Meskipun telah memiliki calender 
event yang tetap, namun sosialisasi 
yang dilakukan belum menjangkau 
masyarakat luas sehingga kurang 
bisa menarik minat wisatawan dari 
luar daerah. 
- Sanggar Soerya Soemirat belum 
memiliki cara promosi yang optimal. 
Selain membuat pamflet, mereka 
melakukan promosi dengan cara 
mengikuti event dan promosi dengan 





Mereka rutin ditunjuk untuk 
mengisi acara perayaan HUT Kota 
Surakarta. Sebelumnya Soerya 
Soemirat pernah menjalin 
kemitraan dengan Kementerian 
Luar Negeri dalam program 
Indonesia Channel namun kini 
kemitraan tersebut telah berakhir. 
4 Partisipasi Masyarakat 
- Kiprah masyarakat sangat 
menentukan efektif atau tidaknya 
peran yang dijalankan oleh 
pemerintah. Kondisi masyarakat di 
suatu wilayah sangat berbeda, ada 
masyarakat yang kooperatif dan 
sangat mudah untuk diajak bekerja 
sama, namun ada pula masyarakat 
yang tidak kooperatif, apatis dan 
acuh terhadap segala program 
pemerintah. 
 
- Partisipasi masyarakat secara 
langsung dalam kegiatan festival 
budaya dalam bentuk tenaga 
sukarelawan turut melancarkan 
pengembangan wisata budaya 
kreatif. 
 
Kondisi Masyarakat yang Majemuk 
- Kondisi masyarakat yang majemuk 
juga memberikan dampak akulturasi 
budaya lokal. Peran Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kota Surakarta 
akan lebih sulit karena selain 
mempertahankan kebudayaan lokal 
yang ada, juga menata dan 
mengkomunikasikan segala 
sesuatunya terhadap masyarakat 
yang majemuk tersebut. Misalnya 
ketika Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Surakarta telah 
melakukan pembinaan terhadap 
pelaku wisata asli masyarakat Kota 
Surakarta namun yang membuat 
masalah adalah masyarakat 
pendatang yang tidak tertib dan tidak 
mentaati aturan yang berlaku. 
 
- Arus globalisasi mengakibatkan 
masuknya budaya asing yang 
berpotensi memunculkan kantung 
budaya baru dalam masyarakat yang 
dapat menekan eksistensi budaya 
tradisional. Tari modern seperti K-
pop dance dapat menggerus kearifan 
lokal yaitu tari tradisional Jawa. 
5 Keunikan dan Kreativitas 
- Wisata budaya kota Surakarta 
memiliki keunikan salah satunya 
adalah dalam bentuk seni tari yang 
khas dengan gaya Surakarta.  
- Sanggar Soerya Soemirat juga 
menganut gaya Surakarta namun 
juga memiliki ciri khas 
Mangkunegaran sehingga 
memberikan kesan yang unik dan 
Pengembangan Wisata Budaya 
Kreatif Pasif 
- Adanya daya cipta dan kreasi 
masyarakat yang bukan hanya dapat 
memelihara yang ada, tetapi juga 
dapat menciptakan berbagai kreasi 
baru sehingga wisata budaya kreatif 
dapat berkembang secara variatif dan 
terus berkelanjutan. Kesemuanya ini 
terletak dari bagaimana peran 
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berbeda. Selain itu Soerya Soemirat 
juga membuat beberapa tari kreasi 
seperti tari Bajidor Kahot, Manuk 
Dadali dan Bali In Java. 
masyarakat dalam memajukan 
pariwisata. Sebab jika 
masyarakatnya pasif apalagi tidak 
punya kreatifitas maka kegiatan 
pariwisata akan sunyi senyap. Itu 
sebabnya peran masyarakat dalam 
memajukan pariwisata nasional 
bukan hanya penting tetapi juga 
strategis. 
- Adanya pandangan negatif bagi 
para pekerja seni yang dianggap 
tidak memiliki hidup yang 
berkecukupan sehingga menurunkan 
minat masyarakat untuk 
berkecimpung dalam kegiatan wisata 
budaya kreatif. 
 
Sumber : Data primer diolah Desember 2018 
 
C. Pembahasan 
Kota Surakarta merupakan kota yang penuh suasana sejarah dan budaya, 
memiliki tradisi Jawa yang dibanggakan masyakatnya. Kota Surakarta 
menjelma menjadi Kota Budaya dibuktikan dengan Keraton Surakarta dan 
Mangkunegaran yang telah berdiri ratusan tahun samapai sekarang. Sebagai 
kota yang sarat dengan nilai budaya, Kota Surakarta menjadi tempat yang 
menarik dikunjungi wisatawan, oleh karena itu pengembangan wisata melalui 
wisata kreatif akan sangat diperlukan untuk kemajuan pariwisata di Kota 
Surakarta. Hanya mengandalkan bangunan bersejarah, perkembangan wisata 
akan tidak berkembang, maka sangat penting dilakukan pengembangan wisata 
kreatif. 
Sebagai kota yang mempunyai latar belakang budaya yang kuat, 
Surakarta menjadi salah satu destinasi wisata berbasis budaya yang menarik 
untuk dikunjungi, oleh karena itu pengembangan pariwisata berkonsep creative 
tourism diperlukan untuk kemajuan pariwisata di Kota Surakarta. Kreativitas 
merupakan modal utama dalam menghadapi tantangan global. Bentuk-bentuk 
ekonomi kreatif selalu tampil dengan nilai tambah yang khas, menciptakan 
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pasarnya sendiri dan dapat menyerap tenaga kerja serta pemasukan ekonomis. 
Kota Surakarta memiliki berbagai aset wisata kreatif yang menarik, seperti seni 
pertunjukan tari. 
Peran Dinas Pariwisata dan kebudayaan Kota Surakarta dalam 
membangun pariwisata berbasis masyarakat lebih dominan sebagai fasilitator 
dalam bentuk fisik. Sedangkan untuk non fisik kegiatan lebih terfokus pada 
sektor swasta, sehingga tidak adanya keseimbangan yang terjadi antara 
kemitraan yang dilakukan dengan swasta dan masyarakat. Peran sebagai 
implementor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta hanya 
menjalankan mandat maupun instruksi dari Kementerian Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif belum terlihat inovasi yang berarti bagi pembangunan 
pariwisata berbasis masyarakat (community based tourism). Peran motivator 
masih minim dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta 
dan lebih dominan dilakukan terhadap pihak swasta sedangkan kepada 
masyarakat dilakukan secara insidental, begitu pula untuk peran dinamisator 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta lebih banyak melakukan 
upaya dinamisasi terhadap pihak swasta untuk meningkatkan pendapatan asli 
daerah bidang pariwisata melalui usaha jasa pariwisata. 
Pemerintah daerah memiliki peran untuk mengembangkan potensi 
pariwisata daerahnya sebagai:  
1. Motivator 
Dalam pengembangan pariwisata, peran pemerintah daerah sebagai 
motivator diperlukan agar geliat usaha pariwisata terus berjalan. Investor, 
masyarakat, serta pengusaha di bidang pariwisata merupakan sasaran utama 
yang perlu untuk terus diberikan motivasi agar perkembangan pariwisata 
dapat berjalan dengan baik. 
2. Fasilitator 
Fasilitator pengembangan potensi pariwisata peran pemerintah adalah 
menyediakan segala fasilitas yang mendukung segala program yang 
diadakan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta. Adapun 
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pada prakteknnya pemerintah bisa mengadakan kerja sama dengan berbagai 
pihak, baik itu swasta maupun masyarakat.  
3. Dinamisator 
Dalam pilar good governance, agar dapat berlangsung pembangunan yang 
ideal, maka pemerintah, swasta dan masyarakat harus dapat bersinergi 
dengan baik. Pemerintah daerah sebagai salah satu stakeholder 
pembangunan pariwisata memiliki peran untuk mensinergiskan ketiga pihak 
tersebut, agar diantaranya tercipta suatu simbiosis mutualisme demi 
perkembangan pariwisata (Pitana dan Gayatri, 2005:95),. 
Ketiga hal tersebut mempunyai implikasi penting bagi pembangunan 
fisik. Selain fisik, maka koordinasi dan manajemen organisasi pariwisata 
sangat diperlukan demi terwujudnya pariwisata yang profesional dan bisa 
memberikan kepuasan terhadap wisatawan. Terkadang ada destinasi pariwisata 
di suatu daerah yang sangat potensial, tetapi organisasi pariwisata tidak mampu 
mengelola dengan baik sehingga destinasi pariwisata tersebut akan kurang 
diminati oleh wisatawan. 
Disinilah Organisasi Pariwisata Daerah dalam hal ini Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan dapat memainkan peran penting, terutama melakukan 
koordinasi terhadap semua potensi dan sumber-sumber daya yang terdapat di 
daerah itu, sehingga harapan terhadap pariwisata sebagai katalisator bagi 
pembangunan daerah dapat menjadi kenyataan dan dapat meningkatkan 
kesejahteraan bagi masyarakat di daerah itu. 
Peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan kota Surakarta mencakup 
pendorong bagi masyarakat lokal agar senantiasa mendukung perkembangan 
pariwisata di wilayahnya (motivator), penyediaan fasilitas pendukung 
pariwisata (fasilitator), kerjasama yang sinergis dengan berbagai stakeholder 
pariwisata (dinamisator). Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor 
penting yang sangat menunjang pertumbuhan industri pariwisata. Sarana dan 
prasarana dapat menjadi salah satu penunjang agar daya tarik wisata                       
di kawasan ini diminati oleh wisatawan. Kemitraan (partnership) membangun 
hubungan penting antara pemerintah, dunia usaha swasta dan masyarakat. 
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Pengembangan potensi pariwisata pemerintah daerah dapat mengembangkan 
sebuah kerjasama atau bermitra dengan pihak lain, (swasta) dengan didasarkan 
sebuah pertimbangan efisiensi dan efektifitas. 
Anggaran merupakan alat terpenting bagi pemerintah untuk mengarahkan 
pembangunan sosial, ekonomi, menjamin kesinambungan dan meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat. Anggaran diperuntukkan untuk tersediannya sarana, 
prasarana dan operasional implementor, untuk mewujudkan realisasi dari 
kebijakan. Dalam rangka mengembangkan pariwisata berbasis masyarakat, 
maka diperlukan banyak kegiatan untuk bisa merangkul masyarakat dalam 
pengembangan pariwisata, seperti kampanye sadar wisata, meningkatkan 
softskill masyarakat dan pelaku wisata hingga memfasilitasi masyarakat untuk 
ikut serta dalam kegiatan pengembangan pariwisata. 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penting yang sangat 
menunjang pertumbuhan industri pariwisata. Sarana wisata merupakan 
kelengkapan daerah tujuan wisata yang diperlukan untuk melayani kebutuhan 
wisatawan dalam menikmati perjalanan wisatanya. Pembangunan sarana wisata 
di daerah tujuan wisata maupun objek wisata tertentu harus disesuaikan dengan 
kebutuhan wisatawan baik seecara kuantitatif maupun kualitatif. 
Perencanaan dan pengelolaan pariwisata di suatu tempat wisata tidak 
terlepas dari keterlibatan beberapa kelompok masyarakat (ataupun individu-
individu) baik mereka yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung. 
Kemitraan muncul karena adanya keinginan untuk melibatkan mereka 
(stakeholder) dengan harapan bahwa pengalaman, pengetahuan, keterampilan 
serta suara mereka dapat terwakilkan dalam pengambilan kebijakan. 
Pengembangan potensi pariwisata pemerintah daerah dapat mengembangkan 
sebuah kerjasama atau bermitra dengan pihak lain, (swasta) dengan didasarkan 
sebuah pertimbangan efisiensi dan efektifitas. 
Wisata kreatif merupakan wisata yang mengandalakan pengembangan 
aset budaya yang dihasilkan oleh kekayaan intelektual. Pariwisata kreatif ini 
dimulai dari kreatifitas, ketrampilan, dan bakat individual yang mempunyai 
potensi untuk menciptakan pekerjaan melalui intelektualitas. Wisata kreatif 
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dibangkitkan oleh ide-ide yang terletak di persimpangan antara seni (kreativitas 
artistik), bisnis (enterpreneurship), dan teknologi (inovasi). Muara dari 
pariwisata kreatif adalah nilai-nilai ekonomi baru. 
Kota Surakarta atau yang lebih dikenal dengan Kota Solo merupakan 
kota budaya yang dikenal hingga skala internasional. Berbagai event budaya 
telah digelar di Kota ini dengan keberhasilannya dalam mengundang kagum 
dan perhatian baik dari masyarakat Surakarta, masyarakat luar kota bahkan 
warga asing. Hal itu dikarenakan event-event tersebut sebagian besar berskala 
internasional, maka tak heran jika banyak wisatawa mancanegara yang 
menyempatkan diri menonton event tersebut. 
Seni pertunjukan tari sebagai satu unsur kesenian memiliki peran yang 
sangat menonjol dalam konteks kegiatan kepariwisataan, bahkan sebenarnya 
telah menunjukkan posisinya sekaligus sebagai komponen daya tarik wisata. 
Era industri kepariwisataan secara tidak langsung membawa situasi dan kondisi 
yang positif bagi seni pertunjukan tradisional, serta memberi peluang bagi 
senimannya untuk berkreasi sebagai perwujudan partisipasinya. Seni 
pertunjukan tari dan Pariwisata merupakan dua kegiatan yang saling memiliki 
keterkaitan yang sangat kuat. Seni pertunjukan dalam konteks industri 
pariwisata telah menjadi atraksi atau daya tarik wisata yang sangat penting dan 
menarik, khususnya apabila dikaitkan dengan kegiatan wisata budaya. 
Sanggar tari adalah suatu tempat atau sarana yang digunakan oleh suatu 
komunitas atau sekumpulan orang untuk melakukan suatu kegiatan pelatihan 
seni, yaitu kegiatan yang lebih memfokuskan pada bidang tari, baik tari tradisi 
maupun tari modern (Jazuli, 2008:14). Bentuk pendidikan non formal  ini 
melakukan kegiatan secara terorganisasi dan mengutamakan penguasaan 
keterampilan menari bagi anggota belajarnya. Lembaga pendidikan non formal 
ini diharapkan menjadi wadah bagi siapa saja untuk memperoleh, 
meningkatkan, dan mempertahankan kemampuan, ketrampilan, dan 
pengetahuan nilai-nilai budaya dari setiap individu. Di sanggar tari Soerya 
Soemirat, pelaku seni menuangkan ekspresinya, yang diatur oleh sebuah sistem 
manajemen dari sanggar tari yang diikuti. Selain itu adalah suatu tempat atau 
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wadah bagi lembaga pendidikan non formal untuk berkumpulnya para pelaku 
seni khususnya seni tari dalam hal mempelajari dan melestarikan tari. 
Penilaian tentang kemampuan menari seseorang ditujukan pada kualitas 
penyajian tari yang dilakukan oleh penari, tidak hanya ditujukan pada karya 
tarinya saja (Kusnadi, 2009:71). Secara umum aspek yang dapat dipergunakan 
sebagai kriteria penilaian suatu karya tari meliputi kualitas gerak, irama, dan 
penjiwaan. Aspek-aspek tertentu yang dipergunakan di Jawa dalam evaluasi 
penyajian tari adalah wiraga, wirama, dan wirasa. Wiraga adalah kemampuan 
penari melakukan gerak. Termasuk dalam ruang lingkup wiraga adalah teknik 
gerak dan keterampilan gerak (Kusnadi, 2009:72). Kualitas gerak ditunjukkan 
dengan kemampuan penari melakukan gerak dengan benar. Keterampilan 
gerak ditunjukkan dengan kekuatan, kecepatan, keseimbangan, dan kelenturan 
tubuh di dalam melakukan gerakan-gerakan tari. Wirama adalah kemampuan 
penari menyesuaikan gerak tari dengan iringan. Termasuk dalam ruang lingkup 
wirama adalah irama gerak dan ritme gerak (Kusnadi, 2009:72). Seorang 
penari dituntut untuk dapat menari sesuai dengan irama iringan dan kesesuaian 
irama ini tidak berarti antara ritme tari dan iringan memiliki tempo yang sama, 
terkadang tempo dan iringan dalam keadaan kontras. Wirasa adalah 
kemampuan penari menghayati suatu tarian sesuai dengan suasana, peran, dan 
maksud dari tari yang dibawakan (Kusnadi, 2009:72). Penghayatan akan 
muncul apabila penari betul-betul mengerti dan memahami iringan dan 
karakteristik peranan serta suasana tari yang dibawakan. 
Seni tari mempunyai peranan sebagai media ekspresi, berpikir kreatif, 
mengembangkan bakat, dan juga media komunikasi. Tari mempunyai arti 
penting dalam kehidupan manusia karena dapat memberikan berbagai manfaat, 
seperti sebagai hiburan dan sarana komunikasi. Penilaian tentang kemampuan 
menari seseorang ditujukan pada kualitas penyajian tari yang dilakukan oleh 
penari, tidak hanya ditujukan pada karya tarinya saja. Secara umum aspek yang 
dapat dipergunakan sebagai kriteria penilaian suatu karya tari meliputi kualitas 
gerak, irama, dan penjiwaan. 
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Seni pertunjukan tari dan pariwisata merupakan dua kegiatan yang saling 
memiliki keterkaitan yang sangat kuat. Seni pertunjukan tari dalam konteks 
industri pariwisata telah menjadi atraksi atau daya tarik wisata yang sangat 
penting dan menarik, khususnya apabila dikaitkan dengan kegiatan wisata 
budaya. Seni pertunjukan tari tradisional Surakarta memiliki potensi besar 
sebagai wahana wisata edukasi-ekonomi dalam kancah industri kepariwisataan 
Surakarta. Sepanjang dikelola, dikemas, dan digarap secara serius, seni 
pertunjukan tradisional tari Surakarta adalah modal ekonomi kreatif yang 
berspektif cerah bagi kesejahteraan masyarakat. Seni tari, seni gamelan, dan 
seni pewayangan adalah nilai estetik dari kearifan lokal masyarakat Surakarta 
yang memiliki keunikan dan pesona tersendiri di mata wisatawan bila dikemas 
sebagai wisata edukasi-ekonomi. 
Habitus adalah “struktur mental atau kognitif” yang dengannya orang 
berhubungan dengan dunia sosial (Ritzer dan Goodman, 2012). Habitus dapat 
dipahami sebagai, di satu sisi, habitus adalah pada waktu tertentu merupakan 
hasil ciptaan (produksi) sejarah dan budaya dari praktik individu-individu 
(kolektif) dalam kehidupan yang berlangsung selama periode historis yang 
relatif panjang. 
Habitus menghasilkan atau dihasilkan oleh dunia sosial (Ariyani, dkk., 
2018). Pemikiran Bourdieu tentang konsep habitus sebagai salah satu faktor 
pendukung terjadinya proses reproduksi budaya dalam pementasan kesenian 
tradisional. Konsep ini sebagai upaya pemahaman dalam unsur reproduksi 
budaya yaitu ranah, praktik, dan agen/aktor. Secara tak langsung Bourdieu 
menyebutkan proses reproduksi budaya dalam pemikirannya tentang sistem 
pendidikan yaitu sebagai pemeliharaan pengetahuan dan pengalaman dari satu 
generasi ke generasi berikutnya. Bourdieu berpendapat bahwa kebudayaan 
kelompok dominanlah yang mengontrol sumber-sumber ekonomi, sosial, yang 
diwujudkan sekolah-sekolah, dan perwujudan inilah yang bekerja sebagai 
strategi reproduksi bagi kelompok dominan (Harker, 2009). 
Penyelenggaraan pentas kesenian tradisional ini juga dimaksudkan untuk 
pemeliharaan pengetahuan dan pemahaman tentang kesenian tradisional (tari 
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dan karawitan) kepada masyarakat luas. Hal ini juga yang menjadi salah satu 
misi dari sanggar tari Soerya Soemirat Mangkunegaran Surakarta untuk 
mengangkat kembali kesenian tradisional. Implementasi dari misi tersebut 
adalah menjalin kerja sama dengan beberapa kelompok seniman yang 
sebelumnya sudah aktif berkesenian, bersama-sama menyelenggarakan pentas 
kesenian tari dan karawitan. Penyelenggaraan kesenian tari tradisional                   
di sanggar tari Soerya Soemirat Mangkunegaran Surakarta sebagai praktik 
kebudayaan merupakan hasil hubungan dialektis antara struktur obyektif 
dengan fenomena subyektif. Hubungan ini kemudian dijelaskan melalui konsep 
habitus, arena, dan modal yang menghasilkan praktik reproduksi budaya. 
Arena disebut sebagai jaringan relasi antar posisi objektif                            
di dalamnya. Keberadaan relasi-relasi ini terpisah dari kesadaran dan kehendak 
individu. Relasi tersebut bukanlah interaksi atau ikatan inter subjektif antar 
individu. Kedudukan pada arena bisa saja agen, institusi yang dipaksakan 
dalam struktur arena (Ritzer dan Goodman, 2012). Arena (field) bukanlah 
interaksi atau ikatan, arena bukan pula intersubjektif antara individu. Penghuni 
posisi mungkin saja agen atau aktor individual namun bisa juga lembaga, 
institusi, dan penghuni posisi ini dikendalikan oleh struktur arena (field) itu 
sendiri. Dalam kehidupan sosial “terdapat sejumlah arena (field) yang bersifat 
semi-otonom. 
Arena itu semua terkait dengan logika khususnya sendiri-sendiri atau 
setiap arena memiliki aturan mainnya sendiri-sendiri, semua arena dapat 
membangkitkan keyakinan bagi para aktor mengenai sesuatu yang 
dipertaruhkan dalam arena (field) tersebut. Arena dalam reproduksi wisata 
budaya kreatif yang dilakukan oleh sanggar Soerya Soemirat adalah berada 
pada tempat latihan yaitu Bangsal Prangwedanan Mangkunegaran. Di dalam 
arena tersebut habitus para pengajar bertemu dan berinteraksi dengan habitus 
para murid. Arena yang lebih luas terdapat pada event kesenian tari yaitu pada 
Peringatan HUT Kota Surakarta tanggal 17 Februari dan Hari Kemerdekaan 
Indonesia yang diselenggarakan di Stadion Sriwedari serta Solo Menari 24 jam 
dengan tema "Meretas Batas Dalam Nuansa Warna" yang diselenggarakan di 
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sepanjang Jalan Slamet Riyadi. Para aktor yang terlibat dalam pelaksanaan 
event kesenian tari tersebut adalah Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota 
Surakarta. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta bekerja sama 
dengan pihak sanggar tari Soerya Soemirat Mangkunegaran Surakarta. Selain 
itu juga terlibat masyarakat umum yang menonton pagelaran seni tersebut dan 
juga ikut menjadi penari dalam acara Solo Menari 24 Jam. Sebelum terlibat 
dengan sanggar tari Soerya Soemirat Mangkunegaran Surakarta para aktor 
tersebut sudah memiliki habitus domestik sendiri. Habitus tersebut terbentuk 
melalui proses sejarah selama dalam ranah kesenian yang digeluti para aktor. 
Para habitus yang terlibat dalam arena pagelaran seni tersebut nantinya akan 
dipengaruhi oleh faktor pendorong dan penghambat terjadinya reproduksi 
wisata budaya kreatif.  
Para aktor kesenian tari tradisional memiliki habitus kesenian dan 
komitmen bersama untuk melestarikan budaya dalam hal ini kesenian 
tradisional tari melalui reproduksi budaya dalam pentas kesenian tari 
tradisional. Dalam praktik reproduksi budaya tersebut para aktor kesenian tari 
tradisional memiliki modal budaya, ekonomi, sosial, serta modal simbolik yang 
mencukupi untuk memperoleh akses tersendiri untuk memposisikan dirinya            
di sanggar tari Soerya Soemirat Mangkunegaran Surakarta sebagai arena bagi 
aktor kesenian tari tradisional. Bourdieu membedakan modal menjadi empat, 
yaitu modal ekonomi, modal sosial, modal budaya, dan modal simbolik 
(Muhtahir, 2011).  
Bourdieu menyebutkan modal ekonomi sebagai modal material, yang 
bernilai ekonomi (Mutahir, 2011). Sanggar tari Soerya Soemirat Surakarta 
sebagai sanggar kegiatan tari yang dilakukan oleh anak-anak sampai orang 
dewasa, adapun materi yang diajarkan di sanggar ini adalah tari-tari tradisional 
jawa. Di Sanggar Tari Soerya Soemirat kegiatan latihan dilakukan 2 kali dalam 
seminggu dengan durasi waktu masing-masing selama 2 jam dari jam                   
16.00 – 18.00 WIB. Tempat latihan Sanggar Tari Soerya Soemirat ini berada                
di Prangwedanan Mangkunegaran. Kegiatan evaluasi latihan dilakukan setiap     
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4 bulan sekali, dengan pendanaan yang biasanya didapat dari para donatur dan 
iuran siswa-siswi sanggar.  
Sanggar tari Soerya Soemirat memiliki modal ekonomi berupa uang 
yang digunakan sebagai modal pengembangan tari, tanah dan sanggar yang 
mereka miliki, serta kendaraan yang mereka gunakan. Sanggar tari Soerya 
Soemirat meningkatkan modal ekonomi untuk memperluas usahanya, di mana 
hal tersebut akan mempengaruhi modal simboliknya. Perluasan modal ekonomi 
juga tidak terlepas dengan kontribusi modal sosial dan modal budaya yang 
mereka miliki. Modal-modal tersebut tidak berdiri sendiri-sendiri, melainkan 
saling berkaitan dan saling mempengaruhi. 
Bourdieu menyebutkan bahwa modal sosial ialah hubungan-hubungan 
dan jaringan hubungan-hubungan yang merupakan sumber daya yang berguna 
dalam penentuan dan reproduksi kedudukan-kedudukan sosial (Mutahir, 2011). 
Modal sosial yang dimiliki Sanggar tari Soerya Soemirat merupakan modal 
yang dapat digunakan untuk menambah modal ekonomi. Untuk mencapai 
peningkatan ekonomi diperlukan jaringan relasi yang mendukung. Modal 
sosial untuk menciptakan suasana yang harmonis dan tercapai tujuan Sanggar 
tari Soerya Soemirat, modal sosial terdapat beberapa unsur yang saling 
berkaitan. Unsur-unsur tersebut antara lain partisipasi jaringan, hubungan 
timbal balik, kepercayaan, nilai, norma, dan tindakan proaktif. Kemampuan 
Sanggar tari Soerya Soemirat untuk berpartisipasi secara aktif dalam suatu 
entitas kelompok akan dapat membangun kerjasama dalam suatu jaringan demi 
tercapainya tujuan bersama. 
Hubungan kerjasama tersebut terdapat pola hubungan timbal balik 
(resiprositas) yang saling menguntungkan antar kedua individu atau kelompok. 
Resiprositas tersebut terbentuk berdasarkan kepercayaan yang ditopang oleh 
nilai dan norma yang dalam suatu masyarakat (Hasbullah, 2006). Sanggar tari 
Soerya Soemirat memiliki jaringan relasi dengan Pemerintah Kota Surakarta. 
Setiap tahunnya Soerya Soemirat selalu didapuk untuk mengisi acara HUT 
Kota Surakarta. Relasi dengan pemerintah ini menjadi salah satu modal sosial 
sanggar Soerya Soemirat. Modal sosial ini mampu meningkatkan modal 
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ekonomi Soerya Soemirat salah satunya dalam bentuk dana hibah yang 
diberikan oleh pemerintah Kota Surakarta. Soerya Soemirat juga 
mengikutsertakan diri dalam suatu perkumpulan-perkumpulan sanggar tari 
yang ada di Karesidenan Surakarta. Perkumpulan-perkumpulan tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk mengikat hubungan sanggar tari yang ada  di Karesidenan 
Surakarta.  
Jalinan jaringan akan lebih mudah terbentuk dari kualitas dan kuantitas 
interaksi perkumpulan sanggar tari. Perkumpulan-perkumpulan sanggar tari 
tersebut dilaksanakan secara efektif, tidak dipungkiri dapat membangun 
solidaritas positif sanggar tari yang ada di Karesidenan Surakarta. Diadakan 
perkumpulan sanggar tari tersebut gunanya untuk event besar seperti 
menyambut hari tari sedunia yang jatuh setiap tanggal 29 April.  
Kota Solo menyelenggarakan acara bertajuk Solo Menari 24 jam dengan 
tema "Meretas Batas Dalam Nuansa Warna" pada tanggal 29 April 2017.  
Acara di mulai dengan tetabuhan dan tarian dari sanggar Soeryo Soemirat 
Mangkunegaran dan acara ini diikuti sekitar 2.500 penari. World Dance Day 
24 jam menari ini bukan sekedar aktivitas kesenian yang menampilkan 
keglamoran ataupun hura-hura, tetapi suatu forum interaksi untuk menjalin 
komunikasi dan kebersamaan, sehingga terbangun integritas sosial, baik secara 
horizontal maupun vertikal. 
Pengembangan sanggar tari Soeryo Soemirat akan dapat dikembangkan 
dengan lebih maksimal dan efisien jika masyarakat Keprabon bertindak 
proaktif. Tindakan prokatif dalam pengembangan sanggar tari Soeryo Soemirat 
terlihat pada dilaksanakannya pentas seni secara swadaya oleh para pelaku seni 
di area Mangkunegaran. Selain untuk mengembangkan sanggar tari Soeryo 
Soemirat dengan maksud untuk meningkatkan daya tarik wisatawan, para 
pelaku seni juga ingin menunjukkan eksistensi mereka agar diakui oleh 
masyarakat. Tindakan proaktif yang lain yang dilakukan oleh masyarakat 
sekitar Keprabon yaitu mereka menjual makanan dan minuman, souvenir, 
menjaga toilet, menjadi tukang parkir. Tindakan-tindakan tersebut dilakukan 
dengan alasan untuk menambah penghasilan mereka. Secara tidak langsung 
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tindakan tersebut mendukung pengembangan sanggar tari Soeryo Soemirat, 
terutama untuk destinasi Obyek Wisata sanggar tari Soeryo Soemirat. 
Bourdieu memberi pandangan bahwa modal budaya merupakan 
keseluruhan kualifikasi intelektual yang diperoleh secara formal maupun dari 
hasil warisan keluarga (Mutahir, 2011). Modal budaya sanggar tari Soeryo 
Soemirat diperoleh dari pendidikan sekolah adalah berupa pengetahuan dan 
keahlian. Jenis pekerjaan yang mereka pilih juga merpakan hasil kerja dari 
modal budaya tersebut. Pendidikan, pengetahuan, dan pengalaman yang 
mereka peroleh dari interaksi dengan orang lain di mana ia tinggal 
mempengaruhi mata pencaharian yang mereka kerjakan. Modal budaya yang 
dimiliki sanggar tari Soeryo Soemirat yang diperoleh secara diwariskan oleh 
GPH Herswato Kusumo adalah tari tradisional seperti Tari Piring, Tari Angsa, 
Tari Jaran Kore, Tari Roro Ngigel, Tari Nyi Mas, Tari Eko Prawiro. Para 
pengajar di sanggar Soerya Soemirat juga meiliki modal budaya dalam wujud 
ilmu pengetahuan tentang seni tari. Beberapa anggota mereka adalah alumni 
Institut Seni Indonesia(ISI) Surakarta. Ketua dari Soerya Soemirat, bapak 
Juned Srikuncoro merupakak dosen ISI. Modal budaya mereka yang berupa 
latar belakang pengetahuan seni tari inilah yang diturunkan kepada murid-










Gambar 4. 4 




Tutur bahasa dengan menggunakan bahasa Jawa krama yang dilakukan 
masyarakat Surakarta juga merupakan modal budaya untuk menarik 
wisatawan. Sikap sopan dan santun mayarakat sekitar menjadi nilai tambah 
suatu kota wisata. Keramahtamahan masyarakat merupakan salah satu unsur 
yang terdapat dalam sapta pesona yang mendukung pariwisata. Pelestarian 
bahasa Jawa krama yang sopan dan santun juga harus terus dilestarikan. Hal ini 
sekaligus nguru-uri (melestarikan) budaya Jawa, yaitu berupa bahasa. 
Pemanfaatan modal budaya dapat digunakan sebagai modal dalam 
pengembangan kota Wisata.  
Bourdieu menyebutkan bahwa modal simbolik tidak lepas dari 
kekuasaan simbolik, yaitu kekuasaan yang memungkinkan untuk mendapatkan 
setara dengan apa yang diperoleh melalui kekuasaan fisik dan ekonomi akibat 
adanya suatu mobilitas (Mutahir, 2011). Modal simbolik sanggar tari Soeryo 
Soemirat yang bekerja sebagai penari adalah berupa jenis usaha dan besar 
kecilnya usaha. Modal simbolik tidak terlepas dari kekuasaan simbolis yang 
diperoleh melalui kekuasaan fisik dan ekonomi.  
Pendidikan tari dilaksanakan di Bangsal Prangwedanan sebagai tempat 
keberadaan Sanggar Soerya Soemirat sebagai modal simboliknya adalah 
banyaknya masyarakat dari usia anak-anak lima tahun sampai dewasa belajar 
menari di sanggar Soerya Soemirat. Sanggar Soerya Soemirat merupakan 
sanggar yang menerapkan pembelajaran secara nonformal tanpa ada syarat 
khusus dan batas usia dalam melakukan penerimaan siswa. Penerimaan 
siswanya dilakukan setiap hari, demi berlangsungnya regenerasi murid serta 
pelestarian dan pengenalan seni tari pada masyarakat luas. Sanggar Soerya 
Soemirat menyelengggarakan pendidikan tari bagi siapapun yang ingin belajar 
tari sehingga dapat menciptakan generasi penerus yang diharapkan mampu 
melestarikan dan mengenalkan seni tari khususnya di Surakarta. 
Modal simbolik kasat mata yang dimiliki sanggar tari Soerya Soemirat 
yaitu berupa sanggar, kendaraan, logo dan usaha yang mereka miliki. Tidak 
sedikit pula pendidik di sanggar tari Soerya Soemirat yang memiliki modal 
simbolis yang tidak kasat mata yaitu berupa gelar dan kedudukan dalam 
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struktur masyarakat. Pemanfaatan modal simbolis ini hendaknya dilakukan 
secara bijaksana agar berjalan optimal. Nama dan logo dari Soerya Soemirat 
sendiri sudah banyak dikenal oleh masyarakat Kota Surakarta. Dengan 
mendengar nama Soerya Soemirat saja warga Surakarta sudah mengetahui 
bahwa itu  adalah sebuah sanggar tari di Keraton Mangkunegaran. Modal 
simbolik inilah yang nanti mampu menarik calon murid maupun wisatawan 
untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan wisata budaya kreatif. 
Modal yang dimiliki aktor, modal budaya dan sosial mempunyai andil 
besar dalam mendukung reproduksi. Modal budaya yang dimiliki berupa 
pengetahuan seni dan budaya yang mencukupi. Modal sosial berupa jaringan 
sosial sudah terjalin dan dibangun kembali di ranah kesenian. Pihak yang 
terlibat dalam aktivitas kesenian ini melakukan perencanaan, pengorganisasian 
sebagai serangkaian proses reproduksi kesenian tradisional dengan pementasan 
sebagai pergerakannya. Mekanisme tersebut menjadi serangkaian proses 
reproduksi kesenian tradisional. Perencanaan meliputi rutinitas yang dilakukan 
kelompok kesenian. Kegiatan tersebut adalah latihan rutin yang diadakan setiap 
minggu. Modal yang dimiliki para aktor kesenian tari tradisional di sanggar tari 
Soerya Soemirat Mangkunegaran Surakarta turut menentukan upaya 
reproduksi, menjadi faktor pendukung dan dapat pula menjadi penghambat 
upaya reproduksi. 
Di dalam sanggar Soerya Soemirat merupakan arena reproduksi di mana 
habitus dari para pengajar bertemu dengan habitus dari para murid. Dengan 
modal-modal yang dimiliki, agen reproduksi budaya dalam hal ini para 
pengajar sanggar Soerya Soemirat memiliki hierarki otonomi dalam arena 
reproduksi budaya tersebut. Dengan begitu, para murid pun memberi 
pengakuan kepada para pengajar mereka. Reproduksi budaya terjadi dalam 
bentuk pementasan evaluasi kenaikan tingkat yang dilakukan oleh para murid 
setiap 4 bulan sekali.  Dalam arena yang lebih luas, yaitu Peringatan HUT Kota 
Surakarta dan Hari Kemerdekaan Indonesia serta event Solo Menari 24 Jam, 
pihak yang terlibat melakukan perencanaan, pengorganisasian sebagai 
serangkaian proses reproduksi wisata budaya kreatif dengan event sebagai 
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pergerakannya. Mekanisme tersebut menjadi serangkaian proses reproduksi 
wisata budaya kreatif. Perencanaan meliputi rutinitas yang dilakukan Soerya 
Soemirat. Kegiatan tersebut adalah latihan yang diadakan 2 kali seminggu. 
Biasanya materi latihan yang dipersiapkan adalah materi yang akan 
ditampilkan pada pementasan Solo Menari 24 Jam. Kemudian pada tahap 
pengorganisasian akan dilakukan pihak penyelenggara event Solo Menari 24 
Jam yaitu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan  yang berkoordinasi dengan EO 
dan sanggar Soerya Soemirat. Selanjutnya dibuat agenda acara yang nantinya 
disebarluaskan kepada masyarakat melalui pamflet, media sosial, dan media 
massa.  
Event Solo Menari 24 Jam merupakan sebuah upaya reproduksi wisata 
budaya kreatif. Event Solo Menari 24 Jam adalah praktik kebudayaan yang 
digunakan sebagai alat untuk mereproduksi wisata budaya kreatif. Reproduksi 
yang dilakukan berupa pementasan kembali tari tradisional Jawa Surakarta 
dengan gaya Mangkunegaran yang juga diajarkan di sanggar Soerya Soemirat. 
Masyarakat umum yang berpartisipasi dalam event Solo Menari 24 Jam 
tersebut akan mendapatkan pelatihan dari para pengajar Sanggar Soerya 
Soemirat. Selain mendapatkan pengetahuan tentang tari, masyarakat juga 
merasakan pengalaman menjadi penari bersama para anggota Sanggar Soerya 
Soemirat. Habitus budaya para pengajar Sanggar Soerya Soemirat akan 
direproduksi oleh masyarakat melalui pelatihan dan kegiatan menari bersama. 
Wisatawan yang akan berkunjung di suatu tempat ditentukan oleh 
motivasi dan adanya daya tarik (faktor penarik) yang ditawarkan di suatu objek 
wisata. Pariwisata harus bisa mengemas seni budaya agar lebih menarik lagi, 
agar menarik para wisatawan untuk berkunjung ke daerah kita. Seni budaya 
dapat ditampilkan dalam berbagai acara, bahkan dapat juga ditampilkan pada 
saat wisatawan datang berkunjung. Hal ini menjadi semakin menarik apabila 
ditampilkan dalam berbagai bentuk kreasi dan dapat dijadikan daya tarik. 
Patokan Seni tari di Istana Mangkunegaran dengan ilustrasi gambar pose 
gerak dari salah seorang tokoh dicantumkan untuk lebih memperjelas maksud 
dari pelestari seni. Tari tradisi ciptaan baru, pengertian baru dalam penciptaan 
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ini yang dimaksud adalah munculnya karya cipta yang memiliki konsep baru 
yang relatif berbeda dengan konsep sebelumnya. Ujud karya tari ciptaan baru 
bukan berarti baru sama sekali dalam arti, vokabuler gerak, irama, iringan dan 
tata busananya, yang lain dari sebelumnya. Tari ciptaan baru, vokabuler gerak, 
masih tetap  menggunakan gerak yang lama, tata rias dan tatabusana juga 
menggunakan pola yang lama. Baru dalam penciptaan adalah baru dalam arti 
makna dan konsep, yang melatar belakangi penciptaannya. Kehadiran ciptaan 
baru sangat dibutuhkan demi pelestarian seni tari sendiri 
Reproduksi kebudayaan dilatarbelakangi oleh perubahan wilayah tempat 
tinggal, latar belakang sosial, latar belakang kebudayaan, yang pada akhirnya 
akan memberikan warna bagi identitas kelompok dan identitas 
kesukubangsaan. Tari mempunyai arti penting dalam kehidupan manusia 
karena dapat memberikan berbagai manfaat, seperti sebagai hiburan dan sarana 
komunikasi. Mengingat kedudukannya itu, tari dapat hidup, tumbuh, dan 
berkembang sepanjang zaman sesuai dengan perkembangan kebudayaan 
manusianya. Perkembangan maupun perubahan yang terjadi pada tari sangat 
ditentukan oleh kepentingan dan kebutuhan masyarakat pendukungnya. Seni 
sebagai hasil kreativitas manusia merupakan proses simbolis untuk memaknai 
realitas. Dalam memaknai realitas, kreativitas seni sangat ditentukan oleh 
perubahan sosial dalam masyarakat. Kreativitas merupakan kemunculan ide 
baru secara terus menerus, sebagai hasil interaksi antara manusia dengan 
manusia dan manusia dengan lingkungan. Seni pertunjukan tari tradisional 
Surakarta memiliki potensi besar sebagai wahana wisata edukasi-ekonomi 
dalam kancah industri kepariwisataan Surakarta. Sepanjang dikelola, dikemas, 
dan digarap secara serius, seni pertunjukan tradisional tari Surakarta adalah 






Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, peneliti mencoba untuk merefleksikan beberapa hal pokok 
yang diungkapkan dalam penelitian yang berjudul “Reproduksi Wisata Budaya 
Kreatif (Studi Fenomenologi Reproduksi Wisata Budaya Tari oleh Sanggar 
Soerya Soemirat di Surakarta)”. Produk-produk industri kreatif selalu tampil 
dengan ciri khas dan keunikan tersendiri sehingga mampu menciptakan citra 
sebuah kota dan menarik wisatawan, sehingga melalui peran industri kreatif 
dapat dikembangkan sebuah pariwisata yang mampu memberikan pengalaman 
dan pembelajaran bagi wisatawan. 
1. Peran dan Karakteristik Pelaku Wisata Budaya Kreatif 
a. Pemerintah  
Memusatkan perannya sebagai regulator, fasilitator dan 
promotor penyelenggaraan pelayanan publik. Peran Dinas Pariwisata 
dan Kebudayaan Kota Surakarta dalam membangun pariwisata 
berbasis masyarakat (community based tourism) secara umum belum 
optimal dikarenakan keterbatasan anggaran, keterbatasan sumber 
daya manusia yang dimiliki. Peran Dinas Pariwisata dan kebudayaan 
Kota Surakarta dalam membangun pariwisata berbasis masyarakat 
lebih dominan sebagai fasilitator dalam bentuk fisik seperti tempat 
untuk menggelar festival kebudayaan yaitu Taman Balekambang, 
Taman Budaya Jawa Tengah dan Gedung Wayang Orang Sriwedari. 
Sedangkan untuk non fisik seperti menyelenggarakan acara festival 
budaya yaitu Solo Menari 24 Jam dan Sendratari Ramayana lebih 
terfokus pada sektor swasta, sehingga tidak adanya keseimbangan 
yang terjadi antara kemitraan yang dilakukan dengan swasta dan 
masyarakat. Peran sebagai implementor Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan hanya menjalankan mandat maupun instruksi dari 
 160 
 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif belum terlihat inovasi 
yang berarti bagi pembangunan pariwisata berbasis masyarakat 
(community based tourism). Peran motivator masih minim dilakukan 
oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta dan lebih 
dominan dilakukan terhadap pihak swasta sedangkan kepada 
masyarakat dilakukan secara insidental, begitu pula untuk peran 
dinamisator Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta lebih 
banyak melakukan upaya dinamisasi terhadap pihak swasta untuk 
meningkatkan pendapatan asli daerah bidang pariwisata melalui 
usaha jasa pariwisata. 
b. Peran sanggar tari Soerya Soemirat Surakarta  
Peran sanggar Soerya Soemirat secara kualitatif dapat dilihat 
dari usaha sanggar dalam mengembangkan tari yang sudah ada 
dengan kreativitas secara terus-menerus agar lebih baik melalui 
kegiatan penggarapan tari, sedangkan perkembangan secara 
kuantitatif yang dilakukan sanggar tari Soerya Soemirat Surakarta 
dapat dilihat dari kegiatan pelatihan dan pementasan tari yang 
merupakan usaha penyebaran tari melalui proses kegiatan-kegiatan 
tari agar lebih luas dan dikenal oleh masyarakat. 
c. Swasta  
Dalam menjalankan perannya mempunyai kemampuan dalam 
merespon terhadap kebutuhan masyarakat secara cepat dan efisien 
bisa lebih banyak dilibatkan dalam kegiatan operasional terutama 
dalam produksi dan distribusi pelayanan publik. Pihak swasta juga 
berpartisipasi dengan cara membangun kemitraan dengan 
pemerintah sebagai event organizer pada sebuah festival budaya. 
d. Masyarakat 
Masyarakat merupakan pelaku pengembangan pariwisata yang 
meiliki peranan yang sangat sentral, karena masyarakat sebagai tuan 
rumah (host) secara umum bersentuhan langsung dengan wisatawan 
yang berkunjung di Kota Surakarta seperti memberikan pelayanan 
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jasa maupun menjaga ketertiban dan kenyamanan kawasan wisata. 
Selain itu, masyarakat juga dapat berpartisipasi secara langsung 
dalam sebuah festival budaya dengan cara menjadi sukarelawan. 
Dengan bantuan dari masyarakat, maka pelaksanaan festival budaya 
dapat berjalan dengan lancar. 
 
2. Reproduksi Wisata Budaya Kreatif di Sanggar Tari Soerya 
Soemirat.  
Reproduksi wisata budaya kreatif di sanggar tari Soerya 
Soemirat Surakarta mengacu pada what (apa), why (mengapa), where 
(dimana), when (kapan), who (siapa) dan how (bagaimana) yaitu: 
a. What (apa) 
Tari yang diajarkan oleh Sanggar Soerya Soemirat 
merupakan tari tradisional Jawa dengan gaya Surakarta 
khususnya gaya Mangkunegaran. Selain itu, juga terdapat 
tari tradisional Jawa kreasi dari Soerya Soemirat sendiri 
seperti tari Bajidor Kahot, Manuk Dadali, dan Bali In Java. 
b. Why (mengapa) 
Dalam tari tradisional tersirat pesan dari 
masyarakatnya berupa pengetahuan, gagasan, kepercayaan, 
nilai dan norma. Sebagai sebuah habitus atau struktur 
mental yang mereka pahami melalui kehidupan sosial, 
karya tari yang dihasilkan sangat sederhana baik dari sisi 
gerak, busana maupun iringan. Setiap karya tari tradisional 
tidak terlalu mementingkan kemampuan atau teknik menari 
yang baik, namun lebih pada ekspresi penjiwaan dan tujuan 
dari gerak yang dilakukannya. 
Upaya pengembangan tari gaya Surakarta dengan cara 
pemadatan, perubahan dan penggarapan bentuk. Diharapkan 
para murid sanggar nantinya tidak hanya menguasai tari 
tradisional Jawa namun juga mampu untuk melakukan 
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upaya pengembangan dengan cara-cara tersebut sebagai 
bentuk pelestarian budaya. 
c. Where (di mana) 
Soerya Soemirat melakukan kegiatan tari di Keraton 
Mangkunegaran tepatnya di Prangwedanan  sebagai tempat 
latihan yang diadakan 2 kali seminggu dan juga event-event 
baik yang diselenggarakan di Surakarta maupun di daerah 
lain di mana mereka diminta untuk membawakan tari 
tradisional Jawa. Beberapa acara yang mereka ikuti secara 
rutin setiap tahunnya adalah acara HUT Kota Surakarta dan 
perayaan hari kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus di 
Stadion Sriwedari serta Solo Menari 24 jam. Hal ini 
merupakan arena (ranah) reproduksi wisata budaya kreatif 
yang didalamnya terdapat upaya perjuangan untuk 
memperebutkan sumber daya (modal) dan juga untuk 
memperoleh akses tertentu yang dekat dengan hierarki 
kekuasaan. 
d. When (kapan) 
Proses pengajaran tari tradisional di Soerya Soemirat 
dilakukan 2 kali dalam seminggu. Setiap kali latihan 
berdurasi selama dua jam mulai dari pukul 16.00 WIB 
hingga 18.00 WIB. Selain latihan, Soerya Soemirat juga 
kerap terlibat dalam beberapa event di kota Surakarta yaitu 
acara HUT Kota Surakarta tanggal 17 Februari, Solo 
Menari 24 Jam tanggal 29 April dan perayaan hari 
kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus di mana mereka 
mengisi dengan membawakan tari tradisional gaya 
Mangkunegara dan juga tari kreasi dari Soerya Soemirat. 
e. Who (siapa) 
Para pelatih tari Soerya Soemirat selain kapasitas 
mereka sebagai pengajar, mereka juga berperan sebagai 
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pelaku pengembangan tari tradisional Jawa. Dengan latar 
belakang budaya Jawa, mereka kerap membuat kreasi-
kreasi terhadap tari tradisional Jawa. Nantinya tari kreasi 
Soerya Soemirat tersebut diajarkan kepada para murid yang 
juga diharapkan akan mampu melakukan pengembangan 
serupa seperti yang dilakukan para pengajar. 
f. How (bagaimana) 
Sebagai bentuk atau perwujudan ekspresi sang kreator 
tari yang dipersepsikan dari berbagai motif dan makna 
gerak, maka seharusnya dalam proses penciptaan sebuah 
karya tari akan lebih indah bila memiliki makna dalam 
setiap rangkaian geraknya dan akan menunjukkan bahwa 
tarian tersebut memiliki tujuan penciptaan. 
Dalam praktiknya, Soerya Soemirat mengajarkan tari 
tradisional Jawa melalui kegiatan latihan yang diadakan 2 
kali dalam seminggu. Dalam latihan tersebut para murid 
diajarkan tari mulai dari tingkat dasar seperti tari Cantrik 
dan Pangpung hingga ke tari dengan tingkat lebih tinggi 
seperti tari Bedhaya, Srimpi dan Eko Prawiro. 
Para Murid tidak hanya diajarkan gerakan tari saja 
tetapi juga mengenai irama lagu dan makna filosofis tarian 
khususnya bagi murid yang mulai menginjak usia dewasa. 
Filosofi tari gaya Surakarta adalah Dewa Raja Jejer yang 
berarti tari tradisional Surakarta memiliki kesan wingit, 
agung dan berwibawa. Murid juga dibekali ajaran spiritual 
seperti berdoa dan perilaku sopan santun sesuai dengan 
budaya masyarakat Jawa. 
Selain kegiatan latihan, Soerya Soemirat juga ikut 
mengisi event yang diadakan oleh Pemkot Surakarta yaitu 
acara HUT kota Surakarta, Solo Menari 24 Jam dan Hari 
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Kemerdekaan Indoneia yang juga berfungsi sebagai sarana 
pengenalan dan promosi sanggar Soerya Soemirat.  
Praktik sosial aktor dapat dilihat melalui modal, 
habitus dan ranah yang mereka gunakan. Dari ketiga 
komposisi tersebut, maka Bourdieu merumuskan bahwa               
Praktik = (Habitus x Modal) + Ranah, praktik sosial 
merupakan hasil produk dari relasi habitus dalam sebagai 
produk sejarah, dan ranah yang juga merupakan produk dari 
sejarah. Di dalam ranah memiliki pertaruhan yang mana 
kekuatan-kekuatan serta orang yang banyak memiliki 
modal, serta orang yang tidak memiliki modal, dalam hal ini 
modal merupakan sebuah konsentrasi dari kekuatan dimana 
kekuatan spesifik yang beroperasi dalam ranah. 
Penyelenggaraan kesenian tari tradisional di sanggar tari Soerya 
Soemirat Mangkunegaran Surakarta sebagai praktik kebudayaan 
merupakan hasil hubungan dialektis antara struktur obyektif dengan 
fenomena subyektif. Hubungan ini kemudian dijelaskan melalui 
konsep habitus, arena, dan modal yang menghasilkan praktik 
reproduksi budaya. 
Modal-modal yang dimiliki oleh sanggar tari Soerya Soemirat 
antara lain adalah:  
a. Modal ekonomi, berupa uang yang digunakan sebagai 
modal pengembangan tari, tanah dan sanggar yang mereka 
miliki, serta kendaraan yang mereka gunakan; 
b. Modal sosial berupa jaringan relasi dengan pemerintah kota 
Surakarta, jalinan jaringan dengan perkumpulan sanggar 
tari;  
c. Modal budaya berupa tari tradisional diwariskan oleh GPH 
Herswato Kusumo seperti Tari Piring, Tari Angsa, Tari 
Jaran Kore, Tari Roro Ngigel, Tari Nyi Mas, Tari Eko 
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Prawiro, ilmu pengetahuan tentang seni tari, serta tata 
bahasa dan sopan santun; 
d. Modal simbolik berupa berupa sanggar, nama, logo, 
kendaraan dan simbolik gelar.  
Sanggar tari Soerya Soemirat Surakarta yang merupakan arena 
(ranah) untuk bertarung mencapai tujuan kesejahteraan hidup, 
memanfaatkan secara maksimal arena baru mereka. Sanggar tari 
Soerya Soemirat Surakarta mengeksporasi habitus dan modal-modal 
yang mereka miliki untuk melakukan praktik bertarung dan bersaing 
dalam arena sanggar tari untuk mencapai tujuan bersama.  
 
3.  Faktor Pendukung dan Penghambat Reproduksi Wisata Budaya 
Kreatif 
Berikut faktor pendukung dan penghambat dalam Reproduksi 
Wisata Budaya Kreatif:  
a. Faktor Pendukung 
1) Ketersediaan Anggaran 
Pemerintah memberikan dana hibah yang diambil dari 
APBD kepada sanggar-sanggar yang ada di kota Surakarta, 
salah satunya sanggar Soerya Soemirat. Selain itu juga terdapat 
anggaran untuk mengadakan festival budaya yang dibuat oleh 
sub sektor seni pertunjukkan dari Dinas Pariwisata.  
2) Sarana dan prasarana 
Tempat untuk menggelar pertunjukkan tari, beberapa  
diantaranya yaitu Taman Bale Kambang, Taman Budaya Jawa 
Tengah dan gedung wayang orang Sriwedari. Pemerintah juga 
rutin menggelar perayaan HUT kota Surakarta yang berpotensi 
menjadi sarana wisata budaya. 
3) Kemitraan (partnership) 
Dalam penyelenggaran suatu acara, pemerintah bekerja 
sama dengan pihak swasta yang berperan sebagai event 
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organizer. Dalam kemitraan ini, Dinas Pariwisata berperan 
hanya sebagai fasilitator dan promotor pertunjukkan, 
sedangkan pelaksanaan diserahkan kepada event organizer. 
Sanggar Soerya Soemirat menjalin kemitraan salah 
satunya dengan pemerintah kota Surakarta. Mereka rutin 
ditunjuk untuk mengisi acara perayaan HUT Kota Surakarta. 
Sebelumnya Soerya Soemirat pernah menjalin kemitraan 
dengan Kementerian Luar Negeri dalam program Indonesia 
Channel namun kini kemitraan tersebut telah berakhir.  
4) Partisipasi Masyarakat 
Partisipasi masyarakat secara langsung dalam kegiatan 
festival budaya dalam bentuk tenaga sukarelawan turut 
melancarkan pengembangan wisata budaya kreatif.  
5) Keunikan dan Kreativitas 
Wisata budaya kota Surakarta memiliki keunikan salah 
satunya adalah dalam bentuk seni tari yang khas dengan gaya 
Surakarta.  Sanggar Soerya Soemirat juga menganut gaya 
Surakarta namun juga memiliki ciri khas Mangkunegaran 
sehingga memberikan kesan yang unik dan berbeda. Selain itu 
Soerya Soemirat juga membuat beberapa tari kreasi seperti tari 
Bajidor Kahot, Manuk Dadali dan Bali In Java. 
b. Faktor Penghambat 
1) Keterbatasan Anggaran 
Terbatasnya anggaran yang dimilki Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kota Surakarta khusunya untuk porsi bidang 
pembinaan dan pengembangan pelaku pariwisata Kota 
Surakarta menyebabkan program-program yang dilakukan 
hanya bersifat insidental dan tidak dilakukan secara rutin. 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta tidak 
mampu melakukan suatu kegiatan yang melibatkan masyarakat 
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maupun pihak swasta tanpa dana yang mencukupi, sehingga 
berakibat dari kurang optimalnya pembinaan yang dilakukan 
terhadap pelaku wisata Kota Surakarta dan hanya dilakukan 
setelah ada kasus yang mendesak. Meskipun sanggar-sanggar 
yang ada di kota Surakarta mendapatkan dana hibah, namun 
tidak diberikan secara rutin karena terbatasnya anggaran. 
Kecilnya pemasukan melalui uang iuran SPP di sanggar 
Soerya Soemirat yang hanya berkisar Rp 35.000 membuat 
pelaksanaan pelestarian tari tradisional sedikit terhambat 
karena terbatasnya anggaran. 
2) Keterbatasan Sumber Daya Manusia 
Kuantitas Sumber Daya Manusia yang kurang memadai 
berakibat pada kurang optimalnya aktualisasi dari peran Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta untuk melakukan 
monitoring atau memberikan motivasi terhadap para pelaku 
wisata Kota Surakarta sehingga program hanya bersifat 
insidental. Selain itu jumlah murid laki-laki dengan perempuan 
di sanggar Soerya Soemirat sendiri tidak berimbang. Apabila 
jumlah murid perempuan bisa mencapai 200 orang maka murid 
laki-laki hanya sekitar 30 orang. Hal ini dapat menjadi 
penghambat reproduksi budaya yang terjadi di sanggar Soerya 
Soemirat. 
3) Belum Optimalnya Program Promosi 
Pemerintah kota Surakarta belum optimal dalam 
menjalankan promosi. Meskipun telah memiliki calender event 
yang tetap, namun sosialisasi yang dilakukan belum 
menjangkau masyarakat luas sehingga kurang bisa menarik 
minat wisatawan dari luar daerah.Sanggar Soerya Soemirat 
belum memiliki cara promosi yang optimal. Selain membuat 
pamflet, mereka melakukan promosi dengan cara mengikuti 
event dan promosi dengan cara dari mulut ke mulut. 
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4) Kondisi Masyarakat yang Majemuk 
Kondisi masyarakat yang majemuk juga memberikan 
dampak akulturasi budaya lokal. Arus globalisasi 
mengakibatkan masuknya budaya asing yang berpotensi 
memunculkan kantung budaya baru dalam masyarakat yang 
dapat menekan eksistensi budaya tradisional. Tari modern 
seperti K-pop dance dapat menggerus kearifan lokal yaitu tari 
tradisional Jawa.  
5) Pengembangan Wisata Budaya Kreatif Pasif 
Adanya pandangan negatif bagi para pekerja seni 
yang dianggap tidak memiliki hidup yang berkecukupan 
sehingga menurunkan minat masyarakat untuk berkecimpung 
dalam kegiatan wisata budaya kreatif. 
 
B. Implikasi 
1. Implikasi Empiris 
Secara empiris, permasalahan dalam penelitian ini dapat dijawab.  
Seni pertunjukan tari sebagai satu unsur kesenian memiliki peran yang 
sangat menonjol dalam konteks kegiatan kepariwisataan, bahkan sebenarnya 
telah menunjukkan posisinya sekaligus sebagai komponen daya tarik wisata. 
Era industri kepariwisataan secara tidak langsung membawa situasi dan 
kondisi yang positif bagi seni pertunjukan tari tradisional, serta memberi 
peluang bagi senimannya untuk berkreasi sebagai perwujudan 
partisipasinya. Dampak positifnya antara lain, hadirnya wisatawan 
mancanegara dapat menciptakan lapangan kerja bagi para pelaku seni yang 
berpengaruh terhadap ekonomi, sekaligus menggiatkan aktivitas 
berkesenian dalam rangka pelestarian dan pengembangan seni pertunjukan. 
Dalam hal ini, Seni pertunjukan perlu terus didorong dan di upayakan 
menjadi sebuah industri yang tidak serta merta tergantung kepada industri 
pariwisata, bahkan diupayahkan agar menjadi pendorong bagi tumbuhnya 
industri pariwisata.dorongan dan upaya tersebut harus dimulai dari pelaku 
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seni pertunjukan sendiri terutama dalam hal internal pengelolaan, perlunya 
memberlakukan prinsip-prinsip manajemen professional dan moderen.  
Hal menarik lainnya dalam penelitian ini adalah, keberhasilan 
pengembangan suatu pariwisata tidak hanya menjadikan target utama 
menarik wisatawan untuk datang, tetapi lebih mengembangkan peluang 
usaha-usaha masyarakat didalamnya untuk berkembang dan maju. 
Masyarakat merupakan salah satu pilar utama dalam pengembangan 
pariwisata. Tugas dari pemerintah serta masyarakat dalam pariwisata adalah 
membangkitkan kesadaran tentang pentingnya pariwisata dan menumbuh-
kembangkan kreatifitas yang dapat mengundang perhatian untuk kemudian 
menjadi daya tarik pariwisata. Mengenai pengembangan atau menumbuhkan 
kesadaran pariwisata di kalangan masyarakat ini bukanlah hal yang mudah. 
Dari hasil temuan di lapangan, peneliti merasa bahwa seni pertunjukan 
sebagai satu unsur kesenian memiliki peran yang sangat menonjol dalam 
konteks kegiatan kepariwisataan, bahkan sebenarnya telah menunjukkan 
posisinya sekaligus sebagai komponen daya tarik wisata. Era industri 
kepariwisataan secara tidak langsung membawa situasi dan kondisi yang 
positif bagi seni pertunjukan tradisional, serta memberi peluang bagi 
senimannya untuk berkreasi sebagai perwujudan partisipasinya. 
Implikasi empiris lainnya dalam penelitian ini adalah komunitas seni 
yang berbasis sosial budaya memiliki peluang tidak hanya dalam persoalan 
budaya secara umum, namun juga dalam bidang industri atau ekonomi. 
Mengingat pentingnya peran komunitas seni, perlu dikampanyekan terus 
menerus, agar perkembangan dan pertumbuhannya menjadi lebih luas. 
Masing-masing daerah memiliki peluang dan tantangan yang berbeda, 
namun ada sejumlah permasalahan umum yang dialami oleh kebanyakan 
komunitas. Salah satu persoalan tersebut adalah manajemen atau 
pengelolaan. Rata-rata penggerak komunitas seni adalah pekerja kreatif, dan 
kelemahan manajerial sering ditemui. Dalam konteks industri kreatif, 
keterlibatan pihak lain seperti pemerintah dan akademisi, termasuk ahli 
 170 
 
manajemen, sangat diperlukan. Kerja sama ini memungkinkan 
ditemukannya pola atau sistem manajemen komunitas. 
2. Implikasi Teoritis 
Implikasi teoritis dalam penelitian ini menggunakan landasan teori 
sosiologi. Penelitian ini menggunakan teori Peirre Bourdieu tentang 
reproduksi kebudayaan. Setiap masyarakat memiliki kebudayaan yang 
berbeda satu sama lain. tiap kebudayaan memiliki pola-pola tertentu yang 
menjadi ciri khas masyarakat tersebut. Mereka selama hidup pasti 
mengalami perubahan-perubahan yang dapat berupa perubahan yang tidak 
menarik dalam arti kurang mencolok, begitu pula dengan perubahan yang 
terjadi pada budaya. Budaya merupakan hasil cipta, rasa, dan  karsa manusia 
yang tumbuh dan berkembang di dalam masyarakat. Perkembangan budaya 
ini seiring dengan perkembangan budaya jaman. Tetapi tidak semua 
masyarakat menerima perubahan budaya dan tetap pada budayanya sendiri.  
Bourdieu dalam dunia sosial tidak hanya berbicara masalah perilaku 
yang dimunculkan oleh individu atau struktur. Bourdieu berpendapat bahwa 
dunia sosial merupakan praktik sosial. Bourdieu mengemukakan tentang 
rumus generatifnya mengenai praktik sosial dengan persamaan sebagai 
berikut : (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik. Reproduksi budaya ialah 
bertemunya dua budaya yang berbeda dan satu sama lain saling 
mempengaruhi sehingga timbul kebudayaan baru yang mengandung unsur 
dua kebudayaan tersebut. Habitus adalah struktur mental atau kognitif yang 
dengannya orang berhubungan dengan dunia sosial. Orang dibekali dengan 
skema yang terinternalisasi yang mereka gunakan untuk mempersepsi, 
memahami, mengapresiasi, dan mengevaluasi dunia sosial. Melalui skema 
inilah orang menghasilkan praktik mereka, mempersepsi dan 
mengevaluasinya. Habitus bervariasi tergantung pada sifat posisi seseorang 
di dunia sosial, tidak semua orang memiliki habitus yang sama. Namun, 
mereka yang menempati posisi sama di dunia sosial cenderung memiliki 
habitus yang sama. 
 171 
 
Habitus yang dimiliki para pengajar di sanggar tari Soerya Soemirat 
berasal dari latar belakang mereka sebagai pelaku seni tari alumni maupun 
dosen ISI Surakarta. Modal budaya yang mereka miliki adalah pengetahuan 
tentang budaya tradisional Jawa berupa seni tari tradisional Jawa Surakarta 
khususnya gaya Mangkunegaran. Di dalam arena yaitu sanggar Soerya 
Soemirat dan event Solo Menari 24 Jam terjadi reproduksi wisata budaya 
kreatif. 
Reproduksi budaya merupakan proses presentasi budaya asal terhadap 
budaya yang didatangi atau lingkungan baru. Proses reproduksi budaya 
adalah proses aktif yang melatarbelakangi seseorang melakukan adaptasi 
terhadap budaya yang berbeda. Proses reproduksi budaya dapat terjadi 
melalui mobilitas sosial yang dilakukan oleh seseorang, dari mobilitas sosial 
tersebut terjadi perubahan dalam wilayah tempat tinggal, latar belakang 
budaya, yang akhirnya menjadi warna bagi budaya. 
3. Implikasi Metodologis 
Secara metodologis, penelitian ini sesuai dengan metodologi yang 
digunakan dalam penelitian yaitu penelitian kualitatif. Hasil penelitian yang 
ada mampu mengungkapkan realitas sosial secara mendalam sehingga 
memungkinkan memeberi gambaran realitas sebagaimana adanya. 
Penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan 
karakteristik pelaku wisata budaya kreatif, faktor pendukung dan penarik 
reproduksi wisata budaya kreatif, dan reproduksi wisata budaya kreatif                
di Kota Surakarta. 
Secara umum, studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila 
pokok pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan “how” atau “why”. 
Dalam teknik pengumpulan data, peneliti berperan sebagai instrumen dalam 
pengumpulan data dengan cara observasi langsung maupun interview atau 
wawancara secara mendalam. Di sini peneliti terjun langsung ke lapangan 
untuk mengamati subjek yang diteliti sehingga dapat menghasilkan 
masukan data sesuai yang diprediksikan. Kelemahan wawancara ini adalah 
jawaban informan yang bergantung kepada motivasinya sehingga 
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berpengaruh pada objektivitas jawaban. Dengan adanya perbedaan 
konsistensi motivasi subjek, sebagai peneliti kita perlu memastikan bahwa 
jawaban responden dapat dipercaya. Ini sangat tergantung pada perhatian, 
simpati, minat, dan kerjasama para subjek penelitian. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan purposive sampling dimana informan sudah ditentukan 
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu dan dianggap memiliki kompeten 
dengan masalah yang diteliti sehingga mewakili apa yang dimaksud dalam 
tujuan penelitian. Informan yang dipilih adalah satu orang pejabat 
pemerintah dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta, dua 
orang pengajar tari dari Soerya Soemirat Mangkunegaran Surakarta.  
Untuk menguji keabsahan data yag terkumpul, peneliti meggunakan 
triangulasi data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Data yang diperoleh 
peneliti kemudian diuji keabsahannya dengan cara membandingkan hasil 
wawancara mendalam antara informan yang satu dengan informan yang 
lainnya. Serta membandingkan dengan data sekunder yang diperoleh                   
di lapangan kemudian membandingkan hasil wawancara dengan 
pengamatan di lapangan. 
Pada waktu pengumpulan data berlangsung, reduksi data dilakukan 
dengan membuat ringkasan-ringkasan dari catatan data yang berhasil 
diperoleh di lapangan. Dalam menyusun ringkasan tersebut peneliti juga 
membuat poin-poin penting yang terjadi selama di lapangan. Proses ini 
berlangsung terus-menerus sampai laporan akhir kegiatan disusun. 
Penyajian data merupakan suatu rangkaian kalimat yang disusun 
secara logis dan sistematis sehingga bila dibaca akan memudahkan untuk 
memahami berbagai hal yang terjadi. Dalam proses penarikan kesimpulan, 






1. Bagi Pemerintah 
Pelestarian kesenian tari tradisional di Kota Surakarta sangat 
membutuhkan dukungan dari Pemerintah setempat. Pemerintah Kota 
Surakarta harus lebih peduli terhadap kesenian tari tradisionalnya karena 
selain menjadi ciri khas kesenian tradisional merupakan aset dan potensi 
perkembangan pariwisata Kota Surakarta. Pemberian dana hibah kepada 
sanggar-sanggar tari yang ada di Kota Surakarta hendaknya dilakukan 
secara rutin setiap tahunnya. Pemerintah juga dapat membantu sanggar-
sanggar yang belum optimal dalam melakukan promosi. Pemerintah Kota 
Surakarta perlu berupaya meningkatkan minat masyarakatnya untuk 
mencintai kesenian tari tradisionalnya sendiri. Dengan menunjukkan filosofi 
tari tradisional Jawa yang berkesan wingit, agung dan berwibawa, 
masyarakat akan memandang tinggi terhadap tari tradisional Jawa. 
Diharapkan semakin banyak pihak yang berminat belajar dan 
mengembangkan tari tradisional. Tidak hanya masyarakat, Pemerintah Kota 
Surakarta perlu memberikan penghargaan kepada para pelaku seni di Kota 
Surakarta dengan begitu para pelaku seni lebih bersemangat untuk tetap 
melestarikan kesenian tari tradisonal di Kota Surakarta. Dengan 
memperhatikan kesejahteraan para pelaku seni tradisional, maka 
keterbatasan sumber daya manusia dalam pengajaran seni tari tradisional 
akan teratasi. 
2. Bagi Pelaku Seni Sanggar Tari 
Pelaku seni di Kota Surakarta juga perlu beradaptasi dengan kemajuan 
zaman serta perubahan sosial yang terjadi saat sekarang ini. Adaptasi yang 
dilakukan bukan dengan mengganti kesenian tradisional dengan kesenian 
modern, tetapi dengan cara mengemas kesenian tradisional tersebut agar 
bisa di terima oleh masyarakat di era modern seperti sekarang. Selain itu 
juga memanfaatkan teknologi yang kian pesat seperti gawai untuk 
mempromosikan sanggar dan kegiatan-kegiatannya melalui jejaring sosial. 
Diharapkan bentuk promosi semacam itu akan mampu menarik minat 
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generasi muda untuk lebih mengenal dan tertarik mempelajari seni tari 
tradisional Jawa. 
3. Bagi Masyarakat 
Kesenian tari tradisional yang dahulu tak ternilai harganya, kini justru 
menjadi hal yang tak bernilai di mata masyarakat. Sikap yang tidak 
menghargai itu memberikan dampak yang cukup buruk terhadap pelestarian 
kesenian tari tradisional di daerah kita. Karena salah satu cara untuk 
melestarikan kesenian tari tradisional adalah sikap dan perilaku masyarakat 
setempatnya. Jika dalam diri setiap masyarakat terdapat jiwa nasionalis yang 
dominan, melestarikan kesenian tradisional merupakan suatu kebanggaan, 
tapi generasi muda sekarang ini justru beranggapan yang sebaliknya, 
sehingga mereka menganggap melestarikan kesenian tradisional itu suatu 
paksaan, jadi kelestarian kesenian tradisional sangat bergantung pada jiwa 
nasionalis generasi mudanya. 
4. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Bagi pihak-pihak lain yang tertarik untuk meneliti topik ini secara 
lebih mendalam, maka penulis menyarankan beberapa hal berikut: 
a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi 
penelitian yaitu dengan menambah jumlah informan dan menambah 
jumlah sanggar tari sehingga dapat dibandingkan antara sanggar satu 
dengan yang lain yang terkait dengan reproduksi wisata budaya 
kreatif. 
b. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian yang 
berbeda seperti studi kasus atau deskriptif kualitatif. 
c. Penelitian selanjutnya agar lebih memperhatikan waktu penelitian. 
Penelitian diharapkan tidak dilakukan ketika para informan sedang 
sibuk sehingga data yang diperoleh lebih valid dan kredibel. 
d. Penelitian selanjutnya dapat meneliti dampak dari reproduksi wisata 
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 1. Apa peran pemerintah dalam 
pengembangan wisata budaya 
kreatif di Surakarta? 
Sebagai regulator, fasilitator dan promotor. Dalam artian menyediakan fasilitas ruang dan sebagainya. Pemerintah kan sudah 
ada Taman Balekambang itu untuk acara budaya. Juga ada Gedung Wayang Orang Sriwedari. Dari pemkot sendiri acara yang 
pernah digelar itu Solo Menari 24 Jam. Itu melibatkan sanggar-sanggar tari yang ada di Solo. Kalau acara yang rutin digelar itu 
Sendratari Ramayana di Balekambang. Itu setiap bulan yang menjadi penari bergiliran antara sanggar satu dengan yang 
lainnya. Jadi pemerintah itu memberikan stimulus kepada sanggar-sanggar itu, siapa yang mau jadi pengisi acara nanti kita 
siapkan sarana dan prasarananya. Seperti yang tercantum pada misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta yaitu 
“Mewujudkan citra kota Surakarta sebagai kota budaya yang didukung oleh pelayanan jasa pariwisata, perdagangan, industri, 
yang bertumpu pada hasil kerajinan rakyat dalam tata perkotaan yang kondusif, merangsang kehidupan kreatif, produktif, dan 
mandiri”, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surakarta berusaha mewujudkan Kota Surakarta sebagai Kota wisata yang 
bertumpu pada kekayaan budaya yang melekat pada kota Surakarta dengan mengoptimalkan keunggulan lokal, termasuk 
pemberdayaan masyarakat lokal. 
 2. Dalam penyelenggaraan suatu 
acara, apakah pemerintah 
berkoordinasi dengan pihak-
pihak tertentu ? 
Selama ini kita berhubungan dengan EO ya. Seperti festival Solo menari itu jadi EO itu nanti yang menggalang penari dari 
sanggar-sanggar. Kan mencari seribu orang penari itu bisa dari sekolah, sanggar. Kita hanya berhubungan dengan EO-nya. 
Untuk penyusunan anggarannya nanti dari sub sektor seni pertunjukkan. Anggaran diperlukan untuk meyakinkan bahwa 
pemerintah telah bertanggung jawab terhadap masyarakat. Dalam hal ini anggaran publik merupakan instrument pelaksanaan 
akuntabilitas 
 3. Dalam melibatkan sanggar-
sanggar apakah melalui seleksi 
atau sudah ditunjuk setiap 
tahunnya ? 
Sebenarnya yang di pertunjukkan sendratari itu dulu yang dilibatkan sebenarnya Sanggar Soerya Soemirat. Tapi beberapa 
tahun kemudian Soerya Soemirat itu mengundurkan diri. Tapi kita tetap mengadakan acara itu. Sekarang untuk sendratari itu 
dinas memberi tawaran kepada sanggar-sanggar. Kita umumkan siapa yang bersedia untuk tampil. Jadi pemerintah itu 
memberikan stimulus kepada sanggar-sanggar itu, siapa yang mau jadi pengisi acara nanti kita siapkan sarana dan 
prasarananya berupa ruang, lighting, gamelan itu sudah disediakan semua. 
 4. Bagaimana kontribusi sanggar-
sanggar bagi pemerintah kota? 
Kontribusi sanggar-sanggar sendiri ya dalam bentuk pelestarian budaya. Mereka yang melestarikan budaya. Selain itu juga 
memberi banyak ragam budaya di kota Solo. Sekecil apapun pasti ada kontribusinya maka dari itu pemerintah membina 
sanggar-sanggar itu. 
 5. Selain dengan sanggar, 
pemerintah bekerja sama 
dengan siapa saja ? 
Ya itu tadi dengan pihak swasta. Kalau ada event pihak kita bekerja sama dengan pihak swasta, mereka jadi EO-nya. Kita juga 
memberi kesempatan pihak swasta untuk berinvestasi di bidang infrastruktur seperti hotel, misalnya. Masyarakat juga 
berkontribusi. Mereka ikut meramaikan acara, kita juga sering membuka perekrutan volunteer dan masyarakat juga antusias 
untuk mengikuti. Kita memang berusaha untuk mendorong masyarakat melalui komunitas-komunitas mereka untuk berperan 
serta dalam memajukan kepariwisataan di Kota solo, awalnya memang pemerintah memberikan support untuk pertama dan 
kedua kali, tapi lama-lama akan kami lepas, agar masyarakat lebih mandiri dan berdaya maksudnya adalah kalo misalnya kita 
membuat event tadinya meraka kami danai 100 % lewat APBD dari pemerintah lama-lama dikurangi-dikurangi dan akhirnya 
masyarakat berdaya, jadi mereka untuk membuat event bisa mencari dana sendiri itu yang kita harapkan. 
   
6. Apa dampak pelestarian budaya 
terhadap pariwisata kota Solo?  
Hal ini selaras dengan konsep pengembangan ekonomi lokal yang menitikberatkan pada kebijakan endogenous development, 
dimana melalui kebijakan ini potensi budaya yang ada dapat dikreasikan sedemikian rupa dengan mendayagunakan potensi 
fisik, sumber daya manusia, dan kelembagaan setempat, agar dapat mendorong peningkatan kapasitas daerah melalui 
pertumbuhan ekonomi daerah maupun penciptaan lapangan kerja. Seni pertunjukan tari dan pariwisata merupakan dua kegiatan 
yang saling memiliki keterkaitan yang sangat kuat. Seni pertunjukan tari dalam konteks industri pariwisata telah menjadi 
atraksi atau daya tarik wisata yang sangat penting dan menarik, khususnya apabila dikaitkan dengan kegiatan wisata budaya 
7. Apa kontribusi sanggar pada 
wisata budaya kreatif di Solo? 
Keberhasilan sebuah wilayah memanfaat kan aset budayanya sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi wilayah sangat 
tergantung dengan proses kreatif yang dilakukan SDM terkait. Selain itu, kemitraan sinergis antara masyarakat, pemerintah dan 
pihak swasta dapat membantu fasilitias proses-proses kreatif antar SDM terkait. Hal ini diperlukan agar aset kebudayaan lokal 
tidak hanya mampu memberikan konstribusi positif bagi pengembangan ekonomi wilayah setempat, namun juga memberi 
manfaat bagi setiap stakeholder yang terlibat langsung dalam kegiatan ini. 
8. Apa yang harus dilakukan agar 
mampu menarik wisatawan 
untuk mengunjungi kota Solo ? 
Agar pemanfaatan aset budaya dalam kegiatan pariwisata budaya dapat membuat aset budaya menjadi lebih menarik, maka 
diperlukan proses kreatif diantara para pelakunya, misalnya dengan meningkatkan pengemasan atraksi budaya lokal melalui 
festival, dan sejenisnya. Upaya tersebut termasuk dalam  inovasi yang dapat menjadikan kunjungan wisatawan terhadap aset 
tersebut menjadi lebih menarik dan menghasilkan manfaat yang lebih besar, sehingga kegiatan ini tidak hanya mampu 
menghasilkan pendapatan ekonomi melalui kunjungan wisatawan, tetapi juga dapat mempertahankan kearifan lokal melalui 
inovasi yang diterapkan dalam pemanfaatan aset-aset budayanya 
9. Bagaimana cara promosi wisata 
budaya kreatif kota Solo? 
Produk industri seni pertunjukan kadang tidak berdiri sendiri melainkan tergabung dalam sebuah paket acara. Hal ini 
ditemukan seperti pada paket pariwisata, pendukung sebuah acara atau eksebisi hingga sarana promosi negara yang notabene 
pemerintah sebagai promotor seni budaya bangsa juga berada sebagai pihak pembeli. 
10. Apa pentingnya sarana dan 
prasarana bagi pariwisata 
budaya kreatif? 
Kesuksesan dan kelangsungan hidup organisasi dalam menyiasati pengaruh lingkungan sangat tergantung pada kapasitas dalam 
merencanakan, menggali, menggerakkan, dan mengelola sumber daya manusia maupun mengelola sarana dan prasarana yang 
dimiliki. Ketersediaan sarana dan prasarana adalah kepemilikan aset yang menunjang kegiatan untuk mewujudkan pariwisata 
berbasis masyarakat. 
11. Mengapa masyarakat terkesan 
kurang antusias untuk 
berkecimpung di dalam 
pariwisata budaya kreatif? 
Ketidak mudahan menumbuh-kembangkan kreasi itu diantaranya terletak pada: Pertama, masih ada stigma pandangan bahwa 
pariwisata dapat mempengaruhi kehidupan yang kurang baik atau akan berpengaruh buruk pada proses pembentukkan moral 
masyarakat. Sebagaimana kita ketahui, bahwa melalui pariwisata terjadi proses akulturasi budaya yang sesungguhnya juga di 
balik itu semua banyak memberikan nilai tambah. Kedua, belum tumbuhnya sikap masyarakat untuk melindungi dan 
memberikan pelayanan kepada para turis minimal dengan mengucapkan selamat dan memberi senyuman sehingga masih 






Hasil Wawancara Informan Utama 
Nama  : Tresno 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Pendidikan : Sarjana 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
 1. Kapan sanggar Soerya Soemirat 
didirikan? 
Soerya Soemirat berdiri 2 Oktober 1982 waktu itu dipelopori oleh pangeran haryo herwasto kusumo atau lebih dikenal gusti heru. 
beliau sebagai keyum soerya soemirat. ada dua di dalamnya, yang bergerak di bidang klasik atau tradisi yaitu Soerya Soemirat yang 
bergerak di bidang kontemporer adalah kinarya Soerya Soemirat. 
 2. Bagaimana visi misi dari 
sanggar Soerya Soemirat?? 
Misinya adalah melestarikan seni tradisi khususnya membentuk regenerasi terhadap anak-anak agar lebih mencintai seni tari agar 
kesenian tari tidak punah. Visi ke depan adalah Soerya Soemirat melestarikan seni tradisi sehingga dapat menjadi ciri budaya yang 
khas. 
 3. Apa saja persyaratan untuk 
masuk Soerya Soemirat? 
idealnya untuk masuk menjadi murid ialah minimal berusia 5 tahun, tidak ada batas maksimal. namun sekarang karena ada 
keinginan anak untuk berlatih menari yang tinggi sehingga kadang-kadang umur 4 tahun bisa masuk. 
 4. Bagaimana cara promosi 
sanggar Soerya Soemirat? 
Kalau promosi tidak ada cara khusus.Promosinya adalah di saat Soerya Soemirat tampil di acara maka disebutkan nama 
sanggarnya. Yang kedua adalah ketika Soerya Soemirat ditunjuk untuk mewakili kegiatan-kegiatan lomba atau festival, seringkali 
mendapatkan juara, itu juga salah satu bentuk promosi. dari wali murid mungkin dengan cara komunikasi sendiri, dari mulut ke 
mulut kemudian mengenalkan kepada teman-temannya. Kita juga punya pamflet. Sekarang Soerya Soemirat sudah cukup dikenal 
khususnya di daerah Surakarta. 
 5. Berapa jumlah muridnya? kalau di total, ada sekitar 300 sampai 350 anak, baik putra maupun putri. 
   
6. Kapan Soerya Soemirat 
mengadakan pentas??  
Kalau di soerya soemirat itu ada pentas setiap 4 bulan sekali sebagai bentuk evaluasi. jadi ketika materi yang dilatihkan selama 4 
bulan itu kemudian dipentaskan. Juga ketika Soerya Soemirat mendapatkan kesempatan untuk mengisi di suatu acara. Orang umum 
boleh melihat pentas. Jadi memang sengaja dipertontonkan. Jadi seringkali ada yang menonton kemudian tertarik untuk bergabung. 
7. Apakah ada masyarakat yang 
menganggap pentas itu sebagai 
sebuah wisata budaya? 
Oh ada! Jadi ketika latihan seperti ini ada pengunjung melihat. Kadang ada turis yang berkunjung ke Mangkunegaran kemudian 
melihat. Itu juga sebagai bentuk destinasi wisata juga.  Dulu Soerya Soemirat pernah selama kurang lebih 7 tahun berturut-turut itu 
bekerja sama dengan kementerian luar negeri. Kementerian Luar Negeri dulu mempunyai kegiatan bernama Indonesian Channel 
atau BSBI, Beasiswa Seni Budaya Indonesia yang diperuntukkan bagi mahasiswa-mahasiswa dari Asia Pasifik. Soerya Soemirat 
adalah salah satu sanggar di kota Solo yang dipercaya untuk menjadi leading sector untuk menerima dan melatih mahasiswa asing 
selama 3 bulan. Masyarakat di sekitar objek wisata perlu mengetahui berbagai jenis dan kualitas layanan yang dibutuhkan oleh para 
wisatawan. Salah satunya adalah dalam bentuk bina masyarakat sadar wisata. Dengan terbinanya masyarakat yang sadar wisata 
akan berdampak positif karena mereka akan memperoleh keuntungan dari wisatawan yang membelanjakan uangnya. Para 
wisatawan akan untung karena mendapat pelayanan yang memadai dan juga mendapatkan berbagai kemudahan dalam memenuhi 
kebutuhannya. 
8. Apa saja tari yang diajarkan di 
Soerya Soemirat?? 
Kalau tari kita klasifikan ada tiga, materi dasar, materi menengah, dan materi remaja. Materi dasar untuk yang anak-anak. 
menengah untuk usia 9-12 tahun. yang remaja untuk usia 13 tahun ke atas. Materi disesuaikan dengan kemampuan daya tangkap 
anak. Kalau tari dasar contohnya tari piring, tari gembira untuk yang putri. Untuk yang putra mungkin tari kelinci, kuda-kuda, dan 
tari cantrik. Kalau yang menengah putri misalnya tari kidang, tari kupu, tari golek sri rejeki, kalau yang putra tari lutung, prawiro 
guna. Kalau tingkat remaja yang putri bisa tari gambyong, Srikandi Mustakaweni; kalau yang putra bisa tari Kelana, tari Prajuritan, 
bisa tari Cakilan. Patokan Seni tari di Istana Mangkunegaran dengan ilustrasi gambar pose gerak dari salah seorang tokoh 
dicantumkan untuk lebih memperjelas maksud dari pelestari seni. Jika dibandingkan dengan tari gaya Kasunanan maka seni tari 
gaya Mangkunegaran lebih mendekati pada seni rakyat. Seni tari gaya Mangkunegaran lebih banyak menerima masukan dan 
perubahan dari lingkungan masyarakat sehingga lebih cepat berkembang. Seni tari gaya Mangkunegaran sering disajikan untuk 
hiburan para tamu dan untuk menarik wisatawan. 
9. Apa ada unsur yang diubah 
untuk mengikuti perkembangan 
zaman?? 
Kalau tari tradisi jenis tari dan bentuk kostum itu sudah pakem. Kalau dari gerakannya disesuaikan dengan kemampuan muridnya, 
yang kelihatan sulit bisa disederhanakan, cuma itu. Jadi udah ada pakemnya. Contohnya gerakan sabetan. gerakan sabetan itu kan 
ada ukel tapi kalau kemampuan anak belum bisa dengan ukel, maka diganti dengan kambengan atau cuma tekukan. 
10. Bagaimana peran Soerya 
Soemirat dalam perkembangan 
wisata budaya kreatif di 
Surakarta? 
Keunikan aset budaya sebagai sebuh produk dan konstribusinya terhadap pelestarian lingkungan menjadi perhatian utama 
wisatawan sebagai konsumen saat ini, dan hal ini bermanfaat pada tingkat kreatifitas yang dimiliki produsen dalam memanfaatkan 
potensi aset budaya yang ada agar tidak hanya menjadi alat pendorong daya saing wilayah, tetapi juga dapat mempertahankan 
karakteristik aslinya baik yang tercermin dalam kehidupan masyarakat maupun aset-aset budaya setempat. Sanggar seni berperan 
dalam menunjukkan kesenian daerah  hal ini dapat melalui karya-karya yang diciptakannya. Upaya mempertahankan kesenian 
dapat dilakukan dengan mengembangkan kesenian melalui memperkenalkan tari-tarian khas daerah di acara besar nasional atau 
bertaraf internasional. 
Pemerintah kota Surakarta itu punya visi dan misi sebagai kota budaya. Surakarta itu punya mapping kelompok seni se-Surakarta. 
Soerya Soemirat merupakan salah satu sanggar di dalamnya. Sanggar berfungsi sebagai tiang budaya. meskipun hanya melakukan 
kegiatan latihan, namun tetap berkontribusi kepada kota Surakarta. Apalagi ketika kota Surakarta punya kegiatan di kalender event 
atau acara kepemerintahan kadang-kadang yang menjadi sajian atau pertunjukkannya dari sanggar Soerya Soemirat. Kadang kan 
tamunya ada yang dari luar negeri juga. Pariwisata dan seni adalah merupakan dua kegiatan yang saling memiliki keterkaitan yang 
sangat kuat, dimana kalau tidak adanya pariwisata maka seni sebagai salah satu unsur kebudayaan yang di jadikan sebagai sebuah 
objek wisata atau atraksi wisata tidak akan pernah  berkembang 
11. Apa peran pemerintah dalam 
sanggar Soerya Soemirat?? 
Kalau peran pemerintah itu kadang memberi kepercayaan kepada sanggar-sanggar untuk mengisi acara dalam kalender event. 
Acara Solo menari merupakan ajang tahunan yang digelar Pemkot Solo untuk memperingati Hari Tari Dunia. Solo Menari diisi 
dengan menari Gambyong massal dengan peserta lebih dari 5.000 tari. Peserta itu dari berbagai kalangan mulai pelajar hingga 
masyarakat umum.  
Dari APBD kelompok-kelompok seni mendapat dana hibah untuk pengadaan sarana dan prasarana meskipun itu tidak setiap tahun. 
Harapannya adalah pembinaan seperti ini kontinuitasnya harus tetap ada. 
 
 
Hasil Wawancara Informan Utama 
Nama  : Kiky 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Pendidikan : Sarjana 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
 1. Kapan sanggar Soerya Soemirat 
didirikan? 
Soerya Soemirat berdiri tahun 1982. 
 2. Bagaimana visi misi dari 
sanggar Soerya Soemirat?? 
Misinya adalah melestarikan seni tradisi. Kemampuan dari industri kreatif dalam memanfaatkan kreativitas, keterampilan, serta 
bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan pemanfaatan daya kreasi dan 
daya cipta individu tersebut 
 3. Apa saja persyaratan untuk 
masuk Soerya Soemirat? 
Jika ingin bergabung hanya tinggal mendaftar saja sesuai administrasi.  ada anak SD, SMP, SMA dan terbuka untuk umum 
 4. Bagaimana cara promosi 
sanggar Soerya Soemirat? 
Kalau promosi tidak ada cara khusus. Mungkin dengan cara mulut ke mulut  orang tua murid kemudian mengenalkan kepada 
teman-temannya. Kalau biasanya mereka sudah pada tahu tentang Soerya Soemirat. Kemudian ada teman mereka yang tergabung 
di sanggar  jadi mereka pun tertarik untuk ikut. Kita juga punya pamflet. Sekarang Soerya Soemirat sudah cukup dikenal. 
 5. Berapa jumlah muridnya? Kira-kira ada sekitar 300 sampai 350 anak, laki-laki dan perempuan. 
   
6. Kapan Soerya Soemirat 
mengadakan pentas??  
Kalau pentas rutin ada. Jadi bentuknya kenaikan tingkat. Materi yang diajarkan nanti akan dievaluasi dengan bentuk pentas di 
sanggar. Bisa dilihat oleh umum juga.  
7. Apakah ada masyarakat yang 
menganggap pentas itu sebagai 
sebuah wisata budaya? 
Perhatian dan minat  terhadap seni pertunjukan tradisional memang masih merupakan motivasi yang dominan dari wisatawan untuk 
melihat keunikan dan keautentikan unsur-unsur budaya lokal 
8. Apa saja tari yang diajarkan di 
Soerya Soemirat?? 
Ada tarian khusus Mangkunegaran, tarian untuk kenaikan tahta raja, Tari Bedhaya Anglir Mendhung. Yang menari harus belum 
menikah. Tari Mangkunegaran cenderung mengarah ke gaya Yogyakarta. Latihan 2 kali seminggu. Putra putri berlatih terpisah 
dengan jadwal berbeda. Latihan dilakukan di Bangsal Prangwedhanan Mangkunegaran. Pelatihnya juga kebanyakan dari 
Mangkunegaran. Ada beberapa pelatih lulusan ISI. 
9. Apa ada unsur yang diubah 
untuk mengikuti perkembangan 
zaman?? 
Kalau dari segi tarian tidak ada yang berubah. Paling hanya dalam kostum. Karena ada tari modern juga. Awalnya hanya tari 
tradisi, tapi sekarang kan juga ada tari modern. Kadang Soerya Soemirat tidak hanya menampilkan tari tradisi saja, tapi juga tari 
modern contohnya tari Bajidor Kahot. Jadi kostumnya kan modifikasi. Untuk tari tradisi kostum sudah ada pakem jadi tidak 
berubah-ubah. 
10. Bagaimana peran Soerya 
Soemirat dalam perkembangan 
wisata budaya kreatif di 
Surakarta? 
Pariwisata sebagai suatu fenomena yang terdiri dari berbagai aspek, tentu akan berpengaruh terhadap aspek-aspek yang ada di 
dalamnya, termasuk kesenian sebagai unsure kebudayaan yang merupakan salah satu aspek pariwisata yang di jadikan sebagai 
sebuah objek wisata atau atraksi wisata bagi dunia kepariwisataan, dan tentu saja pariwisata ini akan membawa dampak terhadap 
seni atau budaya yang bersangkutan, tidak hanya membawa dampak positif terhadap seni. Kreativitas akan merangsang daerah 
tujuan wisata untuk menciptakan produk-produk inovatif yang akan memberi nilai tambah dan daya saing yang lebih tinggi 
dibanding dengan  daerah tujuan wisata lainnya 
11. Apa peran pemerintah dalam 
sanggar Soerya Soemirat?? 
Kita juga mendapat dana hibah dari pemkot meskipun tidak secara rutin. Nanti dana hibah itu kita anggarkan lagi untuk apa saja, 
seperti pembuatan kostum, membeli alat-alat tari dan gaji pengajar. Anggaran adalah suatu rencana yang disusun secara sistematis, 





Hasil Wawancara Informan Utama 
Nama  : Sipe 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Pendidikan : Sarjana 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
 1. Kapan sanggar Soerya Soemirat 
didirikan? 
Tahun 1982. Tepatnya tanggal 2 Oktober 1982. 
 2. Bagaimana visi misi dari 
sanggar Soerya Soemirat?? 
Misinya adalah melestarikan seni tradisi khususnya membentuk regenerasi terhadap anak-anak agar lebih mencintai seni tari agar 
kesenian tari tidak punah. Visi ke depan adalah Soerya Soemirat melestarikan seni tradisi sehingga dapat menjadi ciri budaya yang 
khas. 
 3. Apa saja persyaratan untuk 
masuk Soerya Soemirat? 
Tinggal daftar saja. Terbuka untuk umum 
 4. Bagaimana cara promosi 
sanggar Soerya Soemirat? 
Bentuk promosinya ya kita pentas-pentas. Nama kita jadi terkenal. Yang kedua kaos. Kita bikin kaos Soerya Soemirat. Anak-anak 
yang daftar harus beli kaos. Biasanya dia pake di jalan banyak yang baca. Kebetulan kita punya pamflet juga. 
 5. Berapa jumlah muridnya? Di sini murid laki-laki sama perempuan itu nggak seimbang. Jadi kalau waktu ada murid baru itu ya, yang perempuan bisa sampai 
100-150 orang tapi yang laki-laki Cuma 5. Mungkin masih banyak yang berpikir kalau laki-laki tidak cocok menari. Jumlah murid 
laki-laki yang sedikit itu kan menunjukkan kalau minat anak laki-laki terhadap tari tradisional itu masih kurang. Masih ada 
pandangan kalau seniman itu hidupnya kurang layak. Nggak bisa menghidupi keluarga. 
   
6. Kapan Soerya Soemirat 
mengadakan pentas??  
Kita pentas 4 bulan sekali. Itu juga buat evaluasi murid. kita adakan pentas itu untuk menilai materi yang kita berikan kepada 
murid. 4 bulan sekali diujikan.  Kita rutin mengisi dua event dari pemkot, event tujuh belasan dan hari jadi kota Solo. 
7. Apakah ada masyarakat yang 
menganggap pentas itu sebagai 
sebuah wisata budaya? 
Jadi ketika latihan banyak pengunjung melihat. Waktu pentas juga. Beberapa kali ada turis yang melihat. Itu kan sebagai bentuk 
destinasi wisata juga. 
8. Apa saja tari yang diajarkan di 
Soerya Soemirat?? 
Di Soerya Soemirat untuk tari kontemporer ada wadahnya sendiri. Kita juga memiliki itu. Tapi juga sebisa mungkin kita tambahkan 
dengan tari tradisi agar tari tradisi tidak hilang. Tapi untuk tari modern seperti dance itu kita juga ada, namanya Kinarya. 
Sebenarnya kalau  tari jawa seperti Bedhaya itu sama saja karena sudah paten. Bedhaya di satu sanggar sama sang lain itu sama, 
biasanya pakai gaya surakarta. Cuma kalau di Mangkunegaran itu ada ciri khusus, yaitu gaya Mangkunegaran. Jadi pada beberapa 
waktu latihan tertentu kita ajari gaya Mangkunegaran itu. Kita juga mengajari tari dari daerah lain seperti Bajidor Kahot itu yang 
berasal dari Jawa Barat. Juga tari Manuk Dadali yang gabungan Sunda dan Jawa tapi itu sifatnya hanya sebagai selingan. Jadi kalau 
kita sudah latihan tari tradisional Jawa dalam waktu yang lama, nah kita kasih selingan tari-tari itu.  
Untuk menguasai tari itu banyak kesulitannya. Ditinjau dari iringan, tari bedhaya itu memiliki kendang yang monoton. Dalam 
artian kalau tidak memahami gong, kenong itu akan sulit. Karena ada hitungannya. Misalnya hitungan ke 16 itu gong masuk jadi 
iramanya harus paham. Karena dalam tari bedhaya srimpi itu, kalau satu gerakan salah maka akan salah seterusnya. Maka dari itu 
untuk murid yang tingkatnya sudah tinggi, biasanya ketika sudah usia SMA itu kita juga ajarkan tentang irama dan juga makna 
filosofis tari. Secara spiritual kita juga mendidik anak-anak. Sebelum mulai dan selesai latihan harus berdoa sikapnya harus yang 
bagus. Sikap berdoa bagaimana tidak boleh sembarangan karena itu kan spiritualnya. 
9. Apa ada unsur yang diubah 
untuk mengikuti perkembangan 
zaman?? 
Biasanya nanti kita buat dulu variasi gerakan-gerakan, baru nanti kita laporkan pada Pak Juned, beliau dosen ISI yang juga ketua 
Soerya Soemirat. Nanti kalau beliau bilang masih kurang, ya kita ganti dengan variasi gerakan baru sampai beliau setuju baru bisa 
kita tampilkan 
10. Bagaimana peran Soerya 
Soemirat dalam perkembangan 
wisata budaya kreatif di 
Surakarta? 
Soerya Soemirat berpartisipasi dalam kegiatan event budaya. Setiap upacara 17 agustusan yang mengisi Soerya Soemirat. 
11. Apa peran pemerintah dalam 
sanggar Soerya Soemirat?? 
Pemerintah genah mendukung. Dalam bentuk bantuan. Biasanya dalam perwujudan barang. Kebetulan ini kita dapat dana hibah 
dari APBD sebanyak 35 juta, untuk pembuatan kostum. Pemkot juga memberi kesempatan bagi Soerya Soemirat untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan event budaya. Setiap upacara 17 agustusan yang mengisi Soerya Soemirat. Kita rutin mengisi dua 
event dari pemkot, event tujuh belasan dan hari jadi kota Solo. Kalau untuk kostum kita membuat sendiri. Jadi pembuatan dan 
perbaikan kostum itu bisa kita lakukan sendiri. Kemarin dapat dana dari pemkot itu 35 juta, ya kita anggarkan salah satunya untuk 
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 1. Kapan sanggar Soerya Soemirat 
didirikan? 
Tanggal 2 Oktober 1982. 
 2. Bagaimana visi misi dari 
sanggar Soerya Soemirat?? 
Misinya adalah melestarikan seni tradisi khususnya membentuk regenerasi terhadap anak-anak agar lebih mencintai seni tari agar 
kesenian tari tidak punah. Visi ke depan adalah Soerya Soemirat melestarikan seni tradisi sehingga dapat menjadi ciri budaya yang 
khas. Kalau hanya mencari finansial di sini tidak mendapatkan apa-apa, tetapi kepuasan batin melihat anak-anak atau generasi 
penerus yang mau belajar tari merupakan hal yang paling utama yang kami cari 
 3. Apa saja persyaratan untuk 
masuk Soerya Soemirat? 
Langsung daftar saja. Paling nanti bayar biaya administrasi saja. 
 4. Bagaimana cara promosi 
sanggar Soerya Soemirat? 
Bentuk promosinya ya kita pentas-pentas. Nama kita jadi terkenal. Yang kedua kaos. Kita bikin kaos Soerya Soemirat. Anak-anak 
yang daftar harus beli kaos. Biasanya dia pake di jalan banyak yang baca. Kebetulan kita punya pamflet juga. 
 5. Berapa jumlah muridnya? Di sini murid laki-laki sama perempuan ada sekitar 300 sampai 350 anak. 
   
6. Kapan Soerya Soemirat 
mengadakan pentas??  
Kita pentas 4 bulan sekali. Itu juga buat evaluasi murid. kita adakan pentas itu untuk menilai materi yang kita berikan kepada 
murid. 4 bulan sekali diujikan.  Kita rutin mengisi dua event dari pemkot, event tujuh belasan dan hari jadi kota Solo. 
7. Apakah ada masyarakat yang 
menganggap pentas itu sebagai 
sebuah wisata budaya? 
Dari sudut pandang kesenian, maka berkembangnya industri pariwisata secara nyata telah mendorong tumbuhnya kreativitas pelaku 
seni untuk mengembangkan karya ciptanya sehingga mampu menarik minat pengunjung ataupun wisatawan. Dalam hal seni 
pertunjukan, maka kreativitas tersebut harus mampu diwujudkan dalam koreografi yang menarik, atraktif, dan mampu menyajikan 
pesan serta cerita yang utuh bagi wisatawan dalam rentang waktu kunjungannya yang terbatas. Apresiasi seni tari bagi masyarakat 
untuk sarana menjaga nilai dari kehidupan seni sebagai bagian dari kehidupan budaya yang menjadi karakter bangsa. Membuka 
peluang menjadi industri kreatif di sub sektor seni pertunjukan dan menjadi destinasi wisata berbasis seni budaya.  
8. Apa saja tari yang diajarkan di 
Soerya Soemirat?? 
Seni tari merupakan salah satu warisan kebudayaan Indonesia, yang harus dikembangkan dan dilestarikan selaras dengan 
masyarakat yang selalu mengalami perubahan. Tari tradisional merupakan tari yang telah melampaui perjalanan perkembangan 
yang cukup lama, dan senantiasa berfikir pada pola-pola yang telah mentradisi. Pada mulanya tari gaya Surakarta berkembang di 
keraton Kasunanan dan Pura Mangkunegaran. Keduanya memiliki warna, corak, kualitas, serta gaya yang berbeda. Tari gaya 
Surakarta berkembang sangat pesat, setelah dilakukan penggalian tari dan upaya pengembangan tari gaya Surakarta oleh 
Pengembangan Kesenian Jawa Tengah. Pengertian umum tentang konsep, konsep adalah landasan yang dapat dipergunakan 
sebagai pedoman/atau landasan dalam memecahkan permasalaan yang ada yang sudah teruji tentang kebenarannya, sedangkan 
pengertian konsep dalam tari khususnya tari tradisional gaya Surakarta adalah waton-waton, patokan-patokan, atau ketentuan-
ketentuan yang yang menjadi pedoman yang diakui oleh para empu tari terdahulu sebagai pedoman atau tuntunan untuk menari tari 
tradisi gaya Surakarta yang baik. Gerak tari yang dilakukan oleh penari harus sesuai dengan rasa gending yang mengiringinya. 
Pencapai rasa gerak yang dilakukan seorang penari harus sering melakukan berulang-ulang agar              apa yang akan dicapai 
dapat terpenuhi. Di dalam melakukan              tari (menari), seorang penari tidak hanya dituntut hafal urutan geraknya saja 
melainkan dituntut greget. Tari gaya Mangkunagaran mempunyai gerak khas, yang dilihat dari jenisnya ada jenis tari putri, 
tari putra halus, dan tari putra gagah. Pembedaan ketiga jenis tari tersebut terdapat pada volume geraknya. Volume gerak 
tari putri adalah sempit, tari putra halus adalah sedang, dan tari putra gagah adalah lebar. Unsur kesamaan dari ketiga 
jenis tari tersebut terdapat pada sikap dan teknik geraknya.  
9. Apa ada unsur yang diubah 
untuk mengikuti perkembangan 
zaman?? 
Gerak tari saat ini telah berkembang semakin dinamis, terutama gerak tari yang tidak berdasarkan pada pola baku (pakem). Hal ini 
menunjukkan, bahwa perkembangan gerak amat dipengaruhi oleh kreasi dan inovasi sang kreator 
10. Bagaimana peran Soerya 
Soemirat dalam perkembangan 
wisata budaya kreatif di 
Surakarta? 
Soerya Soemirat berpartisipasi dalam kegiatan event budaya. Setiap upacara hari kemerdekaan yang mengisi Soerya Soemirat. 
Juga mengisi acara HUT kota Solo. Tujuan didirikan Padepokan Bagong Kussudiardja untuk menjadi rumah budaya terdepan 
dalam memberikan kontribusi yang memperkaya dunia seni di Indonesia, sebagai jembatan yang merekatkan seni dengan 
masyarakat 
11. Apa peran pemerintah dalam 
sanggar Soerya Soemirat?? 
Prasarana pariwisata adalah semua fasilitas utama atau dasar yang memungkinkan sarana kepariwisataan dapat hidup dan 
berkembang dalam rangka memberikan pelayanan kepada para wisatawan. Prasarana wisata adalah sumber daya alam dan 
sumberdaya manusia yang mutlak dibutuhkan oleh wisatawan dalam perjalanannya di daerah tujuan wisata, seperti jalan, listrik, air, 
telekomunikasi, terminal, jembatan, dan lain sebagainya. Kemitraan memungkinkan mereka yang berada dalam kategori sektor 
publik, swasta maupun kelompok lainnya untuk terlibat dalam diskusi, negosiasi serta mengemukakan ide-ide pengembangan 
pariwisata suatu tempat wisata. 
 
